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PRAKATA  
 

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas 

rahmat dan karunia-Nya, Buku I Bunga Rampai Praktik Baik 

Impelementasi Kurikulum Merdeka (IKM) Kepala Sekolah ini dapat 

tersusun dan diselesaikan dengan baik. Buku ini merupakan kumpulan 

praktik baik dari kepala sekolah yang tergabung sebagai Narasumber 

Berbagi Praktik Baik (NS BPB) dalam Implementasi Kurikulum Merdeka 

Kepala Sekolah.  

Kurikulum Merdeka hadir sebagai salah satu upaya untuk 

menghadirkan pembelajaran yang lebih fleksibel, berpihak pada peserta 

didik, serta memfasilitasi perkembangan kompetensi yang sesuai dengan 

tuntutan abad 21. Melalui berbagai kebijakan ini, diharapkan seluruh 

pemangku kepentingan di bidang pendidikan mampu menghadirkan 

inovasi dalam pembelajaran, sehingga setiap peserta didik dapat 

berkembang sesuai dengan potensi dan keunikan masing-masing. 

Buku "Bunga Rampai Praktik Baik Implementasi Kurikulum 

Merdeka" ini merupakan kumpulan praktik baik yang berisi berbagai 

pengalaman, strategi, dan inovasi dari sekolah-sekolah yang telah berhasil 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Buku ini bertujuan untuk 

membagikan pengalaman dan praktik baik tersebut kepada sekolah-

sekolah lain, sehingga dapat memperluas pengetahuan dan meningkatkan 

kualitas pendidikan. 

Kami berharap bahwa buku ini dapat menjadi sumber inspirasi 

dan referensi bagi para pendidik, kepala sekolah, dan stakeholder 

pendidikan lainnya. Dengan demikian, kita dapat bersama-sama 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia dan mempersiapkan 

generasi masa depan yang lebih baik. 

Terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi 

dalam penyusunan buku ini. Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi kita 

semua. 

Terima kasih. 

 

Kepala BBGP Provinsi Jawa Barat, 

 

 

Mohamad Hartono, S.H., M.Ed. 

           NIP 196701101994031003 
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Abstrak:  Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah 

dilaksanakan diluar jam sekolah agar seluruh 

peserta didik dapat mengikuti kegiatan tersebut 

secara utuh. Kebutuhan peserta didik akan 

penyaluran bakat dan minat di sekolah padat itu 

tidak dapat sepenuhnya dipenuhi oleh sekolah, 

hanya ada satu ekstrakurikuler saja yakni BTAQ. 

Selaku kepala sekolah saya berfikir bagaimana 

minat dan bakat peserta didik dapat terakomodir 

oleh pihak sekolah. Pemecahan masalah untuk 

permasalahan ekstrakurikuler dapat meliputi 

beberapa langkah, di antaranya: identifikasi 

minat dan kebutuhan peserta didik, diversifikasi 

program, manajemen waktu, mendukung sistem 

dukungan, kolaborasi antara guru, orangtua, dan 

peserta didik. Peserta didik diharapkan dapat 

mengembangkan keterampilan dan bakat mereka 

dalam berbagai bidang sehingga dapat 

memperkaya pengalaman belajar mereka. 

A. PENDAHULUAN  

  SD Negeri Baros Mandiri 6 adalah sekolah di wilayah 

kecamatan Cimahi Tengah dengan cukup banyak minat 

masyarakat untuk memasukan putra/putrinya ke sekolah tersebut. 

Orang tua peserta didik mengharapkan anaknya dapat mencapai 

prestasi akademik dan non akademik secara maksimal. Pembinaan 

peserta didik di sekolah, banyak wadah atau program yang 

dijalankan demi tercapainya penunjang proses pendidikan yang 
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kemudian atas prakarsa sendiri dapat meningkatkan kemampuan, 

keterampilan ke arah pengetahuan yang lebih baik. 

Salah satu wadah pembinaan peserta didik di sekolah adalah 

kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler didasari atas 

tujuan dari Kurikulum Satuan Pendidikan (KSP).  

Melalui kegiatan ekstrakurikuler yang beragam peserta didik 

dapat mengembangkan minat, bakat, dan kemampuannya dengan 

pilihan mereka masing-masing. Melalui kegiatan ini pula dapat 

berimplikasi dalam perencanaan pendidikan dan kariernya sesuai 

minat, bakat, keterampilan, dan potensinya.  

B. PERMASALAHAN  

Partisipasi aktif guru dalam berbagai kegiatan di luar jam 

pelajaran biasa di sekolah, banyak permasalahan yang dihadapi 

oleh peserta didik dapat dipecahkan sambil memberikan tambahan 

pengalaman positif selama masa sekolah para peserta didik. Peserta 

didik mungkin mengalami kesulitan dalam berinteraksi sosial atau 

membangun hubungan dengan teman sebaya, banyak pula peserta 

didik memiliki minat dan bakat yang tidak selalu terpenuhi dalam 

lingkungan akademis, beban akademis bisa menyebabkan stres 

pada beberapa peserta didik. Peserta didik yang kurang termotivasi 

secara akademis, bisa mendapatkan dorongan tambahan dari 

partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler.  

Peserta didik yang kurang termotivasi secara akademis bisa 

mendapatkan dorongan tambahan dari partisipasi dalam kegiatan 

ekstrakurikuler. Dengan demikian, kegiatan ekstrakurikuler di 

sekolah menjadi penting untuk menciptakan lingkungan 

pendidikan yang seimbang antara pencapaian akademis dan 

pengembangan pribadi peserta didik. 

C. PEMBAHASAN   

Permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik dalam 

kegiatan ekstrakurikuler dapat beragam, mulai dari kurangnya 
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minat dan motivasi, hingga masalah manajemen waktu dan stres. 

Beberapa peserta didik mungkin merasa sulit untuk menemukan 

kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan minat dan bakat 

mereka. Selain itu, tuntutan akademis yang tinggi juga dapat 

membuat peserta didik kesulitan untuk mengelola waktu antara 

kegiatan akademis dan non-akademis. Hal ini bisa menyebabkan 

tingkat stres yang tinggi bagi sebagian peserta didik.  

Pemecahan masalah untuk permasalahan ekstrakurikuler 

dapat meliputi beberapa langkah, di antaranya: 

pertama, identifikasi minat dan kebutuhan peserta didik dengan 

cara melakukan survei atau wawancara dengan peserta didik untuk 

mengetahui minat dan kebutuhan mereka terkait kegiatan 

ekstrakurikuler, dengan demikian sekolah dapat menawarkan 

program yang sesuai dengan minat dan bakat mereka; kedua 

diversifikasi program, hal ini mengembangkan beragam program 

ekstrakurikuler yang mencakup berbagai bidang seperti BTAQ, 

seni, olahraga, teknologi, dan lainnya. Hal ini akan memungkinkan 

setiap peserta didik untuk menemukan kegiatan yang sesuai dengan 

minat dan bakatnya; ketiga adalah manajemen waktu. Pihak 

sekolah memberikan pemahaman bagi peserta didik tentang 

manajemen waktu yang baik sehingga mereka dapat mengimbangi 

antara kegiatan akademis dan ekstrakurikuler tanpa merasa 

terbebani; keempat mendukung sistem dukungan, dalam hal ini 

membuat sistem dukungan di sekolah dalam bentuk mentorship 

atau konseling bagi peserta didik yang mungkin mengalami stres 

akademis akibat partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler; kelima 

adalah kolaborasi antara guru, orangtua, dan peserta didik, dan 

untuk mendorong komunikasi terbuka antara guru sebagai 

fasilitator program ekstrakurikuler, orangtua sebagai pendukung 

aktivitas di luar jam sekolah, dan peserta didik sebagai peserta aktif 

dalam memilih serta menjalani kegiatan tersebut. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, penting bagi pihak 

sekolah untuk memberikan perhatian khusus terhadap 

pengembangan potensi peserta didik melalui program-program 

ekstrakurikuler. Diperlukan adanya kolaborasi antara guru, 
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orangtua, dan peserta didik untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung partisipasi aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler. Selain 

itu diperlukan fasilitator atau mentor dalam bidang-bidang tertentu 

sebagai pembimbing bagi para peserta didik agar dapat 

berkembang secara optimal. Setiap PTK  pada SD Negeri Baros 

Mandiri 6 yang kemudian menjadi tim pengajar/pendamping 

ekstrakurikuler  

D. HASIL  

Hasil dari implementasi rencana pemecahan masalah untuk 

ekstrakurikuler dapat mencakup beberapa hal, yang pertama 

meningkatnya partisipasi peserta didik, dengan adanya 

diversifikasi program ekstrakurikuler yang sesuai dengan minat 

dan kebutuhan peserta didik, diharapkan akan terjadi peningkatan 

partisipasi peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler; kedua 

peningkatan keterampilan dan bakat, melalui program 

ekstrakurikuler yang beragam, diharapkan peserta didik dapat 

mengembangkan keterampilan dan bakat mereka dalam berbagai 

bidang sehingga dapat memperkaya pengalaman belajar mereka; 

ketiga keseimbangan antara akademis dan non-akademis, dengan 

adanya manajemen waktu yang baik diharapkan peserta didik dapat 

menjaga keseimbangan antara kegiatan akademis dan 

ekstrakurikuler tanpa mengorbankan salah satunya; keempat 

kesejahteraan mental dan emosional, melalui dukungan sistem 

dukungan serta kolaborasi antara guru, orangtua, dan peserta didik, 

diharapkan bahwa para peserta didik akan merasa didukung secara 

mental maupun emosional dalam menjalani aktivitas 

ekstrakurikuler tanpa merasa stres atau terbebani; kelima 

peningkatan prestasi akademis, dengan adanya pengelolaan waktu 

yang baik serta pengembangan keterampilan melalui program 

ekstrakurikuler diharapkan bahwa prestasi akademis peserta didik 

tidak terganggu bahkan meningkat karena mereka memiliki outlet 

untuk mengembangkan minat serta bakatnya. 
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Gambar 1. Rapat Awal Penentuan 

Ekskul dan Penanggungjawabnya 

 
Gambar 2, Rapat Sekolah tentang 

sosialisasi dan kesepakat ekskul 

bersama Komite sekolah dan orang 
tua 

 
Gambar 3. Kegiatan Ekstrakurikuler 

Menari 

 
Gambar 4. Kegiatan Ekstrakurikuler 

Bahasa Inggris 

 
Gambar 5. Kegiatan Evaluasi 

(Sumber. Dokumentasi Pribadi) 

 

E. KESIMPULAN   

Implementasi program Ekstrakurikuler yang bervariasi 

diharapkan dapat memecahkan masalah untuk penyaluran bakat 

dan minat peserta didik pada kegiatan ekstrakurikuler yang 

beragam, serta peningkatan partisipasi peserta didik, 

pengembangan keterampilan, dan keseimbangan antara akademis 

dan non-akademis, kesejahteraan mental dan emosional peserta 

didik, serta peningkatan prestasi akademis, hasil ini akan 



 

 

 

6 
 

memberikan dampak positif bagi perkembangan pribadi peserta 

didik serta pencapaian tujuan pendidikan secara keseluruhan. 

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler secara umum sudah 

berjalan dengan baik, hanya fungsi pengawasan dan evaluasi yang 

menjadi tanggung jawab pimpinan sekolah kurang optimal 

dilaksanakan. Pengawasan dan evaluasi terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler ini hanya intens dilaksanakan ketika akan 

menghadapi perlombaan, sementara dalam kegiatan sehari-hari 

jarang dilakukan 

Hasil kegiatan ekstrakurikuler di SD Negeri Baros Mandiri 

6 telah dapat menyalurkan bakat dan minat para peserta didik, 

bahkan beberapa di antaranya dapat meraih prestasi yang 

membanggakan pada perlombaan-perlombaan yang diikutinya, 

baik tingkat Kecamatan, Kabupaten maupun Provinsi serta dapat 

mengangkat nama baik sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler juga 

berpengaruh terhadap prilaku dan sikap serta keaktifan peserta 

didik dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan 

sekolah. 
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ñBUSAKEò BUKU SAKU KEBAIKAN 

PENINGKATAN DISIPLIN, JUJUR, 

TANGGUNG JAWAB DAN EMPATI 

TERHADAP LINGKUNGAN SEKITAR  
 

Agus Suryadi 
SDN Rengasdengklok Selatan II  

e-mail:agussuryadi01@gmail.com 

 
 

 
Key Words: 

Karakter, 

buku saku, 

kolaborasi 

 

 

 

 
Abstrak: Karakter positif murid merupakan 

aspek penting dalam pendidikan. Di zaman yang 

sudah modern ini, karakter anak cenderung 

berubah mengikuti perkembangannya.  Untuk 

menjaga dan meningkatkan karakter positif pada 

murid, maka salah satu program positif yang bisa 

dilakukan adalah memanfaatkan Buku Saku 

Kebaikan (BUSAKE). Ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana buku saku kebaikan 

dapat menjadi media efektif dalam membentuk 

karakter positif murid di SDN Rengasdengklok 

Selatan II. BUSAKE dapat menjadi salah satu 

media efektif dalam menanamkan nilai-nilai 

agama dan moral pada murid, sejalan dengan 

profil Pelajar Pancasila serta adanya kolaborasi 

antara guru, orangtua dan murid. 

A. PENDAHULUAN  

Kepala sekolah sebagai kepala satuan Pendidikan bertugas 

menyediakan lingkungan belajar yang memungkinkan murid 

belajar secara efektif dan guru membimbing murid, beranjak dari 

hal di atas, saya merasa bahwa ada tanggung jawab moral terhadap 

nilai sosial murid agar tetap berada dalam koridor sesuai dengan 

tumbuh dan kembangnya tanpa terkontaminasi dengan hal-hal 

negative dan senantiasa selalu ingin berbuat kebaikan baik di 

sekolah maupun di rumah.  
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Kodrat zaman seperti yang telah disebutkan oleh Ki Hajar 

Dewatara telah terbukti nyata dimana saat ini anak-anak mulai 

akrab dengan gadget, yang tentu saja berdampak bagi anak. Selain 

dampak positif untuk mengetahui informasi tetapi dampak 

buruknya anak cenderung apatis dan cuek dengan lingkungan 

sekitar. Sehingga perlu ada satu kegiatan positif yang secara 

langsung mengubah cara mereka berkegiatan tanpa merasa bahwa 

apa yang sedang atau telah mereka lakukan akan berdampak positif 

tanpa merasa dipaksa sehingga dapat meningkatan rasa 

kedisiplinan, jujur, tanggungjawab dan rasa toleransi terhadap 

lingkungan sekitar pada murid berdasarkan Profil Pelajar 

Pancasila. 

Karena itulah, saya sebagai kepala sekolah berusaha mencari 

sebuah ide program sederhana yang berdampak positif bagi murid 

dan tentu saja ada unsur kolaboratif antara guru, orang tua dan 

murid. 

B. PERMASALAHAN  

Pada saat ini kedisiplinan dan tanggung jawab anak sudah 

mulai luntur karena tergerus oleh teknologi yang semakin hari terus 

terbarukan, padahal seseorang yang memiliki rasa disiplin sejak 

dini dapat dipastikan dia akan mempunyai rasa tanggungjawab 

terhadap apa yang akan dan telah mereka lakukan karena pada 

dasarnya tindakan itu akan mendekati pada nilai-nilai kebajikan 

Universal. Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman 

nilai-nilai karakter pada warga sekolah yang meliputi komponen 

pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk 

melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan 

sehingga menjadi manusia kamil. (Wiyani, N.A., 2019:3) 

Anak mempunyai kebiasan berbeda ketika sedang berada di 

rumah dan ketika sedang berada di sekolah. Dengan buku saku ini, 

kegiatan anak akan terus terpantau karena dia sendiri yang 
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menuliskan nilai kebaikan dan dipertanggungjawabkan dengan 

paraf dari guru atau orang tua.  

Guru yang baik tentunya akan terus memotivasi peserta agar 

terus memupuk rasa mandiri, tanggung jawab yang jika terus 

dilakukan maka akan menimbulkan rasa disiplin yang tinggi. 

Menurut Gossen (1998), suatu keyakinan akan lebih memotivasi 

seseorang dari dalam, atau memotivasi seseorang dari dalam, atau 

memotivasi secara instrintik.  

C. PEMBAHASAN   

Buku Saku Kebaikan (BUSAKE), diharapkan dapat 

mengajarkan kembali rasa empati murid terhadap lingkungan 

sekitar, tanggungjawab, mandiri serta menumbukan rasa jujur akan 

apa yang telah mereka lakukan. Hal terkecil yang mereka lakukan 

dapat mereka tulis di buku saku kebaikan, walau menurut kita itu 

sangat sederhana tetapi bagi mereka mungkin itu adalah hal yang 

sangat luar biasa. Kadang guru dengan mudahnya menilai anak 

dengan label “Nakal” atau “Malas”. Label nakal dan malas pada 

anak justru malah akan membuat anak lebih terpuruk lagi dan 

merasa dibedakan. 

Dengan banyaknya aktifitas positif yang ia tuliskan di buku 

saku kebaikan, maka secara tidak langsung akan bertumbuh rasa 

percaya diri, dihargai dan tentunya akan memunculkan jiwa 

bersaing secara positif dalam melakukan hal-hal yang menurut 

mereka pantas dan layak ia lakukan sehingga lambat laun label 

nakal atau malas akan dengan sendirinya pudar secara perlahan dan 

bertahap. 

Murid akan mengisi kolom yang ada di dalam buku saku 

kebaikan seukuran saku. Ukuran buku sekira 9cm x 9cm dan di 

setiap halaman buku terdiri beberapa kolom: tanggal, hari, 

kebaikan yang dilakukan, paraf atau tandatangan guru/orangtua 

yang telah mereka buat sendiri sehingga mudah dibawa kemana-

mana dengan harapan murid bisa langusng menuliskan kegiatan 

positif yang mereka lakukan.  
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BUSAKE bisa dibuat bersama guru atau dengan orangtua atau 

bisa juga membeli di toko buku. Setiap hal positif semisal: 

membantu ibu, membereskan tempat tidur, menyapu, menghapus 

bor, membantu guru atau teman atau hal apa saja yang menurut 

mereka baik dan bernilai positif bisa mereka catat di BUSAKE 

yang tentunya akan di paraf terlebih dahulu oleh guru atau orantua 

jika hal positif yang mereka lakukan di rumah.  

Semakin banyak hal positif yang mereka lakukan maka point 

nilai yang mereka dapatkan akan semakin banyak. BUSAKE bisa 

dikumpulkan tergantung kesepakatan kelas, bisa tiap akhir pekan 

atau tiap akhir bulan. Anak tidak hanya mengisi dengan kata-kata, 

mereka dibebaskan untuk mengisinya dengan gambar tangan, foto, 

karangan pendek sesuai dengan minat dan bakat mereka. Bila 

perlu, murid diberikan waktu untuk bercerita di depan kelas tentang 

praktik baik yang telah mereka lakukan setelah guru memberi nilai 

pada buku saku kebaikan yang telah mereka kumpulkan. 

D. HASIL  

Dengan penggunaan media buku saku kebaikan, terlihat 

karakter positif murid lebih meningkat.  Terlihat dari  catatan-

catatan kebaikan yang telah mereka tulis serta laporan dari guru 

dan orangtua murid tentang adanya peningkatan dalam hal 

kedisiplinan dan kejujuran, berlomba dalam hal kebaikan serta 

tumbuhnya rasa empati dengan lingkungan sekitar. 

  

Gambar 1. BUSAKE dan pengumpulan buku saku kebaikan 
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Gambar 2. Kegiatan positif yang dilakukan murid 
(Foto: Dokumentasi Pribadi) 

E. KESIMPULAN  

Kadang guru atau orangtua lupa dengan kebaikan kecil yang 

dilakukan oleh murid, dengan BUSAKE, hal terkecil yang 

dilakukan oleh murid akan terdokumetasikan dengan baik sehingga 

murid merasa dihargai. Selain dapat memupuk rasa disiplin, 

tanggungjawab serta peduli dengan lingkungan sekitar. BUSAKE, 

diharapkan dapat  menumbuhkan kembali karakter-karakter positif 

pada murid sebagaimana yang tertulis dalam Profil Pelajar 

Pancasila.  

Setelah melakukan Praktik baik dan menuliskannya di 

BUSAKE diharapkan dapat memupuk rasa tanggungjawab dan 

disiplin murid. Saran dari pelaksanaan kegiatan ini hendaknya guru 

selalu memberikan nilai positif bagi semua murid sekecil apapun.  

Kegiatan atau aktifitas yang mereka lakukan di lingkungan 

sekolah. Bagi orang tua hendaknya terus meningkatkan kerjasama 

dengan guru serta terus mengawasi kegiatan anak di rumah dengan 

cara aktif memeriksa kemajuan anaknya. Bagi murid untuk terus 

menumbuhkan rasa tanggungjawab, disiplin, toleransi, peduli 

kepada lingkungan sekitar serta selalu optimis bahwa segala hal 

positif maka akan bernilai positif juga. 
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Abstrak:  Rencana Kerja dan Anggaran Sekolah 

(RKAS) haruslah disusun dengan mengakomodir 

seluruh kebutuhan pembelajaran. Guru tidak 

berpartisipasi aktif dalam proses penyusunan RKAS. 

Dampak yang dirasakan adalah guru tidak memiliki 

rasa kepemilikan atas RKAS. Guru tidak mendapatkan 

ruang untuk menyampaikan ide dan gagasan.  Hal ini 

berdampak langsung pada tidak tepatnya sasaran 

penyusunan RKAS terhadap kebutuhan pembelajaran. 

Untuk memberi ruang partisipasi aktif guru dalam 

penyusunan RKAS, maka kepala sekolah 

mengoptimalkan komunitas belajar. Langkah pertama 

adalah dengan mengumpulkan data dengan melakukan 

coaching atas ide -ide guru mengenai RKAS. Setelah 

terkumpul maka bahan tersebut dibawa ke dalam 

komunitas belajar untuk seterusnya diolah bersama 

guna menentukan prioritas ide dan gagasan yang bisa 

dimasukan. Dari penggunaan metode ini dapat terlihat 

guru ikut berpartisipasi aktif dalam menyusun RKAS. 

Hal ini terlihat dari betapa kayanya hasil RKAS 

dibanding sebelumnya. Masukan yang diberikan 

menjadi acuan penting guna penyusunan RKAS yang 

benar-benar mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 
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A. PENDAHULUAN  

Rencana Kerja dan Anggaran Sekolah atau biasa kita sebut 

RKAS adalah bagian yang tidak terpisahkan dari upaya besar untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Ketepatan dalam penyusunan 

menjadi salah satu bagian penting agar kita mampu menciptakan 

iklim pembelajaran yang baik. Dalam perjalannya, penyusunan 

RKAS menjadi hal yang dirasa gampang-gampang susah. 

Dikatakan gampang karena kita sudah diberikan instrumen baku 

dalam penyusunan RKAS, bahkan yang terbaru sekolah dibekali 

dengan Perencanaan Berbasis Data (PBD) yang merupakan hasil 

pengolahan data dari raport pendidikan sekolah. Sayangnya, 

panduan yang diberikan belum dapat merangsang rasa kepemilikan 

dari warga sekolah khususnya tenaga pendidik dan kependidikan 

akan RKAS ini. 

Tidak semua guru memiliki akses yang sama terhadap 

sumber daya pendidikan, termasuk RKAS. Ketidakmerataan ini 

seringkali menjadi kendala dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran di berbagai daerah. Kondisi ini sudah berlangsung 

lama dan menciptakan rasa ketidakpedulian dari para guru terhadap 

pengelolaan keuangan sekolah yang didasarkan pada RKAS.  

Banyak dari pimpinan sekolah (baca Kepala Sekolah) 

seringkali abai akan keadaan ini. Pimpinan sekolah fokus pada 

penyusunan RKAS dan menganggap bahwa suara guru tidak harus 

terlalu didengar. Sehingga rasa kepemilikan dari guru akan RKAS 

dan peningkatan kualitas pembelajaran menjadi  kurang. Guru 

tidak peduli akan dibawa kemana keuangan sekolah digunakan. 

Terutama keuangan yang bersumber dari negara (baca 

BOS/Bantuan Operasional Sekolah). Bagi guru, suara mereka akan 

penyusunan RKAS tidak terlalu menjadi penting. 

Banyak guru yang belum memahami secara mendalam 

mengenai RKAS. Ketidaktahuan ini seringkali membuat mereka 

merasa bahwa RKAS adalah urusan administratif semata yang jauh 

dari aktivitas mengajar sehari-hari. Akibatnya, mereka cenderung 

pasif dan tidak terlibat aktif dalam proses perencanaan dan 

pengawasan penggunaan anggaran sekolah. 
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Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional tentang pengelolaan keuangan 

sekolah, pengetahuan dan kepedulian seluruh warga sekolah 

mengenai RKAS adalah hal yang sangat penting. 

 

B. PERMASALAHAN  

Ketidakterlibatan aktif guru dalam penyusunan RKAS 

menjadi kendala tersendiri guna meningkatkan hasil pembelajaran. 

Tanpa pelibatan aktif dari guru maka proses penyusunan anggaran 

menjadi kurang tepat sasaran. Karena hasil rekomendasi dari raport 

pendidikan yang selanjutnya di terjemahkan dalam RKAS menjadi 

kabur dan tidak tepat sasaran 

Guru tidak memiliki kesempatan maksimal untuk 

menyampaikan ide gagasannya dan masukannya terkait 

optimalisasi penggunaan anggaran terutama ketika penyusunan 

perencanaan anggaran sekolah. Semua ide dan gagasan yang 

seharusnya disandingkan dengan rekomendasi dari raport 

pendidikan tidak tersampaikan. 

 

C. PEMBAHASAN   

Dari permasalahan diatas perlu dirancang suatu cara agar 

pimpinan lembaga mampu mendapatkan masukan terbaik dari para 

guru terkait penyusunan anggaran sekolah. Agar ide dapat terjaring 

dengan maksimal, sebagai kepala sekolah perlu memanfaatkan 

potensi yang ada, diantaranya adalah komunitas belajar. Sebagai 

bahan dan bagian pelengkap dari siklus inkuiri, terutama pada 

bagian refleksi, terutama refleksi atas kebutuhan guru maka perlu 

dilakukan coaching kepada para guru.  

Coaching menjadi bagian tak terpisahkan dari kegiatan 

yang dilakukan agar pimpinan lembaga bisa mendapatkan 

informasi terbaik. Dengan coaching kepala sekolah dapat 

memperoleh informasi secara personal dan individual terkait 
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harapan dan kebutuhannya di sekolah guna meningkatkan kualitas 

pembelajaran.  

 

   

 

Dengan melakukan coaching, maka guru akan diberikan 

kesempatan semaksimal mungkin untuk menyampaikan ide dan 

gagasannya dari sudut pandang personal. Dengan coaching, 

informasi dan ide terkait pengelolaan anggaran akan tersampaikan 

dengan lebih detail dan jelas dari sudut pandang guru. Guru terbuka 

dan menyampaikan segala harapan dan kebutuhannya di sekolah. 

Terutama guna meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Setelah seluruh guru melakukan coaching, maka hasil 

coaching tersebut dibawa ke dalam komunitas belajar untuk 

dilakukan pembahasan lanjutan. Informasi yang diolah dalam 

kombel merupakan lanjutan dari informasi yang didapatkan ketika 

coaching. Menjadi penting informasi hasil coaching untuk 

didiskusikan dalam komunitas belajar. Mengingat ada banyak 

sekali ide yang sampaikan oleh guru dan semua ide tersebut tentu 

tidak bisa diakomodir semua. Maka komunitas belajar menjadi 

wadah untuk membedah hasil dari coaching.  

Dalam komunitas belajar ini seluruh ide dan masukan yang 

disampaikan saat coaching akan dibedah dan diberi umpan balik 

oleh seluruh guru dan kepala sekolah. Data yang dibedah akan 

disandingkan pula dengan raport pendidikan dan rekomendasinya 

serta juknis penggunaan anggaran.  

Gambar 2. Sesi coaching dengan 

guru terkait kebutuhan 

pembelajaran 
(Sumber. Dokumentasi Sekolah) 

Gambar 1. Sesi coaching dengan 

guru terkait kebutuhan 

pembelajaran 
(Sumber. Dokumentasi Sekolah) 
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Diskusi yang tersaji dalam kombel menjadi lebih terarah 

karena sudah ada terlebih dahulu informasi awal dan ide-ide dari 

guru ketika melaksanakan coaching. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. HASIL  

Dari hal yang dilakukan, yaitu coaching dan optimalisasi 

komunitas belajar terlihat guru-guru lebih merasa memiliki akan 

anggaran sekolah. Perasaan kepemilikan ini terlihat dari banyaknya 

usulan yang diberikan dan diskusi yang hangat ketika pembahasan 

usulan disampaikan dalam komunitas belajar. Sehingga 

menghasilkan RKAS yang lebih kaya akan kode ring keuangan 

yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Guru menjadi lebih 

mengetahui dan memahami alur penatausahaan pengelolaan 

anggaran sekolah. Guru memiliki waktu dan kesempatan yang 

sangat luas untuk menyampaikan masukan, ide, gagasan terkait 

penyusunan rencana kerja anggaran sekolah. Rencana kerja 

anggaran sekolah yang disusun menjadi lebih tepat sasaran karena 

hal-hal yang dimasukan berdasarkan kebutuhan guru yang 

diselaraskan dengan rekomendasi dari raport pendidikan dan juknis 

penggunaan. 

 

  

Gambar #3. Sesi pembahasan 

hasil dalam komunitas belajar 

dengan guru terkait kebutuhan 

pembelajaran. 

(Sumber. Dokumentasi Sekolah) 

Gambar #4. Sesi pembahasan 

hasil dalam komunitas belajar 

dengan guru terkait kebutuhan 

pembelajaran. 

(Sumber. Dokumentasi Sekolah) 
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E. KESIMPULAN    

Selama ini sekolah dalam menyusun RKAS jarang 

melakukan pelibatan yang maksimal terhadap guru. Oleh karena 

itu pemberian ruang-ruang untuk menyampaikan ide dan masukan 

terkait penyusunan RKAS menjadi penting.  

Pendekatan untuk pemberian ruang tersebut bisa dilakukan 

melalui pemanfaatan coaching dan komunitas belajar. 

Pemanfaatan komunitas belajar sebagai sarana pemantik ide 

penyusunan RKAS dinilai sangat efektif dan efisien. RKAS yang 

tersusun, lebih mengakomodasi kebutuhan pembelajaran. Hal ini 

ditunjukan dengan muatan kodering pada RKAS lebih banyak 

dibanding sebelumnya. 

Pemanfaatan komunitas belajar diharapkan dapat 

meningkatkan efektifitas penyusunan Rencana Kerja dan 

Anggaran Sekolah yang mampu meningkatkan hasil pembelajaran. 
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Abstrak:  Manajerial kepala sekolah ditempa 

dalam setiap proses yang berbeda. Kemampuan 

mengelola sekolah bukan tahapan yang kaku 

namun memerlukan kreativitas dan kolaborasi. 

Kepala sekolah menjadi teman belajar yang 

mendampingi warga sekolah mulai proses analisis, 

merancang, pelaksanakan, monitoring, evaluasi 

sampai berefleksi bersama.  

Diversifikasi kurikulum menjadi acuan tahapan 

proses pengembangan sekolah yang berkelanjutan 

sehingga tujuan dan hasil yang diharapkan berada 

pada jalur yang jelas. Analisis lingkungan sekolah 

menjadi data faktual yang membantu 

pengembangan sekolah menjadi siklus dimana 

hasil akhir adalah bagian aksi nyata sekolah yang 

menjadi acuan awal pengembangan selanjutnya.  

A. PENDAHULUAN  

Pepatah lama mengatakan, “Dimana bumi dipijak, disitu 

langit dijunjung.” Pepatah lama tersebut yang menjadi cara 

pandang memulai amanah sebagai kepala sekolah. Mengenali dan 

memahami karakteristik lingkungan sekolah penting untuk 

memetakan apa yang akan dilakukan dan akan dibawa kemana 

sekolah ini. Walaupun berada dalam satu kecamatan yang sama 

namun kondisi nyata di dalam sekolah belum diketahui pasti.  

SDN 4 Pataruman berada di lingkungan yang strategis, 

terletak di jalan utama kabupaten Garut, dikelilingi pemukiman 
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padat penduduk, berdekatan dengan kantor Kelurahan Pataruman 

dan dinas pendidikan Kecamatan Tarogong Kidul. Sarana 

prasarana cukup memadai. Peserta didik berasal dari keluarga yang 

turun menurun menyekolahkan anaknya di sini.  

Secara umum sekolah ini sudah memiliki sebagian kriteria 

dari sekolah induk. Kepala sekolah baru setidaknya bisa 

mempertahankan sekolah tetap baik dan memiliki konsep 

manajerial. Latar belakang perbedaan kondisi sekolah saat menjadi 

guru sebelumnya pun tentunya menjadi proses menurunkan ego 

pribadi menjadi kolaborasi yang satu frekuensi. Dalam praktik baik 

ini, akan dibagikan bagaimana proses manajerial yang visioner dan 

terus bertumbuh menggerakkan sebuah ekosistem yang berciri 

khas secara kolaboratif.  

B. PERMASALAHAN  

Sekolah berjalan statis dan pemikiran sekolah negeri yang 

seragam menjadi stigma yang nyata. Transformasi dan percepatan 

teknologi belum banyak dilakukan. Kurikulum satuan pendidikan 

belum menjelaskan kondisi sekolah yang sebenarnya. Sebagian 

besar guru berada di zona nyaman sehingga potensi yang dimiliki 

sekolah belum berbanding lurus dengan pencapaiannya. 

Kualitas guru dengan usia produktif belum selaras dengan 

perbaikan kualitas pembelajaran. Peserta didik dengan keragaman 

yang ada belum menjadi aset prestasi sekolah. Sarana dan 

prasarana yang ada belum optimal dalam pemanfaatannya. Dan 

terlebih lagi dengan hasil rapor pendidikan tahun sebelumnya yang 

masih mendapatkan warna merah atau intervensi khusus di 

beberapa indikator penting, yaitu literasi numerasi peserta didik, 

kualitas pembelajaran, kepemimpinan sekolah dan beberapa 

dimensi karakter. Hal ini tentu menjadi tantangan yang menarik 

sebagai asesmen awal kepemimpinan kepala sekolah. 
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C. PEMBAHASAN  

Sebagai proses awal untuk menjawab tantangan ada 

tahapan proses dengan pemberian nama khusus yang menggam- 

barkan harapan besar. 

1. Tahap 1 SIAP. 

SIAP merupakan akronim Solutif, Inovatif, Aktif dan 

Produktif. SIAP adalah inisiasi ekosistem dan warga sekolah yang 

solutif dan inovatif dalam menghadapi permasalahan. Aktif dalam 

proses transformasi dan produktif dalam menghasilkan karya yang 

berdampak pada peserta didik.  

Pada tahap awal ini, merupakan proses pemetaan 

lingkungan sekolah. Dimulai dengan membuat analisis konteks 

secara mandiri sebelum membentuk tim kerja. Analisis SWOT 

lingkungan sekolah diambil dari berbagai data faktual seperti 

dapodik, rapor pendidikan, KTSP sebelumnya, wawancara 

bersama orang tua dan pemetaan tujuh aset positif. Hasil analisis 

umum ini disampaikan pada guru dan tenaga kependidikan sambil 

membaca dan merefleksikan rapor pendidikan.  

Perencanaan berbasis data dilakukan secara kolaboratif. 

Posisi kepala sekolah sebagai teman belajar dilaksanakan untuk 

membantu guru-guru memahami permasalahan dalam rapor 

pendidikan. Kondisi lingkungan sekolah, permasalahan dan aset 

yang dimiliki menjadi latar belakang pemilihan diversifikasi 

kurikulum agar memudahkan mengukur pencapaian program. 

Sekolah berbasis lingkungan hidup disepakati karena masih 

banyak sampah bertumpuk dan tidak terpilah serta warga sekolah 

yang kurang peduli terhadap lingkungan asri sekolah.  

Untuk tahapan lanjutannya, sekolah merancang visi 

sekolah dan menyusun dokumen KOSP yang lebih mudah 

dipahami dengan membentuk tim pengembang kurikulum. Proses 

kolaborasi ini membuat kerja lebih efektif dan efisien. Di tahap ini 

juga, tim kerja menyamakan persepsi dalam membuat rancangan 
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program turunan untuk mendukung terwujudnya visi misi dan 

tujuan sekolah. 

2. Tahap 2 Beraksi 

Beraksi merupakan akronim dari berkarakter dan 

berprestasi yang merupakan indikator utama visi sekolah. Pada 

tahap ini, tim kerja mulai mengimplementasikan rancangan 

program yang telah dirancang untuk peserta didik. Kualitas 

kompetensi kepala sekolah dan guru-guru pun ditingkatkan melalui 

komunitas belajar KOPI yang dilaksanakan secara rutin. 

Kolaborasi antar guru ini membantu untuk menurunkan stigma 

implementasi kurikulum merdeka semakin memberatkan.   

    
Gambar 1 Kegiatan Kombel KOPI 

Sumber: Dokumen Pribadi 
 

Untuk implementasi sebagai sekolah yang berwawasan 

lingkungan hidup, tim sekolah sehat dan tim adiwiyata mulai 

malaksanakan kegiatan kolaboratif. Evaluasi dan refleksi program 

menjadi proses belajar dan memperkuat karakter guru-gurunya. 

Beragan program hadir pada tahap ini seperti Belajar Litnum yang 

Menyenangkan, Merdeka Menabung, Merdeka Berekspresi 

melalui program ekstrakurikuler, Sekolah Sehat Ceria (Cerdas 

Inovatif), Area Bebas Plastik, Aku Peneliti Cilik dan lainnya. 

  

       

Gambar 2 Program Sekolah 

Sumber:Dokumen Pribadi 
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3. Tahap 3 Metamorfosis 

Tahap ketiga analogi harapan perkembangan sekolah 

sebagai usaha yang berkelanjutan. Dalam beberapa program sudah 

memperlihatkan hasil yang bertumbuh seperti kenaikan rapor 

pendidikan cukup signifikan, raihan prestasi sekolah dan peserta 

didik, lingkungan inklusifitas yang kembali menguat dan kualitas 

pembelajaran yang berdampak.  

         

Gambar 3 Prestasi Sekolah 

Sumber:Dokumen Pribadi 

Tentunya masih ada juga beberapa program yang masih 

memerlukan pengembangan. Pada tahap ini, tidak lagi melihat 

ketidaksesuaian ekspektasi sebagai kegagalan namun sebagai 

proses refleksi dan pembaharuan yang lebih baik.  

D. HASIL  

Setelah melakukan manajerial yang bertumbuh melaui tiga 

alur tersebut, hasil yang sudah dicapai antara lain: 

1. Proses yang berkelanjutan menguatkan pembiasaan reflektif 

yang selama ini sangat jarang dilakukan berdampak pada 

implementasi Kurikulum Merdeka lebih terarah, mandiri 

berubah dan mendukung wellbeing ekosistem sekolah. 

2. Proses kolaborasi membantu program lebih efektif dan 

efisien. Komunitas belajar KOPI menyusun program yang 

rutin di sekolah dan mulai berbagi praktik baik dengan 

komunitas belajar lainnya. 
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3. Pelaksanaan program sekolah menjadi program unggulan dan 

prioritas, antara lain SDN 4 Pataruman menjadi sekolah 

rujukan untuk Gerakan Sekolah Sehat, Sekolah Adiwiyata 

kabupaten dan implementasi kurikulum merdeka. 

4. Jumlah peserta didik yang terus meningkat setiap tahunnya 

dengan ciri khas sekolah berpusat pada peserta didik. 

 
Tabel 1. Jumlah Peserta Didik  

2021/2022 2022/2023 2023/2024 2024/2025 

398 412 434 468 

Sumber:Dapodik SDN 4 Pataruman 

 

5. Prestasi di tingkat kabupaten, provinsi dan bahkan nasional 

diraih baik oleh peserta didik dan atau sekolah. 

6. Bertumbuhnya kemitraan sebagai tri sentra pendidikan aktif 

yang memberikan kontribusi berupa bangunan toilet 

disabilitas dari Yayasan Bakti Barito, kontribusi makanan 

sehat dari Bank Garut dan pendampingan sekolah berbasis 

lingkungan dengan Dinas Lingkungan Hidup. 

 
Gambar 4 Kemitraan Kolaboratif 

Sumber:Dokumen Pribadi 

E. KESIMPULAN   

Dalam proses manajerial kepala sekolah, bukan sekedar 

mampu melaksanakan program dan melanjutkan estafet 

kepemimpinan namun kemampuan untuk menganalisis, 

merancang dan melaksanakan program yang berdampak. Visioner 

menjadi salah satu kemampuan yang harus dimiliki kepala sekolah. 

Rancangan dan output haruslah jelas dan terukur sehingga dalam 

proses pencapaian dan teknis pelaksanaan lebih mudah. Perubahan 

bukan melakukan hal yang besar tetapi lebih ke kontinuitas dan 

konsistensi dalam melakukan perubahan kecil yang berdampak. 
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Dan yang terpenting dalam manajerial kepala sekolah bukan 

sekedar instruksi namun bagaimana kuatnya kolaborasi dan 

kemampuan menjadi teman belajar gurunya. 
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Abstrak:  Kepala sekolah memiliki peranan 

penting dalam menyukseskan Implementasi 

Kurikulum Merdeka (IKM). Namun ada 

tantangan yang harus dihadapi yaitu menemui 

kesulitan saat menyusun rencana pembelajaran 

terutama dalam menganalisis hasil belajar yang 

diharapkan dicapai oleh peserta didik, ketika 

penyusunan Kurikulum Satuan Pendidikan 

(KSP), asesmen awal, penilaian rapor, dan 

penyusunan P5. Kepala sekolah dan guru yang 

kurang mahir dalam teknologi mengalami 

kendala dalam menyusun penilaian dan materi 

ajar. Para kepala sekolah dan guru memerlukan 

ruang serta kesempatan untuk bekerja sama dan 

berbagi pengalaman menghadapi masalah 

tersebut. Ruang tersebut adalah Komunitas 

Penggerak Pembelajar (KP2). KP2 berupaya 

membantu kepala sekolah menyukseskan IKM 

dengan menyusun program kegiatan yang 

disusun berdasarkan kebutuhan terkait IKM. 

Program-progaram tersebut yaitu penyusunan 

Kurikulum Satuan Pendidikan (KSP), 

penyusunan alur tujuan pembelajaran, menyusun 

perencanaan pembelajaran dan asesmen, 

pengembangan perangkat ajar, penyusunan P5, 

dan pendampingan penerapan pembelajaran yang 
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berpusat pada peserta didik. Program-program 

tersebut dilakukan melalui workshop. KP2 

memiliki perang penting dalam membantu kepala 

sekolah dan guru dalam memecahkan masalah, 

memahami konsep dan prinsip Kurikulum 

Merdeka. Melalui KP2 ini kepala sekolah dan 

guru dapat mengembangkan diri dan terus belajar 

untuk mengikuti perkembangan pendidikan. 

A. PENDAHULUAN  

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Riset dan 

Teknologi (Kemdikbudristek) telah mengembangkan Kurikulum 

Merdeka. Kurikulum yang memberikan kebebasan dan fleksibilitas 

bagi lembaga pendidikan untuk menyesuaikan kurikulum sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. Pengembangan Kurikulum 

Merdeka bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

dengan memperhatikan kebutuhan lokal, karakter peserta didik, 

dan tantangan di era digital. Kurikulum Merdeka memberikan 

kebebasan kepada guru untuk menciptakan pembelajaran yang 

menarik dan berkualitas. Di tingkat Sekolah Dasar (SD), kurikulum 

ini dirancang untuk menumbuhkan nilai-nilai nasionalisme, cinta 

tanah air, serta kemampuan peserta didik dalam berkreativitas, 

kemandirian, interaksi sosial, dan peningkatan keterampilan.  

Kepala sekolah memiliki peranan penting dalam 

menyukseskan Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM), berperan 

penting dalam merencanakan pembelajaran, bertindak sebagai 

supervisor dengan mengunjungi kelas untuk memastikan 

kesesuaian antara perangkat pembelajaran yang telah disusun 

dengan pelaksanaan pengajaran oleh guru. Namun, faktanya, masih 

banyak kepala sekolah dan guru yang merasa terbebani dan tidak 

yakin dengan kemampuannya untuk menerapkan Kurikulum 

Merdeka. Kenyataanya, tidak semua kepala sekolah dan guru dapat 

memahami secara menyeluruh tentang konsep dan prinsip 
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Kurikulum Merdeka, sehingga mengalami kesulitan dalam 

menerapkan kebijakan tersebut dalam praktik di sekolah.  

B. PERMASALAHAN  

Berdasarkan hasil wawancara beberapa kepala sekolah dasar 

di Kecamatan Cihampelas Kabupaten Bandung Barat, ditemukan 

sejumlah tantangan dalam IKM. Tantangan yang ditemukan pada 

kepala sekolah maupun guru yang menemui kesulitan saat 

menyusun rencana pembelajaran, terutama dalam menganalisis 

hasil belajar yang diharapkan dicapai oleh peserta didik. Kendala 

lain yang menjadi hambatan kepala sekolah dalam implementasi 

pembelajaran paradigma baru adalah penyusunan Kurikulum 

Satuan Pendidikan (KSP), asesmen awal, penilaian rapor, dan 

penyusunan projek penguatan profil pelajar Pancasila. 

Masalah lainnya yang ditemukan adalah pada evaluasi 

pembelajaran, terdapat dua jenis rapor yaitu penilaian akademik 

dan penilaian proyek. Kurikulum Merdeka menggunakan penilaian 

menyeluruh yang meliputi tes awal pembelajaran, sumatif, 

formatif, dan pelaporan hasil belajar. Selain itu, guru yang kurang 

mahir dalam teknologi juga bisa mengalami kendala dalam 

menyusun penilaian dan materi ajar. 

Kepala sekolah berupaya aktif mencari informasi tentang 

Kurikulum Merdeka, hal ini dikarenakan kurangnya sosialisasi dan 

pelatihan dari Kementerian. Selain itu, buku panduan Kepala 

sekolah dinilai kurang memadai sehingga perlu mencari informasi 

tambahan secara mandiri. Kendala lain yang dirasakan seperti 

kurangnya minat guru untuk mencari metode pembelajaran kreatif, 

ketidaktahuan sekolah tentang prosedur pendaftaran Sekolah 

Merdeka, serta sarana dan prasarana yang tidak mencukupi. 

C. PEMBAHASAN   

Kepala sekolah dan guru memerlukan ruang serta 

kesempatan untuk bekerja sama dan berbagi pengalaman dalam 

penerapan Kurikulum Merdeka. Ruang untuk kolaborasi dan 

berbagi tersebut disebut Komunitas Belajar. Komunitas Belajar 
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terdiri dari sekelompok Guru dan Tenaga Kependidikan (GTK) 

yang secara terjadwal dan berkelanjutan belajar berkolaborasi 

dengan tujuan yang terukur dan jelas untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, sehingga memberikan dampak positif pada hasil 

belajar peserta didik.  

Kepala sekolah dan guru dapat memanfaatkan komunitas 

belajar sebagai sarana untuk mewujudkan kolaborasi, sehingga 

mereka dapat belajar bersama dan menyepakati bahwa pendidikan 

semua peserta didik adalah tanggung jawab bersama. Selain itu, 

kepala sekolah dan guru memiliki peluang untuk belajar, dan hasil 

pembelajaran dari komunitas ini dapat diterapkan di lingkungan 

sekolah atau di kelas masing-masing. 

Mengingat komunitas belajar memiliki peranan penting 

dalam menyukseskan IKM, maka atas kesepakatan bersama di 

Kecamatan Cihampelas Kabupaten Bandung Barat dibentuklah 

komunitas belajar KP2 (Komunitas Penggerak Pembelajar). 

Komunitas belajar ini dibentuk berdasarkan hasil rapat yang 

dipimpin oleh Pengawas Sekolah. Rapat tersebut dihadiri oleh para 

kepala sekolah, guru-guru yang telah lulus mengikuti Program 

Guru Penggerak, guru-guru yang pernah mengikuti Program Guru 

Pembelajar. 

 

Gambar 1. Pembentukan pengurus KP2 

(Sumber. Dokumentasi Pribadi/Sekolah) 

Tujuan dibentuknya KP2 ini adalah sebagai upaya 

menyukseskan IKM tingkat satuan pendidikan sekolah dasar di 
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Kecamatan Cihampelas, Kabupaten Bandung Barat. Mengingat 

IKM ini membutuhkan adanya kolaborasi yang baik dari seluruh 

pihak terkait seperti guru, kepala sekolah, dan pengawas sekolah. 

Melalui KP2 ini para pendidik dan tenaga kependidikan dapat 

berdiskusi, sharing untuk mencari solusi terbaik terhadap masalah 

yang dihadapi, terutama kaitannya dengan IKM, sehingga dapat 

memberikan pelayanan terbaik untuk seluruh peserta didik, 

khususnya dalam keberhasilan pembelajaran. 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Penyusunan program KP2         Gambar 3. Kegiatan Workshop 

(Sumber. Dokumentasi Pribadi/Sekolah) 

 

Setelah kepengurusan KP2 dibentuk, kemudian menyusun 

program kegiatan. Program kegiatan yang disusun berdasarkan 

kebutuhan terkait IKM. Berikut ini program kegiatan yang sudah 

dilakukan: Pertama, Menyusun Kurikulum Satuan Pendidikan 

(KSP). KSP yang disusun merupakan modifikasi dari kurikulum 

satuan pendidikan yang sudah disediakan oleh Kemendikbud. 

Bagian yang dimodifikasi adalah bagian pengorganisasian dan 

perencanaan yang disesuaikan kondisi satuan pendidikan masing-

masing.  

Kedua, Penyusunan alur tujuan pembelajaran. Pada 

dokumen kurikulum satuan pendidikan yang disediakan 

Kemendikbud, telah disediakan tujuan pembelajaran. Tujuan 

pembelajaran ini kemudian dianalisis untuk dipilih sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik satuan pendidikan masing-masing.  

Ketiga, Menyusun Perencanaan Pembelajaran dan Asesmen. 

Kegiatan yang dilakukan adalah menganalisis perencanaan 



 

 

 

30 
 

pembelajaran dan asesmen yang tersedia pada dokumen satuan 

pendidikan, kemudian dipilih dan dimodifikasi sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik pada masing-masing satuan pendidikan.  

Keempat, Pengembangan Perangkat Ajar. Dokumen 

perangkat ajar yang disediakan Kemendikbud kemudian dianalisis, 

materi dari buku teks dan modul ajar dipilih disesuaikan dengan 

lingkungan setempat dan kebutuhan peserta didik.  

Kelima, Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. 

Menganalisis modul projek yang disediakan oleh kemendikbud 

sesuai dengan konteks lokal dan kebutuhan peserta didik pada 

masing-masing satuan pendidikan.  

Keenam, Pendampingan Penerapan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik. Pendampingan dilakukan melalui 

kolaborasi dengan Kelompok Kerja Guru (KKG) yang ada di setiap 

gugus sekolah. Narasumber berasal dari KP2 yaitu guru-guru 

penggerak. 

Setiap program yang disusun kemudian didiseminasi kepada 

kepala sekolah dan guru. Diseminasi pada guru dilakukan melalui 

kegiatan workshop. 

D. HASIL  

Komunitas belajar KP2 memiliki peranan penting dalam 

menyukseskan IKM khususnya sekolah dasar di Kecamatan 

Cihampelas Kabupaten Bandung Barat. Melalui KP2 ini para 

kepala sekolah dan guru dapat saling berdiskusi dan berbagi praktik 

baik dalam IKM. Kepala sekolah dan guru terbantu dalam 

memahami konsep dan prinsip Kurikulum Merdeka sehingga 

terinspirasi untuk diimplementasikan di satuan pendidikannya 

masing-masing. Kepala sekolah dan guru dapat mengembangkan 

diri dan terus belajar untuk mengikuti perkembangan pendidikan. 

Melalui KP2 ini, kepala sekolah dan guru yang telah berhasil 

melakukan praktik baik dapat berbagi pada guru lain melalui 

diskusi terkait IKM yang telah berhasil dilakukan di sekolahnya 



 

31 
 

masing-masing. KP2 juga dijadikan wadah untuk guru dan tenaga 

kependidikan dalam melakukan refleksi pembelajaran, mengingat 

IKM pada tahun pertama memberikan banyak pembelajaran bagi 

guru dan tenaga kependidikan. Refleksi ini sangat penting untuk 

mengevaluasi dari proses penerapan Kurikulum Merdeka. 

Melalui ruang diskusi dan kolaborasi yang diwadahi KP2 

menjadikan pemahaman kepala sekolah dan guru terkait 

Kurikulum Merdeka menjadi meningkat. Sejalan dengan itu 

kualitas pembelajaran dan hasil belajar peserta didik menjadi 

meningkat karena motivasi dan semangat belajarnya meningkat. 

E. KESIMPULAN   

Komunitas belajar menjadi salah satu kunci keberhasilan 

dalam menyukseskan IKM. Melalui komunitas belajar dapat 

memberikan kesempatan bagi guru dan tenaga kependidikan serta 

pemangku kepentingan untuk saling belajar, berkolaborasi, dan 

berbagi praktik baik, sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan. Pemahaman kepala sekolah dan guru mengenai 

Kurikulum Merdeka semakin berkembang. Hal ini sejalan dengan 

peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa, yang 

didorong oleh meningkatnya motivasi dan semangat belajar 

mereka. 
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 Abstrak: Guru merupakan sumber daya utama 

dalam implementasi Kurikulum Merdeka di SDN 

Karawang Wetan II. Pemahaman guru mengenai 

Kurikulum Merdeka harus terus ditingkatkan. 

Ekosistem yang kondusif bagi aktivitas belajar 

guru di SDN Karawang Wetan II dikembangkan 

sesuai kondisi guru dengan beragam karakteristik 

terutama segi usia, pengalaman, dan kompetensi. 

Peningkatan kompetensi guru seringkali 

mendapat hambatan terutama guru merasa berada 

di zona nyaman. Tujuan praktik baik ini adalah 

mewujudkan  optimalisasi komunitas belajar 

menggunakan pendekatan ‘GEMOI’. 

Berdasarkan pada hasil Rapor Pendidikan SDN 

Karawang Wetan II, aktivitas belajar guru 

meningkat setelah dilakukannya praktik baik. 

Peningkatan aktivitas belajar guru ini juga 

mempengaruhi peningkatan pemahaman guru 

dan kualitas praktik pembelajaran sehingga guru 

akan lebih berdaya dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka.  
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A. PENDAHULUAN  

SDN Karawang Wetan II merupakan salah satu sekolah 

sekolah dasar yang berada di tengah Kabupaten Karawang tepatnya 

di Kecamatan Karawang Timur. Jumlah guru SDN Karawang 

Wetan II yaitu 15 orang yang memiliki keberagaman usia, 

pengalaman, dan kemampuan. Mayoritas guru sudah bertugas 

mengajar lebih dari lima tahun di SDN Karawang Wetan II. 

Pada tahun ajaran 2022/2023 SDN Karawang Wetan II 

Karawang mendaftar sebagai sekolah yang melaksanakan 

Kurikulum Merdeka melalui jalur Mandiri Berubah. Meski secara 

teori, pelaksanaan Kurikulum Merdeka baru diimplementasikan di 

kelas 1 dan 4 namun semua guru harus memahami kurikulum 

tersebut.  

Permasalahan yang muncul adalah pada saat guru harus 

mempelajari Kurikulum Merdeka ini secara mandiri. Hal ini 

dikarenakan tidak ada kegiatan pelatihan mengenai Kurikulum 

Merdeka secara langsung diadakan, seperti halnya kurikulum 

terdahulu (KTSP atau Kurikulum 2013). Guru dituntut untuk 

belajar tanpa bimbingan dan tidak lagi dikondisikan oleh Dinas 

Pendidikan. 

Permasalahan yang ditemukan di SDN Karawang Wetan II 

terkait aktivitas belajar guru adalah belum terwujudnya budaya 

belajar para guru. Sebagian besar guru yang ada belum terbiasa 

melakukan aktivitas belajar untuk meningkatkan kompetensi 

khususnya pemahaman tentang Kurikulum Merdeka. Terlebih lagi 

banyak guru yang sudah sangat senior dan akan memasuki masa 

purna tugas. Kebanyakan guru berada di zona nyaman sehingga 

budaya untuk mempelajari hal baru dan melakukan pengembangan 

diri secara mandiri belum terwujud.  

Belum terwujudnya budaya belajar guru ini diantaranya 

adalah masih rendahnya peningkatan kompetensi GTK dan 

kebijakan yang menunjang aktivasi kognitif. Berdasarkan akar 

masalah pada kualitas pembelajaran dalam Rapor Pendidikan 

tahun 2023 SDN Karawang Wetan II adalah 63,11. 
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Sebagai kepala sekolah, tentu saja kepala sekolah 

bertanggung jawab untuk meningkatkan indikator belajar guru 

terutama dalam memahami Kurikulum Merdeka. Upaya tersebut 

dilakukan dengan mewujudkan budaya belajar guru. Bila budaya 

belajar guru sudah terwujud, maka guru akan lebih berdaya dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka.  

B. PERMASALAHAN  

Agar para guru optimal ketika mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka, tentu saja guru harus memahami Kurikulum 

Merdeka. Pemerintah telah memberi berbagai fasilitas bagi guru 

untuk mempelajari secara mandiri Kurikulum Merdeka. Segala 

informasi mengenai implementasi Kurikulum Merdeka mulai dari 

kajian filosofis sampai pada tataran praktis sudah lengkap tersedia 

di Platform Merdeka Mengajar (PMM). Semuanya sudah dapat 

dipelajari secara mandiri oleh guru kapan pun dan di manapun para 

guru bisa mengaksesnya. Tantangan kepala sekolah adalah 

bagaimana mewujudkan budaya sekolah yang meningkatkan 

aktivitas belajar guru sehingga guru lebih berdaya dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka. 

C. PEMBAHASAN   

Praktik baik yang dilakukan adalah mewujudkan budaya 

sekolah untuk meningkatkan aktivitas belajar guru melalui 

pendekatan “GEMOI”. GEMOI merupakan akronim dari Gerakan 

Edukatif, Mandiri, Optimis dan Interaktif. Kepala sekolah 

menginisiasi pendekatan ini untuk dijadikan keyakinan kolektif 

seluruh guru dalam melakukan aktivitas belajar. Dalam aplikasinya 

GEMOI ini digunakan dalam komunitas belajar guru dan 

pendampingan individual. Fokus pendekatan ini adalah 

pengembangan ekosistem belajar guru.  

Untuk membangun kesepakatan bersama mengenai 

pendekatan GEMOI ini, langkah pertama yang dilakukan adalah 

mengadakan rapat kerja bersama semua guru. Dalam rapat tersebut 
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juga disepakati pembentukan komunitas belajar guru. Setelah 

membentuk komunitas belajar guru, kepala sekolah menginisiasi 

kesepakatan bersama yang akan menjadi keyakinan kolektif dalam 

melakukan aktivitas di komunitas belajar. Bedasarkan hasil diskusi 

maka disepakatilah pendekatan ‘GEMOI’ sebagai keyakinan 

kolektif. 

 

 

 

 

 

Agar komunitas belajar lebih efektif, langkah awal yang 

dilakukan adalah mengidentifikasi kompetensi guru untuk 

memetakan kebutuhan pembinaan yang akan dilakukan. Hasil 

identifikasi ini terdapat enam orang guru yang bisa dijadikan 

praktisi ahli (guru andalan) untuk menjadi penggerak komunitas 

belajar dalam sekolah. Enam orang ini merupakan perwakilan dari 

semua kelas mulai dari kelas 1 sampai dengan kelas 6. Para praktisi 

ahli ini dikumpulkan dalam satu komunitas belajar yang dinamai 

komunitas belajar ‘GIAT’ (Guru Inspiratif, Aktif dan 

Transformatif).  

Komunitas belajar ini dilengkapi dengan surat keputusan 

dari kepala sekolah. Komunitas belajar GIAT ini memiliki program 

dengan jadwal yang telah ditentukan. Aktivitas utama komunitas 

belajar adalah melakukan refleksi, perencanaan, 

mengimplementasikan dan mengevaluasi. Selain itu, dalam 

kombel juga dibahas penyusunan modul ajar, modul proyek dan 

praktik pembelajaran dengan paradigma baru. Setelah terbentuk 

komunitas belajar dan jadwal aktivitasnya, kepala sekolah 

melakukan pembinaan dan supervisi kelompok belajar untuk 

memastikan aktivitas belajar dapat berjalan dengan baik. Dan 

Sumber. Dokumentasi Pribadi 
Gambar 1. Aktivitas Komunitas Belajar GIAT 
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semua anggota dalam komunitas belajar dapat terlibat di dalam 

semua aktivitasnya.  

D. HASIL  

Hasil dari praktik baik mengenai pendekatan GEMOI telah 

memberi dampak yang positif bagi peningkatan aktivitas belajar 

guru. Peningkatan aktivitas belajar guru ini terlihat di komunitas 

belajar guru dalam sekolah. Komunitas belajar yang ada di sekolah 

lebih aktif melakukan kegiatan baik yang sifatnya rutin maupun 

insidental. Selain itu, peningkatan belajar guru juga terlihat pada 

Platform Merdeka Mengajar (PMM). Peningkatan capaian 

kompetensi guru juga berdampak pada meningkatnya kualitas 

pembelajaran yang ditunjukkan oleh hasil analisis Rapor 

Pendidikan SDN Karawang Wetan II Tahun 2024 sehingga para 

guru lebih berdaya dalam mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka. Data peningkatan indikator belajar guru dapat dilihat 

pada tabel berikut.  

Tabel 1 Peningkatan Indikator Capaian Kompetensi Guru 

Indikator 

Capaian 

Kenaikan 
Tahun 

2023  

Tahun 

2024  

Kualitas pembelajaran 63,11 70,48 Naik 7,37 % 

Metode pembelajaran 57,97 67,47 Naik 9,50 % 

Refleksi dan perbaikan 

pembelajaran oleh guru 
55,73 76,18 Naik 20,45% 

        Sumber. Rapor Pendidikan SDN Karawang Wetan II 
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E. KESIMPULAN  

Kesimpulan dari praktik baik ini adalah pentingnya bagi 

sekolah untuk mewujudkan ekosistem yang positif dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka. Dengan menggunakan 

pendekatan ‘GEMOI’, kepala sekolah telah berhasil menjadikan 

komunitas belajar guru lebih aktif dan lebih efektif. Partisipasi guru 

dalam melakukan aktivitas belajar, baik secara kolektif di 

komunitas belajar maupun secara individu lebih meningkat. 

Peningkatan ini menjadikan guru lebih percaya diri dan berdaya 

untuk mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Melalui 

pendekatan ‘GEMOI’ ini terwujud budaya belajar pada semua guru 

dan hakikat guru sebagai pembelajar sepanjang hayat dapat 

tercapai. 
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PANJI (PAGI MENGAJI) LANGKAH AWAL 

MEMBENTUK KARAKTER MULIA SEJAK 
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Abstrak:  Sekolah harus berusaha dengan konsisten 

membantu siswa menanamkan pondasi yang kuat 

sejak dini karena dampak dari kemajuan teknologi dan 

arus informasi yang sangat pesat. Membekali 

pemahaman yang benar akan nilai-nilai keagamaan 

agar membentengi peserta didik dari pengaruh 

pergaulan kurang baik. Kurikulum di sekolah memuat 

mata pelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, 

dirasa belum  cukup, untuk membekali nilai-nilai 

keagamaan. Penambahan pembiasaan oleh guru kelas 

juga terbatas oleh pengetahuan dan pemahaman 

keagamaan guru yang beragam dan kurang mumpuni 

karena latar belakang pendidikan guru yang berbeda. 

Sekolah merasa perlu ada program pembiasaan dengan 

tenaga khusus yang, dikemas dalam kegiatan PANJI 

(Pagi Mengaji). Kegiatan kolaborasi dikemas dengan 

banyak tantangan mampu membekali peserta didik 

pemahaman nilai-nilai agama. Beberapa siswa sudah 

mampu menghapal banyak surat-surat pendek, 

memimpin sholat dhuha, atau memberikan kultum. 

Progres kegiatan sudah terlihat baik, peserta didik dan 

orang tua mulai merasakan manfaat dari program ini. 

Kegiatan PANJI ini menumbuhkan kesadaran peserta 

didik akan pentingnnya belajar dan membiasakan diri 

sejak dini agar menjadi peserta didik yang berkarakter 

mulia.  
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A. PENDAHULUAN   

Sebagai bahan refleksi bersama, terdapat beberapa 

pertanyaan yang bisa dijadikan refleksi, seperti: Apakah harapan 

terbesar kita terhadap anak-anak kita di masa depan? Anak yang 

seperti apa yang kita cita-citakan? Sebagai seorang pemimpin kita 

perlu menganalisis aset yang ada di dalam sekolah untuk 

mengoptimalkan program sekolah. SD N Bubulak 2 berada di 

lingkungan yang dekat dengan pesantren, berada di tengah 

perumahan penduduk di Kelurahan Bubulak Kecamatan Bogor 

Barat Kota Bogor. Kemajuan teknologi dan arus informasi yang 

sangat pesat berdampak pada lingkungan dan memberikan 

pengaruh pada pergaulan, hal ini perlu disikapi dengan serius.   

Perlu upaya nyata yang dilakukan sekolah untuk membekali 

peserta didik dengan pemahaman keagamaan, menciptakan 

lingkungan budaya belajar yang baik, sekolah yang menanamkan 

nilai-nilai keagamaan agar peserta didik memiliki pondasi yang 

kuat berkarakter mulia. 

Sekolah merupakan tempat strategis untuk membentuk 

pribadi anak yang lebih baik dengan karakter mulia sejak dini. 

Kegiatan sekolah selama ini hanya berfokus pada kegiatan belajar 

mengajar di dalam kelas saja. Sekolah belum memfasilitasi peserta 

didik dengan program pembiasaan yang mendukung pembentukan 

karakter mulia peserta didik. Latar belakang pendidikan, 

pengetahuan, dan keterampilan orang tua peserta didik terlihat 

masih kurang memadai, latar belakang orang tua ini dapat 

memberikan pengawasan akan arus informasi, teknologi dan 

pergaulan yang kurang baik. 

Sekolah perlu membuat program yang sejalan dengan 

harapan orang tua untuk dapat memberikan dasar pengetahuan, 

pemahaman akan nilai-nilai agama yang nantinya dapat 

membentuk karakter mulia peserta didik yang sanggup 

membentengi diri sejak dini dari hal-hal yang kurang baik. 

Kemudahan akses internet dan fasilitas gadget yang dimiliki 

peserta didik dalam kehidupan sehari-hari, dibutuhkan upaya yang 

tepat dan berkesinambungan dari pihak sekolah dan orang tua. 
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Pembentukan lingkungan yang agamis agar mendorong peserta 

didik untuk memiliki pembiasaan yang baik hingga terbentuk 

karakter mulia di masa depannya. 

Kemajuan teknologi dan arus informasi yang sangat mudah 

diakses tidak bisa dihindari. Kita hanya perlu membekali peserta 

didik dengan nilai-nilai kebaikan melalui keyakinan keagamaan. 

Penanaman nilai-nilai sejak dini harus menjadi solusi secara 

kontekstual. Sekolah dan Orang tua memastikan peserta didik tetap 

dapat mengikuti perkembangan teknologi tanpa harus tergerus oleh 

pergaulan dan arus informasi yang kurang baik. 

B. PERMASALAHAN  

Pendidikan agama di sekolah dalam program intrakurikuler 

hanya dilaksanakan 4 (empat)  jam pelajaran dalam setiap 

minggunya. Optimalisasi dalam memberikan pemahaman dan 

menciptakan lingkungan belajar dengan dasar-dasar keagamaan 

yang kuat perlu ditambahkan program pembiasaan.  

Penanaman moral dan pembentukan karakter tidak akan 

cukup melalui pembelajaran  intrakurikuler. Keterbatasan tenaga 

pengajar dan keleluasaan waktu dalam pembelajaran dalam kelas 

menjadi kendala dalam menanamkan pembiasaan yang baik. 

Beranjak dari hal ini, dirasa perlu dilakukan pembiasaan dalam 

program khusus dengan lebih intensif yang dapat dijadikan sebagai 

langkah awal penanaman nilai-nilai keagamaan pada peserta didik. 

C. PEMBAHASAN   

Menyikapi situasi dan tantangan yang ada di lingkungan 

sekolah. Kami mengadakan survey awal kepada orang tua 

mengenai kegiatan mengaji atau belajar dasar-dasar keagamaan 

yang dilakukan peserta didik di lingkungan rumahnya. Hasil 

survey menunjukan bahwa hanya kurang lebih 12% anak belajar 

mengaji dan dasar-dasar keagamaan dilingkungan rumah. Orang 
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tua lebih mempercayakan kepada guru mengaji di luar atau tidak 

melakukan aktifitas mengaji. 

 

  
Gambar 1. Aktivitas dikusi bersama orang tua 

(Sumber : Dokumentasi pribadi) 

Sekolah melakukan diskusi bersama guru, orang tua dan 

peserta didik mengenai program yang dapat membekali peserta 

didik pemahaman dasar nilai-nilai agama. Pemahaman akan dasar-

dasar ilmu agama dapat dijadikan pedoman oleh peserta didik agar 

terbentuk karakter mulia. Program ini dinamai PANJI atau Pagi 

mengaji.  Diawal percobaan program ini dilakukan di dalam kelas 

didampingi oleh oleh guru kelasnya masing masing namun terlihat 

kurang efektif mengingat kemampuan guru dalam memberikan 

dasar-dasar pemahaman agama juga tidak dikuasai semua guru, 

apalagi sekolah kami adalah sekolah negeri bukan sekolah islam 

terpadu. 

  
Gambar 2. Aktivitas PANJI 

(Sumber : Dokumentasi pribadi) 
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PANJI ini kemudian dilaksanakan secara serentak di 

halaman sekolah sebelum peserta didik belajar di dalam kelas 

selama 35 menit setiap harinya. Sekolah menyiapkan tenaga 

khusus, kolaborasi dengan warga sekitar untuk mendampingi 

peserta didik mengaji dan memberikan dasar-dasar ilmu agama 

Islam, karena seluruh peserta didik dan guru beragaman Islam.  

Peserta didik mengembangkan secara mandiri paska 

pembelajaran 35 menit bersama dengan target pengawasan guru. 

Peserta didik di waktu istirahat atau sepulang sekolah bisa 

menyetorkan hapalan surat-surat pendeknya kepada guru sebagai 

bagian pengawasan Tingkat penguasaan pemahaman. 

 

  
Gambar 3. Aktivitas setoran hapalan 

(Sumber : Dokumentasi pribadi) 

Peserta didik diberi tantangan untuk mengaplikasikannya 

dalam kehidupan sehari-harinya di sekolah mapupun di rumah. 

Secara bergiliran peserta didik memimpin sholat dhuha yang juga 

rutin dilakukan di sekolah, memberikan kultum atau mendampingi 

teman-temannya mengaji menghapalkan surat-surat pendek. Aksi 

ini dilakukan sebagai bagian evaluasi kami terhadap keberhasilan 

program ini dan melatih keberanian dan rasa percaya diri peserta 

didik. 

 Pembiasaan program PANJI ini dilaksanakan kolaborasi 

bersama seluruh guru, walaupun ada pendamping khusus guru-

guru lain juga ikut mendampingi peserta didik setiap hari. 
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Pembiasaan ini dilakukan agar tercipta budaya positif yang baik di 

lingkungan sekolah. 

D. HASIL  

Melaksanakan sebuah program baru tentunya bukan hal 

yang mudah apalagi tujuan dari program ini sangat luhur dan 

membutuhkan konsistensi yang berkesinambungan dari banyak 

pihak. Pencapaian program membutuhkan proses, bagi kami 

perubahan sekecil apapun dari hasil pembiasaan program PANJI 

ini adalah sebuah prestasi. 

Ketika bel sekolah berbunyi peserta didik sudah tidak lagi 

ragu untuk mengambil juz-amma atau peralatan sholat dan 

mengambil posisi tempat di halaman bersama dengan kelompok 

teman-temannya di sekolah. Ketika pendamping sudah memulai, 

peserta didik mengikuti dengan baik kegiatan PANJI ini. Jam 

istirahat atau pulang sekolah, beberapa peserta didik sudah mulai 

rutin menyetorkan hapalan surat-surat pendek kepada guru 

pendamping, bahkan beberapa peserta didik ada yang sudah 

hampir menyelesaikan hapalan surat-surat pendek di juz 30 Al-

Quran.  

Kami sangat bersyukur dalam kegiatan PANJI ini juga 

sering dipimpin oleh peserta didik sendiri. Keberanian dan rasa 

percaya diri mulai terlihat pada peserta didik untuk tampil di depan 

teman-temannya. Keberhasilan yang baru beberapa langkah ini 

semoga dapat menjadi langkah awal yang baik dalam menanamkan 

pondasi keagamaan sejak dini pada peserta didik. Pembiasaan baik 

bukan hal yang mudah untuk dilakukan, namun bukan hal yang 

sulit pula jika dilakukan dengan semangat dan kolaborasi yang 

konsisten bersama seluruh warga sekolah.  

E. KESIMPULAN   

Program PANJI ini hanyalah salah satu dari langkah awal 

kami menanamkan pondasi membangun pribadi yang baik kepada 

peserta didik. Kesabaran dan keyakinan dalam menjalankan 
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program pembiasaan menjadi kunci dari perubahan yang 

diharapkan.  

Tugas mengajarkan agama tidak terbatas pada ruang kelas 

dan capaian pembelajaran dalam alur tujuan pembelajaran yang 

distandarkan pemerintah. Sekolah melihat sangat perlu menambah 

waktu belajar melalui program pembiasaan. 
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Abstrak:  Litrasi merupakan keterampilan fundamental yang 

mendasari pembelajaran di semua mata pelajaran, banyak peserta 

didik di SDN 1 Sindangmukti masih menghadapi kesulitan dalam 

mencapai tingkat literasi yang memadai. Untuk mengatasi 

masalah ini, perlu adanya metode yang inovatif dan efektif dalam 

meningkatkan kemampuan literasi peserta didik. tulisan ini 

bertujuan untuk memperkenalkan dan mengimplementasikan 

jurus sakti, sebuah pendekatan strategis untuk meningkatkan 

kemampuan literasi di kalangan peserta didik SDN 1 

Sindangmukti. Jurus Sakti dirancang untuk memotivasi peserta 

didik, memperkuat keterampilan membaca dan menulis, serta 

menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan. Karya ini 

dibuat dengan melibatkan guru, peserta didik, dan orang tua. Jurus 

sakti mencakup beberapa teknik, seperti pembelajaran berbasis 

permainan, penggunaan teknologi digital, dan pengembangan 

materi bacaan yang relevan dengan minat peserta didik, 

peningkatan lingkungan kaya teks. Evaluasi dilakukan melalui 

penilaian keterampilan literasi peserta didik sebelum dan sesudah 

implementasi Jurus Sakti dengan program duta cilik literasi 

(taksisakti) dengan pembiasaan membaca (kemistri), serta melalui 

observasi dan umpan balik dari berbagai pihak terkait. Hasil awal 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan 

membaca dan menulis peserta didik. Peserta didik menunjukkan 

peningkatan motivasi dan keterlibatan dalam aktivitas literasi, 

sementara guru melaporkan adanya perbaikan dalam cara mereka 

mengajarkan materi literasi. Orang tua juga mencatat perubahan 

positif dalam minat baca anak-anak mereka di rumah. Jurus Sakti 

terbukti efektif dalam meningkatkan literasi di SDN 1 

Sindangmukti. Pendekatan ini menawarkan model yang dapat 

diterapkan di sekolah-sekolah lain dengan kondisi serupa. 
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A. PENDAHULUAN  

Literasi adalah keterampilan dasar yang sangat penting 

dalam perkembangan pendidikan anak. Konsep literasi tidak hanya 

mencakup kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga 

mencakup kemampuan memahami, menganalisis, dan 

menggunakan informasi dalam berbagai bentuk. Di era informasi 

dan teknologi saat ini, literasi menjadi semakin penting karena 

kemajuan teknologi mempengaruhi cara kita berinteraksi dengan 

informasi. 

Keberadaan nilai literasi yang terjadi  di SDN 1 

Sindangmukti berdasarkan data Rapor Pendidikan tahun 2023 nilai 

literasi mengalami penurunan. 

 

 

 

 

 

 

 

Persentase jumlah peserta didik yang telah mencapai 

kompetensi minimum untuk kemampuan literasi tahun ini 95%, 

turun 0,83 dari tahun 2023 (persentase 95,83%). 

Dari data di atas menunjukan bahwa ada penurunan 0,83% 

dalam hal literasi di sekolah SDN 1 Sindangmukti. Dengan 

keberadaan lingkungan, sarana dan prasarana yang seadanya, 

selaku pemimpin di SDN 1 Sindangmukti mempunyai kewajiban 

untuk membangkitkan dan meningkatkan kembali minat literasi di 

sekolah.  
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B. PERMASALAHAN  

Beberapa permasalahan yang muncul dengan adanya 

penurunan literasi pada Raport Pendidikan tahun 2023 

teridentifikasi diantaranya, keterbatasan sumber belajar. Salah satu 

masalah utama dalam literasi di SDN 1 Sindangmukti adalah 

keterbatasan sumber belajar. SDN 1 Sindangmukti tidak memiliki 

akses yang memadai terhadap buku bacaan yang berkualitas atau 

materi literasi yang beragam. Hal ini menghambat peserta didik 

untuk terpapar pada berbagai jenis teks dan meningkatkan minat 

baca mereka.  

Kurangnya waktu untuk membaca dan menulis, jadwal 

pelajaran yang padat seringkali mengakibatkan kurangnya waktu 

yang dialokasikan untuk kegiatan membaca. Aktivitas membaca 

seringkali tidak mendapat perhatian yang cukup dalam kurikulum, 

sehingga peserta didik tidak memiliki kesempatan untuk 

mengembangkan kebiasaan membaca secara konsisten. 

Keterbatasan sarana dan prasarana, serta lingkungan yang 

kurang mendukung. Kurangnya Pelatihan untuk Guru, Guru di 

SDN 1 Sindangmukti belum pernah mengikuti pelatihan khusus 

dalam literasi sehingga metode pengajaran yang terbatas dapat 

mengurangi efektivitas pengajaran literasi. 

Kurangnya motivasi dan minat untuk membaca atau 

menulis disebabkan peserta didik tidak menemukan materi yang 

menarik atau relevan dengan minat. Dampak dari kurangnya 

motivasi ini dapat menghambat perkembangan keterampilan 

literasi peserta didik.  

C. PEMBAHASAN   

Gerakan literasi Sekolah merupakan program yang di 

usung secara nasional dan menyeluruh, kegiatan GLS ini sangat 

penting dilakukan sejak dini hal ini bisa meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam mengakses, memaham dan menggunakan 

sesuatu secara cerdas melalui berbagai aktivitas diantaranya 

melalui membaca, melihat, menyimak, dan berbicara. Gerakan 

literasi yang dilakukan di SDN 1 Sindangmukti ini merupakan 

upaya sekolah secara umum dan menyeluruh untuk membentuk 

organisasi pembelajaran yang warganya menjadi lebih literat.  
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Jurus Sakti adalah sebuah pendekatan strategis untuk 

meningkatkan kemampuan literasi di kalangan peserta didik SDN 

1 Sindangmukti. Jurus Sakti dirancang untuk memotivasi peserta 

didik, memperkuat keterampilan membaca dan menulis, serta 

menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan. Jurus Sakti 

ini diantaranya adalah pengangkatan Duta Cilik Literasi, 

optimalisasi pojok/sudut baca dan IHT/seminar. 

Duta Cilik Literasi (Taksi) adalah bagian upaya yang 

dilakukan untuk memberikan pengakuan, rasa bangga pada setiap 

peserta didik yang mampu menyelesaikan tantangan yang 

disepakati bersama dalam upaya membiasakan diri melakukan 

aktivitas membaca setiap hari, kemudian untuk menunjang kgiatan 

itu juga dialksanakan kegiatan pembiasaan, pembiasaan ini 

dinamakan dengan program Kemistri (Kemis Berliterasi) yang 

dilakukan secara menyeluruh untuk setiap peserta didik.  

Duta literasi ini dipilih dengan seleksi yang dilakukan oleh 

guru dan atau pengurus GLS (Gerakan Literasi Sekolah) yang ada 

di SDN 1 Sindangmukti. Peserta didik dipilih menjadi duta cilik 

literasi dilihat dari seberapa sering melakukan kegiatan membaca 

dengan dibuktikan dengan data yang dibuat oleh Guru melalui 

buku literasi peserta didik. 

Buku literasi peserta didik berisikan jumlah buku yang 

dibaca, judul buku apa saja yang dibaca, dan hasil ini dilaporkan 

serta dibimbingkan kepada guru kelasnya masing-masing. Setiap 

hari peserta didik menyelesaikan bacaannya lalu menuliskan judul, 

pengarang, tokoh yang ada dalam buku, latar cerita serta 

rangkuman cerita serta kata kata baru untuk peserta didik kelas 

bawah. 

Dalam kegiatan semarak litersi di setiap minggunya, 

peserta didik menampilkan hasil karyanya baik mendongeng, 

menceritakan isi buku, membaca puisi dan lainnya. Langkah 

berikutnya dievaluasi selama 6 bulan, maka para guru /wali kelas 

memilih 3 orang peserta didik terbaik untuk menjadi calon duta 

literasi, namun untuk duta kecil literasi yang ditetapkan oleh 

pengurus GLS dan Kepala sekolah adalah 1 orang peserta didik 

terbaik dari 3 orang peserta didik yang terpilih tadi. 
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Tugas dari duta cilik literasi (taksi) memiliki tugas untuk 

memberikan motivasi dan semangat kepada peserta didik lain 

untuk senantiasa gemar membaca, dan menjadi suritauladan dalam 

hal membaca, selain itu juga duta cilik literasi ini menjadi 

pemimpin saat melakukan Gebyar Literasi yang dilakukan setahun 

sekali.  

Hal lain yang menjadi program pendukung diantaranya 

optimalisasi pojok/sudut baca yang senantiasa dikontrol dan 

terevaluasi oleh setiap duta clik literasi, guru/ wali kelasnya 

sebagai sarana yang digunakan peserta didik dalam kegiatan 

berliterasi sehari-harinya. 

 

 
 

Jurus Sakti berikutnya adalah IHT/seminar yang dilakukan 

di dalam KOMBEL sekolah untuk meningkatkan pemahaman 

Guru, sehingga Guru dengan sadar mau meningkatkan 

pemahamannya melalui pelatihan di KOMBEL sekolah atau antar 

sekolah baik melalui daring ataupun luring untuk memahami dan 

mengetahui apa itu literasi dan bagaimana penerapan serta 

pentingnya literasi dasar yang harus dilakukan oleh sekolah.  

Tahapan berikutnya setelah guru tahu dan paham dengan 

literasai secara utuh dan menyeluruh maka dibuatlah program 

pembiasaan lainnya untuk diberlakukan kepada guru dan peserta 

didik serta kegiatannya dikemas secara baik dan menyenangkan 

untuk peserta didik. 

Adapun jurus sakti yang dilakukan guru untuk 

membimbing peserta didik dengan adalah membaca aktif dan 

kritikal, klinik membca, beragam bacaan, diskusi dan Analisis, 

menulis secara rutin, kegiatan literasi kreatif teknologi, 

keterampilan mengelola informasi, keterlibatan dalam komunitas 

literasi, menciptakan lingkungan literasi/kaya teks. 
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Dalam menciptakan lingkungan literat/kaya teks kepala 

sekolah bekerjasama dengan pihak orang tua peserta didik untuk 

menggambar/melukis dinding di setiap ruang kelas dengan gambar 

lukisan yang disesuaikan dengan keinginan anak, dan mengecat 

benteng/ pagar sekolah yang di buat gambar mural dan gambar-

gambar lain yang mengarah pada penguatan literasi. 

D. HASIL  

Hasil yang diperoleh dari kegiatan yang direncanakan awal 

diantaranya, terciptanya lingkungan kaya teks, dalam hal ini 

sejumlah 6 kelas sudah terealisasikan gambar di setiap dinding 

kelas, Hasil, terlaksananya kegitan pembiasaan Kemistri (kemis 

Berliterasi), teroptimalisasikannya pojok baca di setiap kelas, dan 

terbentuk serta berjalanya kegiatan KOMBEL sebagai wadah 

mengupas tuntas literasi di sekolah SDN 1 Sindangmukti. 

Hasil awal menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

keterampilan membaca dan menulis peserta didik. Peserta didik 

menunjukkan peningkatan motivasi dan keterlibatan dalam 

aktivitas literasi, sementara guru melaporkan adanya perbaikan 

dalam cara mereka mengajarkan materi literasi. Orang tua juga 

mencatat perubahan positif dalam minat baca anak-anak mereka di 

rumah. Jurus Sakti terbukti efektif dalam meningkatkan literasi di 

SDN 1 Sindangmukti. Pendekatan ini menawarkan model yang 

dapat diterapkan di sekolah-sekolah lain dengan kondisi serupa.  

Hal ini juga merekomendasikan penerapan lebih luas dari metode 

ini serta perlunya pelatihan lebih lanjut bagi pendidik untuk 

memaksimalkan hasil yang diperoleh. 

E. KESIMPULAN   

Meningkatnya literasi di sekolah dasar oleh guru 

merupakan langkah penting dalam membangun fondasi 

keterampilan membaca dan menulis peserta didik. Dengan 

program Taksi Sakti (Duta Cilik Literasi SDN 1 Sindangmukti), 

progam pembiasaan Kemistri (kemis berliterasi), menciptakan 
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lingkungan literat yang kaya teks, mengoptimalkan pojok baca, 

yakni dengan Guru dapat menyediakan banyak bahan bacaan di 

kelas, seperti buku, majalah, dan komik yang sesuai dengan tingkat 

pemahaman peserta didik, memastikan ruang kelas memiliki 

sudut/pojok baca yang nyaman agar peserta didik tertarik untuk 

membaca di waktu luang. Terintegrasinya kegiatan literasi dalam 

KOMBEL dan pembelajaran dikelas, serta lingkungan sekolah 

kaya teks (benteng sekolah di hias dengan gambar), 

Mengintegrasikan literasi ke dalam semua mata pelajaran, 

menggunakan berbagai metode pembelajaran, mendorong 

kebiasaan membaca di rumah, memberikan bimbingan yang 

diferensial (klinik baca), pujian dan penghargaan (Duta cilik 

literasi), dan melibatkan komunitas sekolah. Dengan program 

tersebut terlihat ada peningkatan yang siginipikan dalam data 

raport Pendidikan berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Raport Pendidikan SDN 1 Sindangmukti 

Sumber. Dokumentasi Pribadi 
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Abstrak:  Rapor Pendidikan berfungsi sebagai referensi 

utama analisis, perencanaan, dan tindak lanjut untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. Hasil Rapor 

Pendidikan menunjukkan bahwa ketercapaian kompetensi 

minimum aspek literasi dan numerasi masih belum 

memuaskan. Semangat guru mengajar dan antusiasme 

peserta didik belajar masih kurang sehingga hasil belajar 

yang diperoleh pun belum optimal. Untuk mengatasi hal 

tersebut maka perlu disusun, ditetapkan, dan dilaksanakan 

program yang mendukung peningkatan semangat guru dan 

antusiasme peserta didik. SD Negeri Darmajaya, Kab. 

Bandung Barat melaksanakan program yang dinamakan 

óGuru Berhiasô. Program ini dilaksanakan dengan 

mengatur jadwal penggunaan seragam guru dan kegiatan 

sekolah yang dilaksanakan. Hasil dari program ini adalah 

guru lebih bersemangat dalam mengajar, kekompakan dan 

kebersamaan antarguru lebih terjalin erat, program 

sekolah lainnya mendapatkan dukungan, dan dapat 

terlaksana dengan baik. Hal yang utama adalah 

meningkatnya antusiasme peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran dan meningkatnya hasil belajar yang 

diperoleh peserta didik. 
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A. PENDAHULUAN   

Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan memiliki 

tanggung jawab legal untuk mengembangkan guru dan tenaga 

kependidikan, kurikulum, dan pelaksanaan pendidikan di 

sekolahnya agar mutu pendidikan dapat meningkat dan tetap 

berkualitas.  

Tugas pokok dan fungsi kepala sekolah salah satunya adalah 

menyusun dan melaksanakan program terkait dengan 

merumuskan, menetapkan, dan mengembangkan visi sekolah. 

Tugas pokok dan fungsi tersebut dijabarkan dalam bentuk inisiasi 

program sekolah untuk meningkatkan prestasi peserta didik dan 

sekolah.  

Terkait dengan kondisi yang ada, terutama prestasi peserta 

didik, belum menunjukkan hasil yang menggembirakan baik dalam 

prestasi hasil belajar maupun prestasi kejuaraan dan lomba. 

Meningkatkan prestasi peserta didik bukanlah hal yang mudah, 

perlu disusun program sekolah yang dapat menstimulus peserta 

didik mengikuti pembelajaran dengan baik, antusias, dan 

menyenangkan. 

Guru adalah ujung tombak keberhasilan visi sekolah dan 

tujuan pendidikan. Guru harus bisa membangun antusiasme peserta 

didik dalam mengikuti pembelajaran. Sehingga, hasil belajar yang 

diperoleh peserta didik dapat lebih meningkat. Untuk mewujudkan 

hal tersebut, kepala sekolah harus turut berperan aktif dalam 

menyusun program yang sesuai. 

B. PERMASALAHAN  

Penyusunan program sekolah dilatarbelakangi oleh 

permasalahan yang dihadapi sekolah dalam meningkatkan hasil 

belajar dan prestasi. Hasil belajar peserta didik dilihat dari hasil 

penilaian sumatif menunjukkan hasil yang belum memuaskan. 

Demikian pula dengan rapor pendidikan, capaian aspek literasi dan 

numerasi masih belum sesuai harapan. Hal tersebut diidentifikasi 

berawal dari kurangnya semangat guru dalam melaksanakan 

pembelajaran, pembelajaran yang berlangsung kurang menarik dan 
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menyenangkan, serta rendahnya antusias peserta didik dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 

Dengan demikian, akar masalah rendahnya prestasi hasil 

belajar peserta didik dan sekolah ada pada diri guru yang kurang 

bersemangat dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran yang 

menarik dan menyenangkan bagi peserta didik serta kurangnya 

antusias peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran yang 

dilaksanakan guru. 

C. PEMBAHASAN  

Salah satu program sekolah yang disusun dan dilaksanakan 

untuk meningkatkan antusias peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran adalah ‘Guru Berhias’. Pada program ‘Guru Berhias’ 

ini, sekolah mengatur jadwal penggunaan seragam guru dan 

kegiatan yang dilaksanakan sebelum memulai proses pembelajaran 

di dalam kelas. Dengan tampilan guru yang berbeda dan segar 

setiap hari diharapkan guru dapat lebih bersemangat dalam 

mengajar, peserta didik antusias mengikuti pembelajaran, dan 

kualitas hasil belajar peserta didik lebih meningkat sehingga 

kualitas sekolah pun akan lebih baik lagi. 

Setiap program yang baru dan dianggap baru pasti akan 

selalu menemui tantangan dalam pelaksanaannya. Dalam 

pelaksanaan program ‘Guru Berhias’ ini terdapat beberapa 

tantangan yang dihadapi dan memerlukan pemecahan masalah agar 

program yang direncanakan dapat dilaksanakan dengan baik dan 

memperoleh hasil yang baik pula. 

Langkah yang dilakukan adalah dengan melakukan 

koordinasi dengan guru dan warga sekolah tentang program yang 

akan dilaksanakan, dengan menyampaikan latar belakang, tujuan 

dan manfaat program. Manfaat program yang paling utama adalah 

meningkatnya semangat guru dalam melaksanakan pembelajaran 

dan meningkatnya antusiasme peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran yang dapat berdampak pada meningkatnya hasil 
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belajar yang diperoleh. Koordinasi dan perencanaan program 

‘Guru Berhias’ dilaksanakan ketika rapat rutin sekolah sehingga 

dapat diketahui, dikaji, dan disetujui oleh seluruh warga sekolah. 

Pola pikir guru pun harus dibuka agar dapat berkolaborasi 

menyukseskan program yang akan dilaksanakan. Penampilan guru 

secara visual akan menjadi ketertarikan sendiri bagi peserta didik. 

Guru yang berpenampilan bersih, rapi, dan wangi akan menambah 

antusiasme peserta didik dalam memperhatikan gurunya. Ini bisa 

menjadi salah satu strategi yang bisa dilakukan guru dalam 

menjaga penampilan. Menjaga penampilan tidak harus berlebihan, 

tetapi tetap dalam batas kewajaran. Ingatlah bahwa “cinta kadang 

tumbuh pada pandangan pertama”. 

Selain itu, mengajak guru untuk siap bersama-sama 

melaksanakan dan menyukseskan program adalah langkah yang 

perlu dilakukan. Penampilan diri dari guru biasanya diperhatikan 

oleh peserta didiknya. Ketika peserta didik sudah menyukai 

gurunya, dan “cinta datang dari mata turun ke hati”, biasanya 

peserta didik akan lebih memperhatikan apa yang disampaikan 

guru tersebut. Ketika pembelajaran di kelas, guru akan menjadi 

pusat perhatian peserta didik. Guru bisa mengendalikan kelasnya 

untuk tetap kondusif agar pembelajaran dapat berjalan dengan 

baik, aktif, dan lancar. Dengan demikian, hasil belajar yang 

diperoleh peserta didik akan lebih optimal. 

Langkah yang terakhir adalah melaksanakan program yang 

direncanakan dengan baik dan konsisten dengan menyiapkan 

jadwal pelaksanaan program. Setiap program, akan dirasakan 

keberhasilannya setelah dilakukan secara berulang dan konsisten 

sehingga program ini terus dilaksanakan secara berkesinambung-

an agar tingkat keberhasilannya dapat dirasakan. 

 

D. HASIL  

Setelah program Guru Berhias melalui penggunaan seragam 

guru (dresscode) yang berbeda pada setiap kesempatan 

dilaksanakan, hasil yang dicapai adalah: guru lebih semangat 
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dalam menjalankan tugas; biasanya, ketika menggunakan seragam 

yang sama, guru akan lebih bersemangat datang ke sekolah, merasa 

lebih bahagia setelah melakukan swafoto (selfie) atau berfoto 

bersama (wefie) bersama dengan guru yang lain. Saat guru sudah 

lebih bahagia maka guru akan dapat melaksanakan tugas 

pengajaran dan pendidikan dengan lebih bersemangat. 

Kekompakan dan kebersamaan guru lebih meningkat; ketika 

berseragam sama, dengan dresscode tertentu, animo untuk swafoto 

(selfie) atau berfoto bersama (wefie) akan meningkat. Dengan 

berfoto bersama (wefie), maka akan terbangun ikatan emosional, 

kekompakan dan kebersamaan antarguru yang lebih erat. 

Semangat guru melaksanakan program sekolah lainnya pun 

lebih meningkat. Dan terjalinnya kekompakan dan kebersamaan 

guru akan meningkatkan potensi guru untuk berpartisipasi dalam 

melaksanakan dan menyukseskan program sekolah lainnya akan 

sangat mudah. Selain itu, setiap guru dapat menginisiasi program 

sekolah yang baru. 

Peserta didik lebih antusias mengikuti kegiatan 

pembelajaran di dalam dan di luar kelas dan sosok penting dalam 

proses pembelajaran adalah guru. Ketika guru lebih bahagia dan 

menyenangkan dalam memberikan pengajaran dan pendidikan, 

maka guru akan lebih humanis, antusiasme peserta didik dalam 

mengikuti proses pembelajaran pun akan lebih meningkat. Hal ini 

berdampak baik secara langsung maupun tidak langsung untuk 

lebih meningkatkan prestasi dan hasil belajar peserta didik. 

Hal lain adalah adanya daya dukung warga sekolah, orang 

tua, dan masyarakat yang lebih meningkat. Sekolah yang terlihat 

lebih ramai dengan kegiatan-kegiatan dan program-program yang 

meningkatkan antusiasme peserta didik, akan berdampak pula pada 

tingkat perhatian, antusiasme dan daya dukung warga sekolah, 

orang tua dan masyarakat dalam turut serta menyukseskan program 

sekolah. Dengan demikian, segala program yang direncanakan 
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akan mendapat daya dukung dan sumber daya yang maksimal dari 

warga sekolah, orang tua dan masyarakat. 

  

Dresscode Guru Dan Kegiatan Sekolah 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

E. KESIMPULAN  

Dengan adanya program ‘Guru Berhias’, peserta didik 

menjadi lebih antusias dalam belajar, daya dukung warga sekolah, 

orang tua, dan masyarakat semakin meningkat, dan tentunya 

kualitas civitas akan meningkat. 

Ada beberapa strategi yang bisa diterapkan guru dan sekolah 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Beberapa strategi 

terlihat mudah dan tidak biasa namun dengan menerapkan program 

‘Guru Berhias’, pembelajaran akan semakin aktif, menyenangkan, 

dan berwarna. 
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Abstrak: Letak sekolah yang sangat strategis berada di pinggir 

jalan raya provinsi tidak menampilkan sekolah yang diminati 

peserta didik karena keadaannya yang kurang terawat, terlihat 

kotor dan tidak menarik menyebabkan jumlah peserta didik 

berkurang. Hal tersebut disebabkan karena kesadaran warga 

sekolah dalam memelihara sekolah kurang. 

Program Sekolah Penggerak mewajibkan harus membuat 

KOSP. Proses penentuan visi, misi dan tujuan sekolah 

dilakukan melalui musyawarah seluruh warga sekolah. Dari 

proses ini, terbentuklah visi sekolah yang baru yaitu 

‘Terwujudnya Peserta Didik Sebagai Pembelajar Sepanjang 

Hayat yang Berakhlakul karimah, Berprestasi, Bergotong 

royong dan Berwawasan lingkungan’.  

Dari visi tersebut, tercetuslah jargon Cikadongdong Berseri 

(Bersih, Sejuk, Rindang dan Asri). Hal tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas sekolah secara akademik, non 

akademik, dan menciptakan lingkungan ramah anak. Oleh 

karena itu diperlukan upaya untuk mewujudkan kondisi 

tersebut melalui kegiatan Jumsih (Jumat Bersih), Pengecatan 

bangunan sekolah, menyiapkan tempat sampah sesuai dengan 

kebutuhan dan membuat jadwal kebersihan.  

Kegiatan tersebut berhasil mewujudkan sekolah yang bersih, 

sejuk, rindang dan asri sehingga berdampak positif pada 

terciptanya lingkungan yang ramah anak dan meningkatnya 

jumlah peserta didik.  
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A. PENDAHULUAN  

SDN Cikadongdong, sekolah tertua di Kab. Tasikmalaya 

sejak tahun 1943 yang terletak di pinggir jalan raya provinsi, 

tepatnya di Kecamatan Singaparna, Kabupaten Tasikmalaya. SDN 

Cikadongdong merupakan pintu gerbang antara kota dan 

kabupaten. 

Meski berada di lokasi yang strategis namun keadaan 

sekolah tidak mencerminkan sekolah yang menarik bagi orangtua 

calon peserta didik atau masyarakat.  

Lingkungan yang kotor dan tidak terawat disebabkan 

kurangnya kesadaran warga sekolah tentang hidup bersih. Hal ini 

berdampak pada kurangnya minat orang tua untuk mendaftarkan 

anaknya ke SDN Cikadongdong. Kondisi ini telah telah 

berlangsung selama bertahun-tahun tanpa ada perubahan nyata. 

 

 

 

 

 

 

 

Gb. Kondisi sekolah sebelum mengikuti PSP (Program Sekolah Penggerak) 

Sumber: Dokumen SDN Cikadongdong 

 

B. PERMASALAHAN  

Sekolah merupakan sebuah ekosistem yang terdiri dari 

berbagai elemen dan saling mempengaruhi. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi kondisi sekolah adalah kurangnya kesadaran warga 

sekolah untuk menciptakan dan mengelola lingkungan sekolah 

menjadi sekolah yang bersih dan asri.  
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Hal ini berpengaruh pada kondisi lingkungan fisik SDN 

Cikadongdong. Lingkungan fisik SDN Cikadongdong yang kurang 

terpelihara dengan baik berakibat pada kurangnya jumlah peserta 

didik.  

Kondisi tersebut tidak sebanding dengan jumlah guru yang 

ada di sekolah. Hal ini berdampak pada menurunnya motivasi GTK 

(Guru dan Tenaga Kependidikan) dalam program pengembangan 

diri dan peningkatan potensi.  

Adapun faktor lainnya adalah tidak adanya kolaborasi antara pihak 

sekolah dan orang tua siswa khususnya dalam mendukung program 

sekolah.  

C. PEMBAHASAN   

Pada tahun 2021, SDN Cikadongdong terpilih menjadi 

peserta Program Sekolah Penggerak (PSP). Program tersebut 

menjadi motivasi sekolah untuk melakukan perubahan di berbagai 

bidang.  

Dalam pelaksanaannya, sekolah mendapatkan bimbingan 

dari fasilitator yang dapat meningkatkan kompetensi kepala 

sekolah, guru dan tenaga kependidikan. Manfaat positif dari PSP 

di antaranya adalah warga sekolah mampu mengubah visi, misi dan 

tujuan sekolah dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan. 

  PSP (Program Sekolah Penggerak) merupakan program 

untuk meningkatkan kualias belajar siswa dan mewujudkan visi 

pendidikan Indonesia yaitu menciptakan Indonesia yang maju, 

bebas, mandiri, dan berkarakter. Dalam program PSP, kepala 

sekolah diwajibkan untuk membuat Kurikulum Oprasional Satuan 

Pendidikan (KOSP).  

Untuk mewujudkannya dilakukan melalui musyawarah 

yang dilakukan bersama-sama guru dan orang tua siswa, hasilnya 

diperoleh kesepakatan untuk mencamtumkan kata ‘gotong royong’ 

yang diambil dari dimensi profil pelajar Pancasila. 
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Pemilihan kata gotong royong akan sangat memberikan 

keuntungan bagi pihak sekolah sebab secara langsung warga 

sekolah akan melakukan gotong royong dalam mewujudkan 

sekolah yang lebih baik. 

Melalui musyawarah akhirnya dapat terwujud visi SDN 

Cikadongdong sebagai berikut: “Terwujudnya peserta didik 

sebagai pembelajar sepanjang hayat yang berprestasi, berakhlakul 

karimah, bergotong royong dan berwawasan lingkungan.” 

Dari Visi tersebut dihasilkan jargon SDN Cikadongdong 

‘BERSERI’ (Bersih, Sejuk, Rindang, dan Asri). Dengan adanya 

jargon Cikadongdong Berseri, warga sekolah termotivasi untuk 

melakukan aksi nyata bergotong royong membersihkan lingkungan 

sekolah  melalui kegiatan Jumsih (Jumat bersih).  

Kegiatan selanjutnya adalah pemeliharaan gedung melalui 

pengecatan bangunan. Pemilihan warna cat menjadi faktor daya 

tarik yang memikat Masyarakat. Oleh karena itu, dipilih warna 

yang menarik sesuai dengan selera masyarakat.  

Dalam proses pemilihan warna dilakukan musyawarah 

dengan seluruh warga sekolah. Warna cat dijadikan sebagai media 

promosi, sehingga dapat menarik minat masyarakat untuk 

mendaftarkan anaknya dan dapat meningkatkan jumlah peserta 

didik.  

Upaya mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih 

dilakukan dengan menyediakan tempat sampah sesuai dengan 

kebutuhan. Jumlah tempat sampah disesuaikan dengan jumlah 

siswa, penempatan posisi tempat sampah diatur.  

Hal ini dilakukan selain untuk membiasakan gotong 

royong, juga untuk menginformasikan kepada warga sekolah 

tentang perilaku membuang sampah pada tempatnya. Dari kegiatan 

tersebut diharapkan terbentuknya kebiasaan warga sekolah sesuai 

dengan visi yang telah disepakati bersama.  
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D. HASIL  

Berawal dari jargon kemudian disusun program sekolah, 

maka memunculkan pembiasan–pembiasaan positif bagi seluruh 

warga sekolah. Pembiasaan positif tersebut melahirkan budaya 

positif yaitu hidup bersih. Budaya tersebut mampu merubah 

kondisi lingkungan sekolah menjadi bersih, rapih, sejuk, rindang 

dan asri.  

Dampak positif lainnya yaitu terwujudnya lingkungan 

belajar yang nyaman khususnya bagi peserta didik dan seluruh 

warga sekolah. Dengan penerapan hal ini, masyarakat mulai 

tertarik untuk mendaftarkan putra-putrinya ke SDN 

Cikadongdong.  

Rasa kepercayaan orangtua / walimurid semakin 

meningkat dan melakukan promosi ke masyarakat luas melalui 

media sosial. SDN Cikadongdong semakin dikenal oleh 

masyarakat luas baik di lingkungan kecamatan Singaparna maupun 

di luar kecamatan.  

   

Gb. Kondisi sekolah setelah mengikuti PSP (Program Sekolah Penggerak) 

Sumber: Dokumen SDN Cikadongdong 

E. KESIMPULAN   

Program Sekolah Penggerak merupakan program pemerintah yang 

memberikan dampak positif, melalui PSP kompetensi kepala 

sekolah dan guru meningkat dan berimbas pada peserta didik. 

Terbentuknya visi baru yang dibuat secara musyawarah yang 
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melahirkan jargon ‘Cikadongdong Berseri’. Lingkungan sekolah 

menjadi lingkungan yang bersih ,sejuk,rindang dan asri.  

Dari testimoni, peserta didik yang menyatakan semakin 

senang dan betah berada di lingkungan sekolah. Demikian pula dari 

orang tua peserta didik yang turut memberikan penilaian mengenai 

kondisi sekolah sekarang. 
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Abstrak:  Kepala sekolah dalam melaksanakan tugas dan 

fungsinya, harus mampu memastikan kelancaran dan 

efektivitas dalam pengelolaan sekolah namun masih 

ditemukan beberapa kekurangan yang menjadi catatan 

seperti kurangnya komunikasi efektif dengan steckholder 

setempat. Berdasarkan pada permasalahan yang 

terindentifikasi, sebagai kepala sekolah saya 

mengembangkan optimalisasi kemitraan melalui 

program SEGAPARI (Semangat Gali Potensi dengan 

Kolaborasi).  

Dengan memfokuskan pada kolaborasi seluruh 

komponen pendukung diharapkan tujuan dapat tercapai 

yaitu meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. Guru 

nyaman mengajar, peserta didik semangat belajar, 

berkarakter Profil Pelajar Pancasila serta peduli 

lingkungan. Melalui kolaborasi yang baik, terbentuk 

ekosistem pengembangan sekolah ke arah yang lebih 

baik dan terus berkelanjutan.  

A. PENDAHULUAN  

Ditempatkan menjadi kepala sekolah tentunya kembali ke 

proses awal dalam menganalisis, membuat perencanaan dan 

implementasi di sekolah. Kondisi yang menjadi latar belakang 

penulisan cerita praktik baik ini adalah tugas pokok dan fungsi 

kepala sekolah yaitu manajerial, pengembangan kewirausahaan 

mailto:Etikustiah05@gmail.com
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dan supervisi. Keberadaan kepala sekolah harus mampu 

memastikan kelancaran dan efektivitas dalam pengelolaan sekolah. 

Sekolah sebagai ekosistem belajar seharusnya mampu 

menunjukkan suasana pembelajaran yang aman, nyaman, 

berkarakter Profil Pelajar Pancasila dan peduli lingkungan. Namun 

pada kenyataannya pada saat saya  hadir sebagai kepala sekolah 

disana keadaan sekolah dari segi pemanfaatan sarpras, minat bakat 

peserta didik dan komunikasi guru dengan orang tua masih rendah.  

Alasan praktik baik ini dibagikan adalah untuk saling 

memotivasi antar kepala sekolah dan dapat menjadi referensi bagi 

rekan sejawat. Dalam praktik baik ini saya memfokuskan diri 

dalam optimalisasi kolaborasi bersama warga sekolah, lingkungan 

sekitar, dan dinas terkait untuk bersama-sama memajukan 

pendidikan. 

B. PERMASALAHAN                                                                     

Permasalahan yang dihadapi berawal dari apa yang kita 

rasakan sebagai tantangan. Tantangan adalah bagian proses 

menyempurnakan sebuah kondisi yang ada. Sekolah dalam 

melaksanakan praktik baik ini, tentunya ada tantangan baik faktor 

eksternal maupun internal sekolah. 

Sekolah menghadapi tantangan yang dihadapi antara lain, 

1). Kurangnya respon dari orang tua dan pemerintahan setempat 

terhadap kemajuan di sekolah, 2). Kesadaran yang masih rendah 

terkait lingkungan sehat dan sarana prasarana yang kurang 

terawatt, 3). Sinergitas dan kolaboratif masih terbatas karena belum 

didukung konsep dan rancangan program yang jelas, sehingga 

belum ada pihak dari luar sekolah yang bekerja sama dengan 

sekolah, dan 4). Pemetaan minat bakat masih terbatas pada 

pengumpulan data dan belum ditindaklanjuti secara efektif dengan 

memanfaatkan aset yang dimiliki sekolah. 

Deskripsi tantangan yang dijabarkan diatas memberikan 

sekolah kesempatan untuk saling berkomunikasi, membangun 

kesepemahaman dan berefleksi. Langkah yang dilakukan sekolah 

dalam menjawab tantangan dimulai dengan mengidentifikasi 
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masalah, melakukan refleksi bersama pendidik dan tenaga 

kependidikan, membaca referensi dan panduan pendukung, 

mencari praktik baik yang sudah dilakukan, membuka komunikasi 

untuk menambah wawasan dan pengalaman dari rekan sejawat dan 

proses analisis lainnya dengan menggunakan data faktual. 

C. PEMBAHASAN  

SDN 3 Payungsari memiliki potensi yang luar biasa 

dengan kepala sekolah 1 orang dan tenaga pendidik berjumlah 9 

orang yaitu ASN PNS sebanyak 5 orang, ASN PPPK sebanyak 2 

orang dan 3 orang guru tidak tetap.   

 

Gambar 1. SEGAPARI SDN 3 Payungsari 
(Sumber. Dokumentasi Pribadi/Sekolah) 

 

SDN 3 Payungsari berlokasi di Dusun Pari Desa 

Payungsari Kec. Panumbangan Kab. Ciamis dengan letaknya 

strategis di sebuah perbukitan yang jauh dari keramaian warga. 

Ditempuh dari jalan raya utama kurang lebih 300 meter jaraknya. 

Hal ini bisa mendukung kegiatan pembelajaran yang optimal 

tentunya. Berdasarkan hasil identifikasi masalah yang telah 

disampaikan diatas, penulis sebagai seorang kepala sekolah yang 

baru menjabat disana bertekad harus memajukan sekolah melalui 

perubahan.  

Istilah SEGAPARI berawal dari penulis bersama salah 

seorang pengurus komite bertukar pikiran membuat nama beken 

untuk menunjang semangat semua warga sekolah dalam berbagai 
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kegiatan. SEGAPARI itu disepakati singkatan dari SDN 3 

Payungsari. Kemudian dalam suatu praktik baik ini saya hanya 

ingin mengajak semua warga sekolah untuk membangun kemitraan 

melalui SEGAPARI juga. Mengapa? Disini penulis berfikir untuk 

menghemat perbendaharaan kata SEGAPARI ini sudah beken 

minimalnya di tingkat Kecamatan maka dari sini didapatlah kata 

SEGAPARI itu singkatan dari Semangat Gali Potensi dengan 

Kolaborasi. Maka dari itu nama bekennya dapat dan hal yang ada 

didalamnya sesuai dengan praktik baik yang ingin saya optimalkan 

disini yaitu semangat semua warganya untuk menggali segala 

potensi yang dimiliki sekolah melalui kolaborasi dengan berbagai 

pihak pendukung. 

  

Gambar 2. Proses Mengembangkan SEGAPARI SDN 3 Payungsari 

(Sumber. Dokumentasi Pribadi/Sekolah) 

Kemampuan kepala sekolah untuk mengoptimalkan 

kemitraan melalui SEGAPARI, telah ditunjukkan dengan adanya 

langkah-langkah konkret yang telah dilaksanakan, yaitu, 1). 

Melaksanakan komunikasi efektif bersama pengurus komite untuk 

menggerakkan respon orang tua terhadap kemajuan di sekolah. Hal 

ini sangat mendukung karena, melalui komunikasi bisa 

membangun kerjasama, 2). Berkoordinasi dengan Pemerintahan 

setempat yaitu Desa dalam pembenahan sarana dan prasarana di 

sekolah. Hal ini dilakukan untuk memunculkan respon 

pemerintahan setempat terhadap kemajuan sekolah, dan 3). 

Berkolaborasi dengan Dinas luar yaitu DPRKPLH (Dinas 

Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Lingkungan 

Hidup) dalam penataan lingkungan di sekolah baik sarana maupun 

prasarana serta potensi yang dimiliki sekolah. Hal ini dilaksanakan 

demi meningkatkan kualitas pelayanan di sekolah. 
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D. HASIL  

Dari pembahasan diatas, maka diperoleh hasil dalam  

meningkatkan potensi yang ada, saya melakukan kerjasama dengan 

seorang motivator dengan tekhnik hipnoteraphy untuk 

meningkatkan semangat dan kepercayaan diri para guru dan 

memotivasinya untuk dapat berkembang dengan baik dalam 

rangka upaya peningkatan mutu sekolah. Dari hasil kegiatan ini 

juga membuka potensi yang ada baik secara personal guru maupun 

lingkungan yang ada di sekitar sekolah. 

Kolaborasi yang dilakukan oleh saya untuk meningkatkan 

mutu sekolah antara lain dengan pihak-pihak sebagai berikut, 1). 

Komite sekolah, 2). Orang tua siswa, 3). Pemerintahan setempat, 

4). Motivator hypo therapy, dan 5). DPRKPLH 

Dalam menjawab tantangan terhadap kesadaran yang 

rendah terkait lingkungan sehat dan sarana prasarana yang kurang 

terawat maka secara gotong royong dan mencontohkan 

pembiasaan peduli lingkungan. Pencontohan ini efektif dalam 

menggerakkan warga sekolah. Konsistensi ini mendapat dukungan 

Dinas DPRKPLH yang tertuang dalam kerjasama untuk 

mewujudkan sekolah adiwiyata. Sehingga SDN 3 Payungsari pada 

tahun 2023 mendapatkan piagam penghargaan sebagai Sekolah 

Adiwiyata dan berhasil melaksanakan rehabilitasi toilet untuk 

peserta didik dengan bantuan orang tua peserta didik dan 

pemerintahan setempat. 

Kerjasama dengan tim pencari bakat yaitu Indonesia Got 

Talent, terasa sangat bermakna. Stimulus dari kerjasama ini 

menjadi pemantik untuk kegiatan kreativitas dan kontinyu dari para 

pendidik seperti pengembangan ekstrakurikuler yang berkelanjutan 

di bidang olahraga dan seni. Hal ini terlihat dari pencapaian 

beberapa bakat peserta didik yang menjadi juara di Tingkat 

kecamatan bahkan diundang pada salah satu acara TV di 

Tasikmalaya yaitu Radar TV dengan menampilkan Seni Pencak 

Silat dan Debusnya. Pencapaian prestasi yang luar biasa dari 
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mengikut sertakan peserta didik pada lomba di tingkat Kecamatan 

dan juga di ajang pencarian bakat membuat tropi/piala di sekolah 

bertambah banyak. 

Menghadirkan kolaborasi dengan lingkungan sekitar dan 

pihak terkait ternyata menjadi pemantik untuk pengembangan 

sekolah yang terus berkelanjutan.  

E. KESIMPULAN   

Berawal dari sebuah kutipan “Sendiri kita bisa melakukan 

begitu sedikit. Bersama-sama kita bisa melakukan banyak hal.” 

Kutipan dari tulisan Helen Keller menjadi refleksi untuk praktik 

baik ini. Sekolah yang bergerak sendiri memang mampu untuk 

menggerakkan warga sekolahnya. Dengan kolaborasi proses 

menggerakan semakin terasa ringan sehingga proses yang 

dilakukan menjadi proses tumbuh.  

Melalui praktik baik ini optimalisasi kemitraan melalui 

SEGAPARI berperan dalam mengimplementasikan paradigma 

baru bagi seorang Kepala Sekolah. Program SEGAPARI menjadi 

sebuah pendekatan yang menjadikan warga sekolah dan 

stakeholder pendidikan setempat memiliki kesatuan visi dan misi 

dalam pengembangan pendidikan. Implementasi SEGAPARI 

memberikan pembiasaan kepada warga sekolah dalam upaya 

meningkatkan optimalisasi kemitraan di sekolah yang mampu 

memecahkan permasalahan yang rumit demi kemajuan sekolah. 

SEGAPARI telah berhasil mampu menunjukkan suasana 

pembelajaran yang aman, nyaman, berkarakter Profil Pelajar 

Pancasila dan peduli lingkungan. Kolaborasi seluruh komponen 

pendukung diharapkan tujuan dapat tercapai yaitu meningkatkan 

kualitas pendidikan di sekolah. 
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Abstrak:   

Data dan kondisi rapor pendidikan sekolah 

menunjukkan kualitas pembelajaran yang harus 

diperbaiki oleh guru dengan penerapan praktik 

inovatif. 

Kenyataannya guru bingung melakukan inovasi dan 

perubahan kultur pembelajaran, kurangnya 

pemanfaatan teknologi yang bisa menambah daya 

tarik penyajian materi, ruang kelas dan pola tempat 

duduk cukup sulit membuat peserta didik tertarik 

dan terlibat di dalam kelasnya, tekanan tinggi guru 

dalam asesmen di awal hingga asesmen 

berkelanjutan dengan jumlah peserta didik yang 

banyak di kelasnya. 

Sagu Sapraktif menjadi salah satu strategi 

mendampingi setiap guru mempelajari pengetahuan 

penerapan praktik inovatif dengan pembelajaran 

terdiferensiasi, melakukan asesmen di awal 

pembelajaran dan asesmen berkelanjutan, 

mengimplementasikan Innovative Teaching/praktik 

inovatif. 

Tujuan praktik baik Sagu Sapraktif (Satu Guru Satu 

Praktik Inovatif) adalah untuk meningkatkan 

implementasi pengetahuan tentang penerapan 

praktik inovatif, sehingga dapat memperbaiki proses 

pembelajaran peserta didik secara mandiri. Refleksi 
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proses tersebut adalah guru berhasil menerapkan 

serangkaian strategi pembelajaran terdiferensiasi 

sesuai kebutuhan peserta didik, tercipta satu guru 

satu praktik inovatif pemanfaatan teknologi, 

mewujudkan potensi belajar peserta didik yang 

optimal dan mandiri untuk tumbuh dan bahagia 

bersama dalam petualangan belajarnya. 

 

 

A. PENDAHULUAN  

Data dan hasil rapor pendidikan sekolah di SDN 6 

Singaparna Tahun 2024 menunjukkan kurangnya kualitas 

pembelajaran untuk peningkatan kompetensi GTK dan kebijakan 

yang menunjang penerapan praktik inovatif. 

Akar masalah meliputi manajemen kelas, dukungan 

psikologis, dan metode pembelajaran mengalami penurunan 8,34. 

Nilai capaian tahun 2024 adalah 59,05% dan nilai capaian tahun 

2023 adalah 67,39%. 

 

 

Sumber gambar: kemdikbud 

Gambar. 1 Data rapor PBD SDN 6 Singaparna Tahun 2024 
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Kualitas pembelajaran harus diperbaiki guru dengan penerapan 

praktik Inovatif, disertai kebijakan yang menunjang penerapan 

praktik inovatif. Tujuan Pendidikan dicapai untuk meningkatkan 

implementasi pengetahuan tentang penerapan praktik inovatif dan 

memperbaiki proses pembelajaran peserta didik secara mandiri. 

B. PERMASALAHAN  

Praktik inovatif sulit diterapkan karena guru masih bingung 

untuk mulai berani melakukan inovasi serta perubahan dalam 

kultur pembelajaran. Hal ini merupakan dari kurangnya 

pemanfaatan teknologi yang dapat menambah daya tarik penyajian 

materi sehingga memacu peserta didik dan guru melek teknologi.  

Masalah kurangnya keterlibatan peserta didik di dalam kelas 

karena pola ruang kelas biasa, dirasa cukup sulit untuk membuat 

peserta didik fokus pada materi yang disampaikan guru. Hal ini 

disebabkan guru belum mengetahui apa yang sebenarnya membuat 

peserta didik tetap tertarik dengan kelasnya.  

Guru memiliki tekanan yang tinggi karena penerapan 

pembelajaran terdiferensiasi melibatkan banyak proses. Asesmen 

di awal pembelajaran sampai asesmen berkelanjutan (formatif dan 

sumatif), dari mulai perencanaan konten, proses, produk, dan yang 

lainnya. Hal ini membuat guru ekstra kewalahan dan guru juga 

harus melayani peserta diidk secara individual maupun kelompok. 

Situasi seperti ini tidak mungkin dilakukan oleh guru dengan 

jumlah peserta didik yang banyak di kelasnya. 

C. PEMBAHASAN   

Untuk mengatasi permasalahan kurangnya praktik inovatif  

1. Kepala satuan pendidikan dan pendidik mempelajari 

tentang penerapan praktik inovatif sebagai bagian dari 

kualitas pembelajaran 

2. Asesmen di awal pembelajaran 
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3. Pendidik mengimplementasikan pengetahuan tentang 

penerapan praktik inovatif untuk memperbaiki proses 

pembelajaran peserta didik 

4. Kepala satuan pendidikan mendorong perbaikan 

penerapan praktik inovatif melalui program, kebijakan dan 

penganggaran 

5. Kegiatan komunitas belajar di dalam sekolah maupun 

antar sekolah (termasuk KKG, KKKS) 

6. Peningkatan kompetensi guru untuk memahami konten 

pembelajaran dan cara mengajarkannya   

7. Penerapan praktik inovatif (innovative teaching)  

  
Sumber gambar: Dok. Pribadi 

Gambar. 2 Menggunakan teknologi digital 

                                                       

 

 
Sumber gambar: Dok. Pribadi 

Gambar. 3 Melakukan brainstorming 

                                                          

 
Sumber gambar: Dok. Pribadi 

Gambar.4 Belajar di luar kelas 

                                                      

 

Kls III: Papan Nilai 
Tempat Layang-
Layang Bilangan 
Interaktif 
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Sumber gambar: Dok. Pribadi 

Gambar.5 Membuat roleplay 

                                                     

Sumber gambar: Dok. Pribadi 
Gambar. 6 Mendorong penemuan ide-ide baru 

                                                        

 

 
Sumber gambar: Dok. Pribadi 

Gambar.  7 Menggunakan permainan 

                                                      

 
Sumber gambar: Dok. Pribadi 

Gambar. 8 Melakukan Story telling. 
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D. HASIL  

1. Memberikan ruang kepada peserta didik untuk 

menentukan sikap terhadap pilihannya sendiri. Sedangkan 

guru, dapat memberikan pembelajaran terdiferensiasi 

sekaligus memberikan stimulus yang dapat menggerakan 

peserta didik untuk mengembangkan sikap yang telah 

dipilihnya. 

2. Pembelajaran terdiferensiasi dapat mendukung setiap 

peserta didik untuk tumbuh dan bahagia bersama dalam 

perjalanan belajar. 

3. Meningkatkan minat peserta didik dalam proses 

pembelajaran dan mengarahkan untuk mewujudkan 

potensi belajarnya secara optimal 

4. Pembelajaran menjadi menyenangkan, saat guru 

menerapkan serangkaian strategi pembelajaran yang 

selaras dengan tipe belajar peserta didik, maka peserta 

didik akan merasakan betapa belajar itu mudah dan 

menyenangkan. 

E. KESIMPULAN   

Penerapan Praktik Inovatif Melalui Sagu Sapraktif Di 

SDN 6 Singaparna, Tasikmalaya dapat mendukung setiap 

peserta didik untuk tumbuh dan bahagia bersama dalam 

perjalanan belajar. 
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Abstrak:   

Salah satu tantangan di SLB Rahmah Dewi adalah 

sampah yang setiap hari dihasilkan oleh warga sekolah. 

Timbunan sampah di sekolah bukan hanya masalah 

estetika, tetapi juga berdampak buruk bagi kesehatan 

dan lingkungan. Sampah organik yang membusuk 

dapat menjadi sarang nyamuk dan lalat sehingga 

meningkatkan risiko penyebaran penyakit. Selain itu, 

sampah plastik yang sulit terurai dapat mencemari 

tanah dan air. Jika dibiarkan terus-menerus, masalah 

sampah ini akan semakin parah dan sulit diatasi. 

Program "Seminggu Olah Limbah (GULALI)" yang 

bertujuan untuk mengolah limbah atau sampah yang 

ada di sekolah dan mendokumentasikan praktik baik 

dalam meningkatkan kepercayaan diri dan pemahaman 

diri PDBK. Program ini dirancang untuk memberikan 

pengalaman belajar yang menyenangkan dan 

bermakna bagi PDBK sekaligus mengembangkan 

berbagai keterampilan seperti kreativitas, problem-

solving, dan kerja sama. Dengan pendekatan yang 

unik, menggabungkan seni dan keterampilan daur 

ulang, program ini berhasil mendorong peningkatan 

kepercayaan diri PDBK. Selain itu, GULALI juga 
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berkontribusi pada pengembangan sikap positif 

terhadap lingkungan dan kemampuan pemecahan 

masalah. Praktik baik ini memberikan bukti tentang 

pentingnya program berbasis proyek dalam 

meningkatkan kualitas hidup PDBK dan menginspirasi 

pengembangan program serupa di sekolah-sekolah 

lain. 

A. PENDAHULUAN  

SLB Rahmah Dewi berada di kecamatan Sumedang Selatan 

memiliki 53 Peserta Didik Berkebutuhan Khusus (PDBK) dengan 

jenis ketunaan yaitu tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, 

sindrom autism dan gangguan emosi. SLB SLB Rahmah Dewi 

memberikan layanan pembelajaran mulai jenjang SDLB sampai 

SMALB dan memiliki 11 orang guru dan 3 orang tendik.   

Tahun lalu yang seharusnya suasana sekolah ceria dan 

inspiratif seringkali terganggu oleh pemandangan yang 

menyedihkan. Lantai dan koridor sekolah dipenuhi kertas sisa 

aktivitas pembelajaran, bungkus makanan ringan berserakan di 

bawah meja dan botol minuman plastik berserakan di halaman 

sekolah. Bau tak sedap menyengat dari sisa-sisa makanan yang 

membusuk semakin menambah ketidaknyamanan 

Program untuk PDBK yang memuat serangkaian aktivitas 

kreatif dan produktif dirancang untuk dapat   mengubah pandangan 

PDBK tentang limbah menjadi sebuah peluang untuk berkarya dan 

berkontribusi meningkatkan keterampilan teknis juga untuk 

membangun kepercayaan diri dan harga diri PDBK sehingga 

PDBK dapat lebih siap menghadapi tantangan hidup. Kreativitas 

adalah kunci untuk memecahkan masalah dan menemukan solusi 

inovatif 

Program yang dirancang hadir sebagai salah satu upaya 

untuk mewujudkan prinsip-prinsip inklusi dalam praktik 

pembelajaran. Melalui program ini, diharapkan PDBK dapat 

merasakan bahwa sebagai bagian yang tak terpisahkan dari 

komunitas belajar.  
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Program yang dirancang harus mengakomodasi beberapa 

tujuan diantaranya sebagai budaya positif di sekolah, melatih 

PDBK untuk menerima dan memahami kekuatan diri dan 

lingkungan di sekitarnya, menempatkan PDBK sedemikian rupa 

sehingga terlibat aktif dalam proses belajarnya sendiri, melatih 

kreativitas untuk meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya 

menjaga lingkungan. Dengan belajar mengelola limbah, PDBK 

tidak hanya berkontribusi pada pelestarian lingkungan, tetapi juga 

mengembangkan sikap peduli terhadap alam sekitar. 

B. PERMASALAHAN  

Keterbatasan dalam bidang akademik, menuntut sekolah 

untuk dapat membuat sebuah program yang bisa memberikan 

keterampilan yang bermanfaat agar peserta didik mampu 

beradaptasi di lingkungan sekitar 

Kepala sekolah merefleksi diri untuk mencari ide mengenai 

program apa yang harus dirancang untuk mengelola sampah di 

sekolah sehingga program tersebut dapat melatih PDBK agar 

mampu menerima dan memahami kekuatan dirinya.  

Permasalahan dan tantangan dalam melaksanakan Program 

GULALI ini adalah menyesuaikan program Gulali dengan prinsip 

fleksibilitas Kurikulum Merdeka bisa menjadi tantangan, terutama 

dalam hal menentukan capaian pembelajaran yang relevan dan 

spesifik untuk peserta didik berkebutuhan khusus. Penerapan profil 

pelajar Pancasila pada peserta didik berkebutuhan khusus 

memerlukan pendekatan yang lebih individual dan disesuaikan 

dengan karakteristik PDBK.  

Pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan Kurikulum 

Merdeka dan dapat mengakomodasi kebutuhan PDBK tentu 

memerlukan waktu dan sumber daya yang cukup. Pengembangan 

bahan ajar memastikan semua peserta didik termasuk PDBK yang 

memiliki keterbatasan fisik atau sensorik dapat mengakses 
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teknologi yang diperlukan dalam pembelajaran berbasis proyek 

pada Kurikulum Merdeka.  

Instrumen evaluasi yang valid dan reliabel untuk mengukur 

capaian pembelajaran peserta didik berkebutuhan khusus dalam 

konteks Kurikulum Merdeka harus dikembangkan. Begitupun 

pengembangan asesmen yang berdiferensiasi untuk 

mengakomodasi perbedaan kemampuan dan gaya belajar peserta. 

C. PEMBAHASAN   

Pada awalnya sempat ada keraguan dalam menjalankan 

program ini, tetapi setelah melakukan diskusi dan meminta saran 

mengenai program GULALI bersama pengawas, rekan guru, 

orangtua dan PDBK, semua mendukung penuh serta memunculkan 

ide tentang karya-karya apa yang akan dibuat oleh peserta didik 

sehingga memberikan semangat baru untuk melanjutkan program 

GULALI.  

Program ini dilaksanakan setiap hari kamis, setelah selesai 

pembelajaran dan diikuti oleh seluruh peserta didik SMPLB dan 

SMALB.  

  

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 1 dan 2 (Diskusi dengan Guru dan PDBK) 

Program GULALI merupakan suatu program kokurikuler 

yang digagas untuk membuat sebuah hasil karya dengan 

memanfaatkan aset/kekuatan yang dimiliki sekolah. Peserta didik 

diberikan keterampilan untuk mengolah bahan bekas menjadi 

sebuah hasil karya yang bernilai jual.  
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Proses ini lebih menekankan pada proses pembelajaran 

daripada hasil akhir dan memberikan kesempatan bagi peserta 

didik untuk belajar dengan ritme masing-masing dan selanjutnya 

melakukan evaluasi secara berkala dan menggunakan hasil 

evaluasi untuk memperbaiki program.  

Program Gulali yang dirancang untuk melatih PDBK agar 

menerima dan memahami kekuatan diri sendiri, memiliki potensi 

yang sangat besar, terutama dalam konteks implementasi 

Kurikulum Merdeka.  

Berikut ini adalah hasil yang dapat dicapai dari pelaksanaan 

program GULALI peserta didik lebih percaya diri dalam 

kemampuannya setelah berhasil menyelesaikan berbagai proyek 

pengolahan limbah. Hasil implementasi program GULALI untuk 

PDBK diantaranya pengembangan keterampilan hidup yakni 

PDBK mampu mengembangkan keterampilan hidup seperti 

kreativitas, problem-solving, kerja sama, dan tanggung jawab. 

Hasil kedua berupa peningkatan kesadaran diri dimana 

peserta didik lebih memahami kekuatan dan kelemahan diri, serta 

potensi yang dimiliki.  

Hasil ketiga apresiasi terhadap lingkungan yaitu peserta 

didik memiliki kesadaran yang lebih tinggi terhadap pentingnya 

menjaga lingkungan dan berkontribusi dalam pelestariannya. 

Keempat pengembangan minat dan bakat maksudnya program ini 

dapat menjadi wadah bagi peserta didik untuk mengeksplorasi 

minat dan bakatnya, misalnya dalam bidang seni, kerajinan, atau 

desain. 

        

Sumber Dokumentasi Pribadi 
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Gambar 1-4 (hasil karya PDBK dalam Program GULALI) 

 

Hasil implementasi program GULALI untuk guru adalah 

dengan adanya peningkatan kompetensi. Pendidik memiliki 

kompetensi yang lebih baik dalam menerapkan pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, khususnya untuk 

PDBK.  

Hasil kedua berupa inovasi pembelajaran, guru terdorong 

untuk terus berinovasi dalam mengembangkan materi 

pembelajaran yang menarik dan relevan. Hasil ketiga adalah 

kolaborasi. Guru lebih sering berkolaborasi dengan berbagai pihak, 

seperti orang tua, komunitas, dan sesama pendidik, untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. 

D. KESIMPULAN   

Program Gulali telah membuktikan bahwa dengan 

pendekatan yang tepat, peserta didik berkebutuhan khusus dapat 

mencapai prestasi yang luar biasa. Program ini sejalan dengan visi 

sekolah untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

memberdayakan PDBK, membantu peserta didik mengembangkan 

keterampilan hidup sehari-hari yang memungkinkan PDBK untuk 

melakukan aktivitas mandiri, seperti mengurus diri sendiri, 

mengelola waktu, dan mengambil keputusan.  

Hal lain adalah membangun kepercayaan diri peserta didik 

agar merasa mampu menghadapi tantangan dan mencapai tujuan 

yang diinginkan, membekali peserta didik dengan keterampilan 

yang diperlukan untuk melanjutkan pendidikan atau bekerja di 

masa depan dan membantu peserta didik mengembangkan rencana 

masa depan yang realistis dan berkelanjutan. 

Selama satu tahun, semua warga sekolah bersama-sama 

belajar, berkreasi, dan tumbuh. Program Gulali telah mengajarkan 

bahwa setiap individu memiliki potensi yang unik dan berharga.  

Dengan pelaksanaan program Gulali yang konsisten dan 

berkelanjutan, diharapkan PDBK di SLB Rahmah Dewi dapat 
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menjadi agen perubahan dalam menjaga lingkungan dan 

menginspirasi orang lain untuk turut serta dalam upaya pelestarian 

lingkungan. 
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Abstrak: Penanaman pendidikan karakter memiliki 

urgensi untuk diimplementasikan di jenjang sekolah dasar. 

Sekolah dasar menjadi langkah awal dalam pendidikan 

formal yang sangat strategis dalam menanamkan nilai-nilai 

karakter. Kondisi faktual di sekolah menunjukkan 

keprihatinan dalam keterampilan interpersonal peserta 

didik. Pendidikan karakter dapat dibentuk melalui teknik 

pembiasaan. Program Basis (pembiasaan siswa) menjadi 

salah satu upaya yang efektif dalam proses pembentukan 

karakter peserta didik. Program Basis yang dilakukan setiap 

hari sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan, mendapat 

dukungan yang penuh dari guru, tenaga kependidikan, serta 

orang tua peserta didik. Program Basis yang dilakukan 

secara berkelanjutan melalui pengawasan, mampu 

membentuk sikap yang baik dan kebiasaan positif bagi 

peserta didik. Implementasi Program Basis dengan 

komitmen dari semua pihak, mampu meningkatkan capaian 

kualitas dimensi profil pelajar pancasila.  

 

A. PENDAHULUAN  

Pendidikan karakter di Sekolah Dasar tidak hanya 

mengajarkan peserta didik mengenai sikap yang baik atau buruk 

saja, akan tetapi lebih kepada peserta didik memahami nilai-nilai 

karakter dan tentu saja mampu melakukannya dengan penuh 

kesadaran. Upaya penanaman karakter tidak hanya dilakukan 

mailto:hanifahzaidan@gmail.com
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melalui kegiatan belajar mengajar di kelas saja, akan tetapi melalui 

pembiasaan selama peserta didik di lingkungan sekolah.  

Karakter peserta didik yang cukup memprihatikan di sekolah 

terutama keterampilan interpersonal dan menjadi pemicu utama 

dalam merancang program berdasar pada kondisi faktual di satuan 

pendidikan. Kasus perkelahian antarkelompok dengan individu 

menjadi momok yang memperihatinkan. Hal tersebut menstimulus 

orang tua untuk memberikan perhatian dan saran perbaikan pada 

pembentukan karakter peserta didik melalui program yang ada di 

sekolah. 

Penanaman pendidikan karakter di sekolah dilaksanakan 

dengan teknik pembiasaan. Minimnya pembiasaan di sekolah, 

menjadi fokus utama dalam perancangan program. Program 

sekolah diharapkan mampu memperhatikan keberagaman 

kebutuhan peserta didik dan kompetensi yang dimiliki oleh guru 

dan tenaga kependidikan.   

B. PERMASALAHAN  

Karakter peserta didik secara umum terlihat pada saat 

persiapan upacara bendera di hari Senin. Sebagian besar peserta 

didik bersikap acuh dengan tidak mengindahkan instruksi dari 

guru. Peserta didik banyak mengobrol pada saat upacara 

berlangsung dan tidak menunjukkan sikap sempurna dalam 

barisan. Kegiatan keagamaan seperti kegiatan siraman rohani 

secara klasikal untuk seluruh peserta didik yang awalnya rutin 

dilaksanakan, tidak lagi dilaksanakan kembali sejak pandemi. 

Permasalahan lain yang muncul adalah adanya peserta didik 

yang berkonflik antarkelompok dan individu. Konflik berlanjut di 

luar sekolah. Bahkan ada peserta didik yang berkonflik dengan 

peserta didik di sekolah lain, melalui kasus perundungan lisan 

(verbal bullying) dengan mencela institusi bahkan sampai 
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didokumentasikan. Video perundungan tersebut tersebar dan ramai 

diperbincangkan oleh orang tua peserta didik.  

Sampah kemasan jajanan pada saat jam istirahat menjadi 

pemandangan yang tak dapat dihindari. Hal ini menunjukkan, 

kesadaran peserta didik terhadap kebersihan lingkungan sekolah 

yang masih kurang.  

C. PEMBAHASAN  

Program Basis dilaksanakan setiap hari dengan 

pendampingan dari kepala sekolah, pendidik dan tenaga 

kependidikan. Waktu pelaksanaan pembiasaan beragam dengan 

pendamping dan narasumber bergantian.  

Senin dengan topik upacara merupakan kegiatan upacara 

bendera yang sarat dengan aktivitas positif diantaranya; peserta 

didik diajarkan sikap sempurna dalam barisan yang rapi, 

menyanyikan lagu Indonesia Raya, hormat pada bendera merah 

putih, membaca ulang teks Pancasila, dan mendengarkan amanat 

pembina upacara. Petugas upacara bergantian setiap minggunya, 

mulai dari kelas 4, 5, dan 6. Pembina upacara pun sudah terjadwal.   

Selasa dengan topik Selasih (Selasa bersih) yang berisi 

kegiatan piket sekolah yang dilaksanakan oleh peserta didik dalam 

satu kelas secara bersama-sama. Sasaran tempat untuk Selasih 

yaitu halaman sekolah, ruang kelas, halaman belakang sekolah, 

halaman samping sekolah. Selasih dilaksanakan melalui 

pembagian tugas dalam kelompok dan didampingi oleh guru kelas.  

Rabu dengan topik Giras (Giat Literasi) yang merupakan 

kegiatan peserta didik dan guru dalam berliterasi. Berbagai 

aktivitas dilakukan diantaranya membaca buku bersama baik di 

kelas maupun di perpustakaan, mendongeng, perpustakaan 

keliling, dan aktivitas yang dirancang oleh guru yang disesuaikan 

dengan kebutuhan peserta didik.  

Kamis dengan topik Ngaji, kegiatan peserta didik 

menghafal doa dan surat-surat pendek dengan didampingi guru 

kelas. Target hafalan ditentukan oleh guru kelas masing-masing 

sesuai dengan kemampuan peserta didik. 
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Jumat dengan topik Berkah, kegiatan yang dilakukan 

dalam beberapa aktivitas yang berbeda di setiap Jumat, terdiri dari 

“beberes” kelas, kuliah 10 menit, sholat Dhuha berjamaah kelas 

awal, sholat Dhuha berjamaah kelas tinggi, pembacaan Asmaul 

Huna, dan sholawat bersama. 

Sabtu dengan topik Babagi (Berbagi) merupakan aktivitas 

berbagi dari guru dan kepala sekolah di hari Sabtu. Berbagi 

pengetahuan yang telah didapatkan dari berbagai pelatihan. Selain 

itu, peserta didik pun mendapat kesempatan yang sama dalam 

berbagi pengetahuan dan berbagi kepada sesama dengan cara 

menyisihkan uang jajannya. Selain itu, ada kegiatan senam ceria 

dan menyanyikan lagu nasional daerah (Sanada).    

D. HASIL  

Penanaman karakter melalui Program Basis di sekolah 

menjadi cara yang efektif dalam membentuk karakter baik, meniru 

dari apa yang dilihat, didengar, dan dilakukan secara berulang-

ulang. Sehingga mampu berdampak baik terhadap peserta didik. 

Program Basis di hari Senin, melalui kegiatan upacara 

peserta didik mampu lebih disiplin, menghargai sesama, lebih 

sabar, dan mampu menjadi pendengar yang baik. Kegiatan tersebut 

yang dilakukan setiap hari Senin mampu meningkatkan rasa cinta 

tanah air dan melatih kedisiplinan pada peserta didik.  

Kebersihan di lingkungan sekolah melalui Selasih, mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang optimal sehingga muncul 

rasa nyaman bagi warga sekolah dan meminimalkan risiko 

penyakit. Peserta didik mampu menumbuhkembangkan kepedulian 

terhadap sesama.  

Kegiatan di hari Rabu melalui giat literasi, mampu 

menumbuhkan minat, kecintaan, dan kesenangan dalam membaca 

dapat memotivasi peserta didik untuk terus mengeksplorasi dunia. 

Peserta didik akan mampu memaknai belajar sepanjang hayat.  
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Pembiasaan peserta didik membaca dan menghafal doa dan 

surat pendek di hari Kamis, mampu mengembangkan nilai agama 

yaitu mencintai Allah SWT sebagai Tuhan yang wajib disembah, 

mengenal nilai agama yang dianut melalui memahami makna dari 

setiap bacaan. 

Pembiasaan Berkah yang dilaksanakan secara rutin di hari 

Jumat, mampu menanamkan nilai karakter peduli sosial untuk 

saling membantu tanpa pamrih, menghilangkan sifat egois, dan 

menjadikan peserta didik selalu bersyukur atas nikmat yang 

dimiliki.  

Program Babagi untuk peserta didik yang dilaksanakan di 

hari Sabtu, akan meningkatkan pola hidup sehat melalui senam 

ceria, mencintai budaya bangsa Indonesia melalui sanada, 

meningkatkan kepedulian terhadap sesama.  

Pembiasaan yang baik dilaksanakan secara berulang-ulang, 

teratur, dan terprogram, sehingga diharapkan akan menjadi budaya 

positif di sekolah. Oleh karena itu, pengawasan dan komitmen 

sangat menentukan keberhasilan proses pembiasaan. Dengan 

demikian, diperlukan kerjasama yang baik antara kepala sekolah, 

guru, dan orang tua untuk mengawasi kebiasaan yang sudah 

terbentuk pada peserta didik.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kegiatan Upacara, Selasih, dan Giras 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Gambar 2. Kegiatan Giras, Ngaji, dan Babagi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

E. KESIMPULAN   

Pembiasaan yang dilakukan dalam Program Basis mampu 

terlaksana dengan baik melalui pengawasan dan komitmen dari 

semua pihak. Pembiasaan yang dilakukan berulang-ulang dalam 

mengembangkan karakter peserta didik melalui kegiatan rutin 

harian, telah mampu memberikan dampak positif bagi 

perkembangan karakter peserta didik di sekolah. Permasalahan 

yang muncul sebelum adanya pembiasaan, menunjukkan adanya 

perbaikan. Melalui Program Basis, peserta didik mampu 

meningkatkan sikap disiplin, menumbuhkan kepedulian terhadap 

sesama, memaknai belajar sepanjang hayat, dan mengembangkan 

nilai agama, meningkatkan rasa syukur. Program Basis mampu 

meningkatkan capaian kualitas dimensi profil pelajar Pancasila. 

  



 

89 
 

NGAJOMANTARA BERSAMA SDN 

TAMANMEKAR II  
 

Hendra Hoerudin, S.Pd.SD. 
SDN Tamanmekar II 

hendrahoerudin19@admin.sd.belajar.id 

 

  
 

Key Words: 

Ngajomantar

a; 

Jargon; 

Tata Nilai; 

Penjenamaan 
 

 
Abstrak:  Penulisan Praktik Baik ini bertujuan 

untuk memperlihatkan latar belakang dan alur 

pembuatan Jargon dan Tata Nilai Satuan 

Pendidikan. Jargon merupakan hal baru bagi SDN 

Tamanmekar II dan sekolah-sekolah lain di 

wilayah Kecamatan Pangkalan Kabupaten 

Karawang. Ketika dihadapkan pada situasi yang 

menuntut sekolah harus menyampaikan jargonnya 

akan menjadi sebuah kendala, sebab hal tersebut 

tidak boleh dibuat sekadarnya dan asal-asalan 

karena jargon akan menjadi salah satu identitas 

sekolah. Kata jargon yang dipilih adalah 

Ngajomantara; sebuah kata kerja dari bahasa 

sunda yang memiliki arti mengangkasa 

(membumbung tinggi ke angkasa).  Dalam 

perkembangan selanjutnya, melalui diskusi dan 

kolaborasi dengan berbagai pihak yang 

berkepentingan, kata kerja tersebut dijabarkan 

menjadi Tata Nilai yang menjadi Penjenamaan 

Institusi (Institution Branding) bagi SDN 

Tamanmekar II. Sebagai satuan Pendidikan, 

tentunya perlu diperhatikan aspek-aspek penting 

di dalam menentukan suatu jargon dan tata nilai, 

di antaranya adalah mudah diingat, mudah 

diaplikasikan, dan pendekatan kearifan lokal. 

Jargon dan tata nilai dipandang perlu untuk dibuat 

dan diterapkan sebagai sebuah penjenamaan, 

identitas, karakter dan ciri khas sekolah. 
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A. PENDAHULUAN  

Sebuah Satuan Pendidikan perlu melakukan penjenamaan 

institusi (institution branding) yang mudah diingat dan  

diaplikasikan agar mampu mencapai visi, misi, dan tujuan sekolah 

dengan lebih terarah sekaligus dikenal dan mengangkat citra 

sekolah di pandangan pihak-pihak yang berkepentingan. 

SDN Tamanmekar II yang berada di Kecamatan Pangkalan 

Kabupaten Karawang Provinsi Jawa Barat merupakan satuan 

Pendidikan dengan segudang prestasi hingga tingkat nasional. 

Sebagai salah satu sekolah dasar favorit di kecamatan Pangkalan, 

SDN Tamanmekar II selalu menjadi pelopor dan pemimpin dalam 

upaya aktualisasi program yang berdampak pada peserta didik, 

sehingga nantinya dapat menginspirasi dan berbagi praktik baik 

dengan sekolah-sekolah lain di kecamatan Pangkalan, dan lebih 

luasnya dengan seluruh sekolah di Kabupaten Karawang. 

  Ketika menjabat sebagai Kepala Sekolah di tempat ini, saya 

mendapati belum adanya sebuah jargon sekolah sekaligus menjadi 

tata nilai sebagai ciri khas satuan pendidikan yang saya anggap hal 

itu perlu dimiliki sebagai salah satu bagian dari identitasnya, 

terlebih saat dihadapkan dengan suatu kondisi yang menuntut 

satuan pendidikan untuk tampil beda dengan ciri khasnya masing-

masing, baik itu dari segi tampilan, tulisan maupun kegiatan. Suatu 

kondisi terjadi ketika sekolah yang saya pimpin mengikuti kegiatan 

yang pada akhir kegiatan tersebut mengharuskan sekolah 

menyampaikan jargon sekolah yang secara bersama-sama 

diteriakkan oleh peserta didik dan seluruh GTK. Hal ini menjadi 

sebuah keharusan bagi saya selaku pemimpin pembelajaran dan 

pemimpin satuan pendidikan untuk dapat membangun citra 

institusi yang baik, populer, terarah dan  tentunya yang lebih utama 

adalah peningkatan kepercayaan dan kerja sama dari pihak peserta 

didik, komite, orang tua peserta didik serta para pemangku 

kepentingan lainnya, yaitu melalui pembuatan jargon dan tata nilai 

SDN Tamanmekar II. 
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B. PERMASALAHAN  

Tentu tidak mudah untuk menentukan jargon yang akan 

menjadi sebuah penjenamaan sekaligus tertuang tata nilai luhur 

sekolah dalam kondisi mendadak dan dengan keterbatasan 

kosakata yang dikuasai. Secara pribadi saya ingin menjadikan 

jargon ini tidak sekadar kata atau kalimat selintas lalu tanpa makna. 

Banyak hal yang harus dipertimbangkan dalam menentukan 

kata atau penamaan yang tepat dan mewakili citra satuan 

pendidikan. Bagi satuan pendidikan lain, mungkin saja 

penjenamaan melalui jargon ini merupakan hal yang biasa, bukan 

sesuatu yang asing dan berat. Namun perlu diketahui bahwa jargon 

sekolah merupakan hal yang baru di lingkungan pendidikan tingkat 

kecamatan tempat saya bertugas. 

Tentu saja ini menjadi tantangan tersendiri bagi saya untuk 

menjadi pelopor, pembeda, penggerak sekaligus memberi insprasi 

kepada seluruh rekan guru dan Kepala Sekolah agar mampu 

mengangkat nama sekolah untuk lebih popular melalui pembuatan 

jargon dan tata nilai sekolah. 

C. PEMBAHASAN  

 Jargon memiliki arti kosakata khusus yang digunakan 

dalam bidang kehidupan (lingkungan) tertentu atau oleh kelompok 

tertentu (KBBI). Jargon dapat pula diartikan sebagai kumpulan 

istilah atau frasa yang unik, sering kali digunakan dalam lingkaran 

profesi atau komunitas tertentu, yang bisa saja terdengar asing bagi 

mereka yang tidak terlibat langsung dalam kelompok tersebut. 

Sedangkan Tata Nilai merupakan karakter positif yang dalam hal 

ini dianut oleh warga sekolah dan dijadikan pedoman bersama 

dalam melaksanakan proses pendidikan. Hal ini penting dimiliki 

untuk bisa meningkatkan pendidikan karakter melalui pembiasaan 

aktivitas warga sekolah sesuai tata nilai yang dianut oleh sekolah. 

Di dalam menentukan jargon pada saat kegiatan sekolah 

yang dituntut untuk menyampaikan jargon tersebut, saya secara 
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spontan memilih pendekatan kearifan lokal yaitu dengan 

menggunakan Bahasa sunda yang menjadi Bahasa Ibu bagi hampir 

seluruh warga sekolah. Kata yang dipilih adalah Ngajomantara 

yang memiliki arti mengangkasa (membumbung tinggi ke 

angkasa). Kata ini menggambarkan cita-cita sekolah yang ingin 

mencapai prestasi tertinggi di setiap bidangnya, baik itu 

peningkatan kualitas GTK maupun program-program yang 

berdampak positif pada peserta didik. 

Setelah menentukan jargon, pada lain kesempatan bersama 

dengan seluruh GTK, Komite Sekolah, Pengawas Bina  dan 

pemangku kepentingan lainnya kami berkolaborasi 

mengembangkan kata Ngajomantara menjadi sebuah tata nilai.  

D. HASIL  

Setelah melakukan diskusi dan kolaborasi, akhirnya jargon 

ini disepakati serta dijabarkan menjadi tata nilai yang memuat 

dimensi-dimensi Profil Pelajar Pancasila sebagai berikut: 1). 

Ngatik Akal jeung Pikiran (Mendidik akal dan pikiran; perwujudan 

Profil Pelajar Pancasila dimensi Bernalar Kritis, Kreatif dan 

Mandiri); 2). Sehat Jasmani jeung Rohani (Sehat Jasmani dan 

Rohani; perwujudan Profil Pelajar Pancasila dimensi Beriman dan 

Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berahlak Mulia); 3). 

Mikaheman ka diri, papada, jeung alam sabudereunana; 

(Mencintai diri, sesama, dan alam sekitarnya; perwujudan Profil 

Pelajar Pancasila dimensi Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa dan Berahlak Mulia , Gotong Royong, serta 

Berkebhinekaan Global); 4). Tandang Makalang jadi Pinunjul; 

(Siap bersaing menjadi yang paling unggul; perwujudan Profil 

Pelajar Pancasila dimensi Kreatif dan Bernalar Kritis); 5). 

Ngaraksa tur ngariksa kana Seni jeung Budaya. (Menjaga dan 

melestarikan seni dan budaya; perwujudan Profil Pelajar Pancasila 

dimensi Berkebhinekaan Global, Kreatif, dan Mandiri). 
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 Selanjutnya penggunaan jargon ini disosialisasikan dan 

diaplikasikan pula ke dalam berbagai media seperti penamaam 

Komunitas Belajar, pembuatan logo, seragam, spanduk dan lain-

lain sehingga diharapkan seluruh warga sekolah tahu dan paham 

makna dari Ngajomantara. Sesuai yang diharapkan, dengan jargon 

ini seluruh kalangan Pendidikan di kecamatan kami mengenal dan 

mengakui bahwa Ngajomantara adalah jargon sekaligus ciri khas 

SDN Tamanmekar II. 

 

 

 

 

 

    

 

 

Logo dan Font Jargon sekolah     Spanduk Jargon dan penjabaran Tata Nilainya 

   

 

 

 

 

 

 
Proses Diskusi dan Kolaborasi dengan stakeholder dan GTK di sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 
Contoh penerapan logo dan tulisan jargon pada seragam GTK 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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E. KESIMPULAN  

Jargon Ngajomantara dipilih karena mengandung makna 

mendalam tentang cita-cita sekolah untuk mencapai prestasi 

tertinggi dan mencerminkan nilai-nilai luhur Profil Pelajar 

Pancasila . Proses penciptaan jargon melibatkan partisipasi aktif 

seluruh warga sekolah dan pemangku kepentingan lainnya. Dengan 

adanya jargon ini, diharapkan SDN Tamanmekar II dapat semakin 

dikenal dan diingat oleh masyarakat luas, serta menjadi inspirasi 

bagi sekolah-sekolah lain dalam membangun identitas institusi 

yang kuat. 
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LITERASI DAN NUMERASI 

MENGGUNAKAN MODEL MASKULIN DI 

SMPN 2 SUKASARI 
 

Hendra Nugraha 
SMP Negeri 2 Sukasari 

email: hendraspenpag2011@gmail.com 

 

  
Key Words: 

Literasi, Numerasi, 
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Abstrak:  Berdasarkan raport pendidikan SMP Negeri 

2 Sukasari capaian literasi 21,56% dan numerasi 

23,33% rendahnya minat baca siswa dan keterbatasan 

akses ke sumber belajar yang memadai peningkatan 

kompetensi GTK melalui  IHT Optimalisasi 

komunitas belajar dapat meningkatkan pemahaman 

terhadap berbagai strategi efektif, terutama dalam 

penguatan literasi dan numerasi, penggunaan PMM, 

peningkatan lingkungan kaya teks dengan 

menggunakan model MASKULIN (Menawan, Asri, 

Kuat, Lincah, Indah, dan Nyaman) dan meningkatkan 

keterampilan membaca dan menulis. Melalui model 

MASKULIN mengalami dampak positif  Pada tahun 

2024, terjadi peningkatan perbaikan pada rapor 

pendidikan: kemampuan literasi naik menjadi 

55,56%,  sebagian besar peserta didik telah mencapai 

batas kompetensi minimum untuk literasi membaca. 

Kemampuan numerasi naik menjadi 50%, dimana 

sebagian besar peserta didik telah mencapai batas 

kompetensi minimum untuk numerasi 

A. PENDAHULUAN  

Tahun 2023, capaian Rapor Pendidikan SMP Negeri 2 

Sukasari sangat rendah pada kemampuan literasi 21,56% dan 

kemampuan numerasi 23,33% Penyebabnya adalah rendahnya 

kompetensi membaca teks informasi. Kurangnya pemahaman 

literasi dan numerasi di SMPN 2 Sukasari disebabkan oleh 
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berbagai faktor, seperti kurangnya minat baca peserta didik, akses 

terbatas terhadap sumber belajar yang berkualitas, dan metode 

pengajaran yang kurang efektif. Peserta didik sering kesulitan 

dalam memahami teks bacaan dan kurang mampu menerapkan 

konsep numerasi dalam konteks sehari-hari.  

Kurangnya penguatan literasi dan numerasi sejak dini juga 

menjadi penyebab utama. Selain itu, lingkungan belajar yang 

kurang mendukung dan rendahnya partisipasi orang tua dalam 

mendukung pendidikan anak turut memperparah situasi ini. Upaya 

perbaikan perlu difokuskan pada peningkatan kualitas 

pembelajaran, penyediaan fasilitas, dan dukungan dari berbagai 

pihak untuk mengatasi permasalahan ini. 

 

 

 

 

Gambar 1. Dokumentasi Rapor Pendidikan SMPN 2 Sukasari. 

(Sumber. https//pusatinformasi.raportpendidikan.kemdikbud.go.id SMPN 2 Sukasari) 

 

B. PERMASALAHAN  

Sebagai kepala sekolah di SMP Negeri 2 Sukasari 

menghadapi tantangan serius dalam literasi dan numerasi, seperti 

rendahnya minat baca peserta didik dan keterbatasan akses ke 

sumber belajar yang memadai. Kurangnya variasi dalam metode 

pengajaran membuat siswa kesulitan memahami materi. Selain itu, 

banyak peserta didik yang memiliki kemampuan numerasi dasar 

yang lemah, mengakibatkan kesulitan dalam menyelesaikan soal 

matematika yang lebih kompleks.  
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Semetara kemampuan literasi di SMP Negeri 2 Sukasari 

masih banyak kesulitan membaca yang mengakibatkan kesulitan 

untuk menyampaikan materi tentang keliterasian. Tantangan lain 

termasuk rendahnya keterlibatan orang tua dan kurangnya program 

pengayaan untuk meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi 

siswa. 

C. PEMBAHASAN   

In-house training (IHT) yang dilaksanakan oleh SMP 

Negeri 2 Sukasari menjadi strategi pelatihan bagi guru dalam 

mengembangkan metode pengajaran yang menarik dan efektif. 

Narasumber memberikan penguatan pembelajaran berbasis literasi 

dan numerasi.  

SMP Negeri 2 Sukasari secara berkelanjutan melakukan 

revisi terhadap perangkat ajar dan lembar kerja peserta didik yang 

sudah dikembangkan oleh guru dengan menambahkan kegiatan 

literasi dan numerasi sehingga kegiatan yang dilakukan lebih 

bervariasi.  

Pengembangan model MASKULIN (Menarik, Asri, Sehat, 

Kuat, Ulet, Lincah, Indah, dan Nyaman) diharapkan selain 

peningkatan literasi, numerasi diharapkan juga peserta didik peduli 

lingkungan karena dengan lingkungan nyaman kegiatan akan 

terkendali dan bisa diharapkan bisa mempengaruhi kegiatan literasi 

dan numerasi. 

Optimalisasi komunitas belajar dapat meningkatkan 

pemahaman terhadap berbagai strategi efektif, terutama dalam 

penguatan literasi dan numerasi. Guru dapat bersama-sama 

merancang pendekatan pembelajaran yang berfokus pada 

pengembangan keterampilan membaca, menulis, dan berhitung 

peserta didik. Diskusi dan refleksi bersama tentang strategi 

mengajar yang tepat juga dapat membantu guru menyesuaikan 

pendekatan sesuai kebutuhan individu peserta didik. 

 Platform Merdeka Pengajar (PMM) merupakan platform 

yang dimanfaatkan guru untuk meningkatkan kompetensi literasi 

dan numerasi. Modul Literasi dan Numerasi kompetensi pendidik 
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tahap cakap dan mahir, tahap layak dan tahap berkembang 

dipelajari secara mandiri oleh guru. Modul ini berisi materi dan 

latihan soal yang dapat membantu guru untuk meningkatkan 

pemahamannya tentang literasi dan numerasi. PMM meningkatkan 

pembelajaran yang lebih efektif dan berkualitas. 

Peningkatan kompetensi membaca teks informasi peserta 

didik melalui lomba story telling, desain poster literasi, dan 

program Satu Minggu Satu Buku bacaan (Sagu Sabu) dengan 

memanfaatkan buku-buku bacaan yang disediakan di perpustakaan 

dengan menggunakan model MASKULIN. Tujuannya adalah 

untuk memperluas wawasan dan pengetahuan, berpikir kritis untuk 

membantu dalam mengambil keputusan serta mengasah 

kemampuan dalam menangkap dan memahami informasi dari 

bacaan. 

Meningkatkan keterampilan membaca dan menulis 

merupakan program unggulan literasi peserta didik SMP Negeri 2 

Sukasari dengan memanfaatkan lingkungan kaya teks. Semua 

peserta didik mengoptimalkan kegiatan membaca menulis yang 

diberikan guru mata pelajaran maupun kegiatan proyek penguatan 

profil pelajar pancasila. Hasil karya ini dapat menjadi nilai tambah 

literasi dan numerasi yang positif bagi peserta didik. 

 

 

Gambar 2. Alur literasi dan numerasi dengan model MASKULIN 
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Gambar 3. Implementasi model MASKULIN. 
(Sumber. Dokumentasi Pribadi/Sekolah) 

 

D. HASIL  

Peserta didik mengalami dampak positif  pada yang ditandai 

dengan naiknya rapor pendidikan tahun 2024. Model MASKULIN 

memberikan dampak pada peningkatan pada rapor pendidikan 

SMP Negeri 2 Sukasari.  

Rapor Pendidikan pada kemampuan literasi, SMP Negeri 2 

Sukasari mengalami perubahan yang sangat baik dengan naik 

menjadi 55,56% yang sebelumnya adalah 21,56%, hal ini 

memberikan dampak yang sangat signifikan, naik sebesar 34%. 

Hasil ini menggambarkan sebagian besar peserta didik telah 

mencapai batas kompetensi minimum untuk literasi membaca.  

Rapor Pendidikan pada kemampuan numerasi, SMP Negeri 

2 Sukasari mengalami perubahan yang sangat baik dengan naik 

menjadi 50% yang sebelumnya adalah 23,33%, hal ini memberikan 

dampak yang sangat signifikan, naik sebesar 26,77%. di mana 
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sebagian besar peserta didik telah mencapai batas kompetensi 

minimum untuk numerasi 

Peserta didik mampu mengintegrasikan beberapa informasi 

lintas teks, mengevaluasi isi, kualitas, cara penulisan suatu teks, 

dan bersikap reflektif terhadap isi teks. Peserta didik juga mampu 

bernalar untuk menyelesaikan masalah kompleks berdasarkan 

konsep numerasi yang dimilikinya. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil dari model MASKULIN. 
(Sumber. Dokumentasi Pribadi/Sekolah) 

E. KESIMPULAN  

Upaya peningkatan literasi dan numerasi di SMPN 2 

Sukasari telah menunjukkan hasil yang positif dengan adanya 

peningkatan minat baca dan pemahaman dasar di kalangan peserta 

didik. Program-program seperti membaca 15 menit, pojok baca, 

dan integrasi literasi numerasi dalam pembelajaran berhasil 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya kemampuan tersebut.  

Tantangan pada SMPN 2 Sukasari masih ada, terutama 

dalam meratakan pencapaian di seluruh peserta didik dan 

meningkatkan partisipasi orang tua. Diperlukan upaya yang 

konsisten, evaluasi berkala, dan kolaborasi yang lebih erat dengan 

berbagai pihak untuk mencapai hasil yang lebih maksimal dan 

berkelanjutan. 
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Abstrak:  Tulisan ini bertujuan untuk berbagi dan 

mengembangkan praktik baik dalam membangun 

sekolah bebas kekerasan di SMPN 5 Majalengka 

melalui pendekatan proaktif. Ruang lingkup tulisan 

mencakup latar belakang, identifikasi masalah 

kekerasan di lingkungan sekolah, implementasi 

kebijakan dan program pencegahan, serta hasil 

langkah-langkah tersebut dan kesimpulan.  

Ringkasan hasil menunjukkan bahwa penerapan 

pendekatan proaktif pencegahan dan penanganan 

kekerasan juga edukasi peserta didik dan orang tua, 

dan pembentukan tim pencegahan kekerasan berhasil 

mengurangi kekerasan. Partisipasi aktif semua pihak, 

termasuk peserta didik, guru, dan orang tua, serta 

adanya mekanisme pelaporan yang efektif, turut 

mendukung keberhasilan ini. 

Simpulan dari tulisan ini adalah pendekatan proaktif 

yang dilakukan dapat secara efektif membangun 

lingkungan sekolah yang bebas dari kekerasan. 

Implementasi strategi yang menyeluruh dan 

kolaboratif menghasilkan perubahan positif dan 

peningkatan suasana aman, nayaman, menyenangkan 

dan inklusif di SMPN 5 Majalengka. Praktik baik ini 

dapat menjadi model bagi sekolah lain dalam 

upaya pencegahan kekerasan di lingkungan 

pendidikan.  
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A. PENDAHULUAN  

Kekerasan di sekolah merupakan isu krusial yang dapat 

berdampak negatif pada perkembangan peserta didik serta iklim 

belajar. Di SMPN 5 Majalengka, upaya untuk menciptakan 

lingkungan sekolah yang aman dan bebas dari kekerasan adalah 

prioritas utama. Pada kenyataannya masih terjadi beberapa kasus 

perundungan yang dilakukan oleh peserta didik di SMPN 5 

Majalengka.  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

perundungan atau bullying adalah tindakan mengganggu, 

mengusik atau menyusahkan secara terus menerus. Artikel ini akan 

membahas praktik baik dan pendekatan proaktif yang diterapkan 

oleh sekolah dalam mencegah kekerasan dan membangun 

lingkungan belajar yang kondusif. Melalui pendekatan yang 

dilakukan, diharapkan dapat ditemukan strategi yang efektif untuk 

diterapkan di sekolah lain. 

Praktik baik ini bertujuan untuk memberikan sumbangan 

pemikiran dan upaya berbagi pengalaman dan inspirasi untuk dapat 

menciptakan sekolah yang aman, nyaman, menyenangkan dan 

inklusif. 

  

B. PERMASALAHAN  

Di SMPN 5 Majalengka, meskipun telah ada berbagai upaya 

untuk menekan angka kekerasan, tantangan masih ada. 

Permasalahan yang dihadapi SMPN 5 Majalengka meliputi: 

Kasus Kekerasan, terjadi beberapa insiden kekerasan antar 

peserta didik yang mempengaruhi suasana belajar dan kesehatan 

mental peserta didik. Masih ada beberapa peserta didik yang 

melakukan kekerasan verbal seperti mengejek nama orang tua atau 

mengejek bentuk tubuh body shaming, begitu juga masih ada 

peserta didik yang berkelahi dikarenakan ejekan temannya. 
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Kurangnya Kesadaran, kesadaran mengenai dampak 

kekerasan dan pentingnya menciptakan lingkungan yang aman 

masih perlu ditingkatkan di kalangan peserta didik, guru, dan orang 

tua. Edukasi untuk memberikan pemahaman dan kesadaran bagi 

peserta didik, guru dan orang tua sangat penting karena hal ini 

merupakan poin utama untuk mencegah dan menangani bentuk 

kekerasan yang masih terjadi di SMP Negeri 5 Majalengka. 

SMP Negeri 5 Majalengka merancang strategi pencegahan 

dan penanganan dengan pendekatan yang sistematis dan konsisten. 

Strategi ini digunakan untuk pencegahan kekerasan agar dapat 

diinternalisasi dalam budaya sekolah. Tindakan yang dilakukan 

oleh SMP Negeri 5 Majalengka selama ini sudah berjalan belum 

ada strategi pencegahan dan penanganan yang terencana dengan 

baik. Strategi yang dilakukan biasanya ketika ada permasalahan 

maka penanganan yang dilakukan hanya sebatas memberikan 

hukuman tanpa mencari tahu akar permasalahan sehingga kejadian 

itu terulang. 

C. PEMBAHASAN   

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, SMPN 5 

Majalengka menerapkan berbagai praktik baik yang berfokus pada 

pencegahan dan penanganan kekerasan. Beberapa pendekatan 

proaktif yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

Pengembangan Kompetensi Sosial dan Emosional (KSE), 

KSE diterapkan untuk mengedukasi guru dan peserta didik 

mengenai keterampilan sosial dan emosional. Program ini 

mengajarkan peserta didik cara mengelola emosi, berkomunikasi 

secara efektif, dan menyelesaikan konflik secara damai. Peserta 

didik diberikan pemahaman tentang empati, toleransi, dan resolusi 

konflik, salah satunya menggunakan segitiga restitusi yang 

diintegrasikan dalam kegiatan sehari-hari di kelas. 

Pelatihan dan peningkatan kompetensi Guru SMP Negeri 

5 Majalengka dilakukan secara regular, pelatihan mengenai 

bagaimana deteksi dini terhadap kekerasan, manajemen kelas yang 

positif, dan teknik komunikasi dengan peserta didik. Kegiatan 
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pelatihan guru ini bekerja sama dengan MGBK kabupaten 

Majalengka. 

Pelatihan peningkatan kompetensi guru ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa guru memiliki pengetahuan dan keterampilan 

yang diperlukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman, 

nyaman, menyenangkan, dan inklusif. Pelatihan ini juga 

diharapkan guru mampu menangani situasi konflik dengan 

bijaksana. 

Program pengawasan dan dukungan Guru SMP Negeri 5 

Majalengka. Program sekolah yang menerapkan sistem 

pengawasan yang ketat dengan melibatkan guru dan staf dalam 

pemantauan interaksi antar peserta didik. Program dukungan 

psikologis juga dipersiapkan bagi peserta didik yang terlibat dalam 

insiden kekerasan, baik sebagai pelaku maupun korban. Program 

ini melibatkan konselor sekolah dan tenaga ahli di bidang psikologi 

anak. 

SMPN 5 Majalengka secara aktif melibatkan orang tua dan 

komunitas dalam kegiatan sekolah untuk meningkatkan kesadaran 

mengenai pentingnya menciptakan lingkungan yang bebas dari 

kekerasan. Sekolah juga bekerja sama dengan komunitas lokal 

untuk mengadakan seminar, workshop, dan kegiatan lainnya. 

Kegiatan yang seluruhnya dirancang untuk mendukung 

pencegahan kekerasan dan promosi lingkungan belajar yang 

positif.  

D. HASIL  

Implementasi praktik baik di SMPN 5 Majalengka 

menunjukkan hasil yang positif. Berdasarkan data dan umpan balik 

yang diperoleh, data ini didapatkan dari form umpan balik yang 

disebar ke peserta didik dan guru, juga didapatkan dari catatan 

statistik kejadian yang berkurang. Data yang didapat dari buku 

catatan anekdot, buku konseling, buku bimbingan, dan juga buku 
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pribadi peserta didik. Catatan yang berisai data - data kejadian 

didokumentasikan secara detail. 

Penurunan kasus kekerasan pada SMPN 5 Majalengka 

cukup signifikan dalam jumlah insiden kekerasan antar peserta 

didik. Kondisi ini menunjukkan bahwa pendekatan pencegahan dan 

edukasi telah efektif dalam mengurangi perilaku kekerasan. 

Kondisi yang juga didukung oleh strategi pencegahan dan 

penanganan yang terencana dengan baik dengan keterlibatan 

semua guru. 

Peningkatan kesadaran warga sekolah SMPN 5 Majalengka 

di kalangan siswa, guru, dan orang tua mengenai dampak 

kekerasan dan cara mencegahnya. Kegiatan-kegiatan edukatif yang 

diadakan secara rutin dan terjadwal pada kegiatan intrakurikuler, 

kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Kegiatan yang dirancang 

termasuk pembiasaan berdampak positif pada perubahan sikap dan 

perilaku. 

  

Gambar 1. Edukasi ke guru 

mengenai TPPK.  

Gambar 2. Edukasi ke peserta didik 

mengenai perundungan. 

(Sumber. Dokumentasi Sekolah) 

Perbaikan iklim sekolah menjadi lebih positif dengan adanya 

program-program yang mendukung kesehatan emosional dan 

sosial siswa. Hal ini berdampak pada peningkatan semangat belajar 

dan hubungan antar peserta didik yang lebih harmonis. 
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Gambar 3. Edukasi ke peserta didik 

mengenai mental health 

Gambar 4. Pembinaan bersama 

pengawas mengenai TPPK 

(Sumber. Dokumentasi Sekolah) 

 

Gambar #5. Deklarasi Anti kekerasan 
                           (Sumber. Dokumentasi Sekolah) 

E. KESIMPULAN   

Upaya SMPN 5 Majalengka dalam membangun sekolah 

bebas kekerasan menunjukkan hasil yang memuaskan. Penerapan 

pendekatan proaktif, termasuk pengembangan kurikulum KSE, 

pelatihan guru, program dukungan, dan keterlibatan orang tua, 

sekolah berhasil menciptakan lingkungan belajar yang lebih aman, 

nyaman, menyenangkan dan inklusif.  

Pengalaman SMPN 5 Majalengka dapat menjadi model bagi 

sekolah lain yang ingin mengatasi masalah kekerasan dan 

meningkatkan kualitas lingkungan pendidikan mereka. Upaya 

berkelanjutan dan komitmen semua pihak terkait merupakan kunci 

untuk memastikan bahwa sekolah tetap menjadi tempat yang aman 

dan positif bagi semua siswa. 
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Abstrak:  SDN Barunagri memiliki lahan yang luas. 

Sebagian lahan telah ditanami namun kurang terawat, 

sebagian lahan masih menjadi lahan kosong dan ditumbuhi 

rumput liar serta menjadi tempat pembakaran sampah. 

Sebagai kepala sekolah, saya tergerak untuk melakukan 

perubahan dengan memanfaatkan kondisi tersebut, 

tujuannya adalah untuk menumbuhkan karakter peduli 

lingkungan melalui “Garam Tanah”. Beberapa kondisi 

yang melatarbelakangi keadaan tersebut di antaranya 

adalah kepedulian akan pentingnya lingkungan yang 

nyaman, aman, dan asri dirasa masih kurang, manajemen 

waktu yang dimiliki, serta dukungan dana yang dirasa 

kurang memadai. Saya melakukan survei lingkungan, 

diskusi kelompok terpumpun bersama guru-guru, 

wawancara dengan peserta didik dan warga sekolah, studi 

literatur serta searching di internet untuk menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi.  Melalui mekanisme 

perencanaan dan pemetaan dengan menggunakan 

pendekatan inquiri apresiatif  BAGJA. Berbagai kegiatan 

saya lakukan, selain membuat lingkungan sekolah sesuai 

harapan juga bertumbuhnya jiwa kepemimpinan dan 

karakter baik pada guru-guru, peserta didik, dan warga 

sekolah. Kegiatan yang dilakukan ini akhirnya menjadi 

pembiasaan praktik baik yang berpihak pada peserta didik. 

dan selayaknya harus dilakukan untuk mewujudkan Profil 

Pelajar Pancasila menuju generasi emas. 
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A. PENDAHULUAN  

SDN Barunagri memiliki lahan yang luas. Sebagian lahan 

telah ditanami namun kurang terawat, sebagian lahan yang lain 

masih menjadi lahan kosong, ditumbuhi rumput liar, serta menjadi 

tempat pembakaran sampah.  

Sebagai kepala sekolah, saya tergerak untuk melakukan 

perubahan menumbuhkan karakter positif dengan memanfaatkan 

kondisi tersebut. Menumbuhkan karakter peduli lingkungan 

melalui “Garam Tanah” (Gerakan Menanam dan Merawat 

Tanaman di Sekolah) sebagai tujuan utama yang akan saya 

kembangkan.  

Pengembangan program yang menumbuhkan karakter 

peduli lingkungan melalui “Garam Tanah”, selaras dengan 

kebijakan pemerintah Indonesia yang diterapkan dalam dunia 

pendidikan yang tertera didalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 

2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Di 

mana dalam Undang-Undang tersebut menjelaskan bahwa “setiap 

orang berhak dan berperan dalam pengelolaan lingkungan hidup”. 

  

Gambar 1. Kondisi awal lingkungan sekolah 

(Sumber. Dokumentasi Pribadi) 

B. PERMASALAHAN  

Kondisi SDN Barunagri yang memiliki lahan yang luas. 

Sebagian lahan telah ditanami namun kurang terawat, sebagian 

lahan yang lain masih menjadi lahan kosong, ditumbuhi rumput 
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liar, serta menjadi tempat pembakaran sampah. Imbas dari 

kepedulian akan pentingnya lingkungan yang nyaman, aman dan 

asri dirasa masih kurang, manajemen waktu yang dimiliki, serta 

dukungan dana yang dirasa kurang memadai. Kenyataan tersebut 

menggerakan saya untuk melakukan perubahan, bagaimana cara 

menumbuhkan karakter peduli lingkungan melalui “Garam Tanah” 

pada SDN Barunagri?.  

C. PEMBAHASAN  

Menumbuhkan karakter positif memerlukan usaha melalui 

pembiasaan-pembiasaan yang konsisten dan berkesinambungan, 

untuk menumbuhkan karakter peduli lingkungan, saya 

memanfaatkan kondisi lingkungan sekolah melalui “Garam 

Tanah” (Gerakan Menanam dan Merawat Tanaman di Sekolah).  

Saya melakukan survei lingkungan dan mencari contoh 

nyata bagaimana cara menumbuhkan karakter positif melalui 

kepedulian warga sekolah terhadap lingkungan, diskusi kelompok 

terpimpin bersama guru-guru, wawancara dengan peserta didik dan 

warga sekolah, studi literatur dan searching di internet untuk 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.  

Melalui mekanisme perencanaan dan pemetaan berupa 

aset, kekuatan, sumber daya yang dapat diberdayakan, waktu 

pelaksanaan, dan penanggungjawab dengan menggunakan 

pendekatan inquiri apresiatif  “BAGJA” (B-Buat pertanyaan utama 

yang akan menentukan arah investigasi kekuatan/potensi/ peluang, 

menggalang atau membangun koalisi tim perubahan; A-Ambil 

pelajaran; G-Gali mimpi; J-Jabarkan rencana; A-Atur eksekusi ). 

       

Gambar 2. Diskusi Kelompok Terpumpun 
(Sumber. Dokumentasi Pribadi) 
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  Berbagai kegiatan peduli lingkungan yang dilakukan 

adalah menanam aneka tanaman dan perawatannya,  pengelolaan 

sampah dan kegiatan peduli lingkungan lainnya  yang dilakukan 

oleh guru-guru, peserta didik dan warga sekolah yang sudah 

direncanakan dan terjadwal secara teratur sesuai kesepakatan 

bersama. 

Perlahan tapi pasti kegiatan “Garam Tanah” 

menghasilkan perubahan yang positif baik terhadap lingkungan 

sekolah maupun terhadap sikap dan perilaku. Guru-guru, peserta 

didik dan warga sekolah mulai peduli terhadap pentingnya 

menjaga dan melestarikan lingkungan sekolah, bertumbuhnya 

jiwa kepemimpinan, tanggungjawab, dan karakter baik lainnya 

pada mereka. Lingkungan sekolahpun berubah menjadi 

lingkungan idaman. 

Sebagai kepala sekolah, saya juga mulai menganggarkan 

dana  untuk program “Garam Tanah”  berkolaborasi dengan 

komite sekolah. Pada akhirnya kegiatan ini menjadi praktik baik 

yang dilakukan oleh SD Negeri Barunagri.  

 

                      

Gambar 3. Menggerakan melalui program “Garam Tanah” 
(Sumber. Dokumentasi Pribadi) 

D. HASIL  

Hasil dan dampak yang dirasakan setelah kegiatan berjalan 

adalah bertumbuhnya jiwa kepemimpinan, kedisiplinan, 
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kemandirian, kreativitas dan tanggungjawab guru-guru, peserta 

didik, petugas kebersihan, orang tua peserta didik dan para 

pedagang terhadap pelestarian lingkungan.  

Dampak lainnya adalah ditandai dengan meningkatnya 

kesadaran dan kepedulian warga sekolah akan fungsi lingkungan, 

juga terciptanya sekolah idaman yang hijau, indah, asri, aman dan 

nyaman sehingga peserta didik dapat melakukan kegiatan dengan 

bahagia dan menyenangkan. 

 

          

Gambar 4. Kondisi lingkungan sekolah 

(Sumber. Dokumentasi Pribadi) 

 

         

Gambar 5. Aktivitas sekolah 

(Sumber. Dokumentasi Pribadi) 
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E. KESIMPULAN  

Kegiatan menumbuhkan karakter peduli lingkungan 

melalui “Garam Tanah” yang saya lakukan akhirnya menjadi 

praktik baik. Praktik  baik yang berpihak pada peserta didik 

selayaknya dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan agar 

hasilnya bisa optimal dan maksimal untuk mewujudkan Profil 

Pelajar Pancasila menuju generasi emas.  

Kegiatan menumbuhkan karakter peduli lingkungan 

melalui “Garam Tanah” yang merupakan praktik baik. Program 

“Garam Tanah”dikembangkan dengan tidak semudah 

membalikan telapak tangan, butuh kesabaran serta dukungan dari 

berbagai pihak, sehingga kerjasama dan kolaborasi sangat 

penting dalam mengembangkan program yang melibatkan 

seluruh warga sekolah. 
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BELJAR KEPALA SEKOLAH DI 

KECAMATAN KUTAWARINGIN 

KABUPATEN BANDUNG  
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Kata Kunci: 
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Sekolah.  

 
 

 
Abstrak:  Dalam era transformasi pendidikan, 

kepala sekolah berperan sebagai penggerak 

perubahan di satuan pendidikan. Kecamatan 

Kutawaringin mengalami kekurangan kepala 

sekolah. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, 

diangkat kepala sekolah bukan dari sumber OJL (On 

The Job Learning) melainkan bersumber dari Guru 

Penggerak dan Asesmen. Hal ini menyebabkan 

keraguan banyak pihak terhadap kinerja mereka. 

Pionir Cendekia merupakan komunitas belajar 

Kepala Sekolah pertama di Kecamatan 

Kutawaringin. Komunitas ini hadir untuk 

memfasilitasi kebutuhan para kepala sekolah dalam 

upaya peningkatan kompetensi diri dan kualitas 

kinerja satuan pendidikan. Pionir Cendekia 

menyesuiakan dengan sitausi dan kondisi di dunia 

pendidikan. Selain itu, komunitas ini memfasilitasi 

para anggota untuk melakukan transformasi di 

masing-masing satuan pendidikan yang mereka 

pimpin.  

A. PENDAHULUAN  

Dalam era transformasi pendidikan yang terus 

berkembang, kepala sekolah pada masa sekarang bukan hanya 

berfungsi sebagai manajer, mereka juga berperan sebagai 

pemimpin pembelajaran yang dapat memengaruhi seluruh 

mailto:maykhad@gmail.com
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lingkungan sekolah. Aktivasi komunitas belajar kepala sekolah 

adalah langkah strategis untuk meningkatkan peran ini. Komunitas 

belajar akan menjadi tempat untuk berbagi pengetahuan, berpikir, 

dan bekerja sama atau kolaborasi dalam rangka meningkatkan 

kemampuan manajemen dan kepemimpinan sekolah. Sebagai 

pemimpin pembelajaran, kepala sekolah seyogyanya menjadi 

penggerak perubahan sesuai dengan tujuan kebijakan Merdeka 

Belajar.  

Implementasi Kurikulum Merdeka mempunyai beberapa 

pendukung, diantaranya adalah Komunitas Belajar baik untuk guru 

maupun kepala sekolah. Komunitas belajar yang dibentuk di satuan 

pendidikan, sementara hanya memfasilitasi guru saja tetapi belum 

mampu memfasilitasi kepala sekolah. Komunitas belajar kepala 

sekolah memberikan kesempatan kepada kepala sekolah untuk 

berbagi pengalaman dan praktik baik dalam menangani masalah 

pendidikan sehari-hari.  

Aktivasi komunitas belajar juga menjadi sarana penting 

dalam membangun jejaring profesional yang solid, yang tidak 

hanya memperkaya wawasan tetapi juga mendorong inovasi dalam 

memajukan pendidikan di lingkungan masing-masing. Selain itu, 

komunitas belajar juga memungkinkan terjadinya pengembangan 

kapasitas yang berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, mengelola sumber daya, dan menerapkan kurikulum 

merdeka. Komunitas belajar mampu memotivasi kepala sekolah 

untuk menerapkan Solusi inovatif untuk kemajuan sekolah dengan 

kolaborasi secara terarah. 

B. PERMASALAHAN  

Pengangkatan kepala sekolah menggunakan berbagai 

sumber diantaranya OJL (On The Job Learning) yang ditempuh 

selama 3 bulan. Kecamatan Kutawaringin mengalami krisis kepala 

sekolah. Pemenuhan kebutuhan kekurangan kepala sekolah, 

Pemerintah Kabupaten Bandung mengangkat kepala sekolah yang 
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bersumber dari Guru Penggerak dan Asesmen.  Kedua jalur 

tersebut tidak membutuhkan waktu yang lama seperti jalur OJL. 

Maka dari itu muncul keraguan terkait kompetensi mereka. Karena 

ketika bertugas sebagai kepala sekolah akan menghadapi berbagai 

hambatan dan tantangan yang ada di satuan pendidikan maupun di 

lingkungan rekan sejawat sesama kepala sekolah. Selain itu belum 

adanya wadah yang memfasilitasi kebutuhan untuk terus belajar, 

berbagi pengalaman dan berkolaborasi dalam meningkatkan 

kompetensi.  

Kondisi yang telah dijabarkan diatas membuat kepala 

sekolah yang diangkat bukan dari sumber OJL,  merasa tidak 

mendapatkan dukungan untuk pertumbuhan profesional dan 

cenderung merasa terisolasi saat membuat keputusan penting 

tentang pengelolaan sekolah. Adanya perbedaan antara harapan 

kebijakan pendidikan dan pelaksanaannya di lapangan ketika 

kepala sekolah tidak memiliki ruang yang cukup untuk berdiskusi 

dan belajar bersama.  

C. PEMBAHASAN  

Berdasarkan kondisi tersebut, maka sangat diperlukan 

sebuah komunitas sebagai wadah untuk meningkatkan kemampuan 

kepala sekolah secara pribadi, tetapi juga membangun jaringan 

dukungan yang kuat untuk menghadapi tantangan. Oleh karena itu, 

para Kepala Sekolah yang baru dilantik, membentuk sebuah 

komunitas yang berbentuk kerja kelompok dengan anggota 4 

orang, untuk menyelesaikan tugas administrasi kepala sekolah. 

Seiring dengan perkembangannya berubah nama menjadi Pionir 

Cendekia yang merupakan komunitas belajar pertama untuk kepala 

sekolah di Kecamatan Kutawaringin. Anggota saat ini berjumlah 8 

kepala sekolah dan 15 satuan pendidikan. Keberagaman anggota 

Pionir Cendekia  juga menjadi aset untuk pengembangan 

komunitas.  

Kegiatan komunitas memanfaatkan aset atau sumber daya 

sekolah misalnya ruangan perpustakaan. Pemanfaatan aset sosial 

yang ada di Kutawaringin, misalnya Pengawas Pembina sebagai 
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pendamping, Kolaborasi dengan kombel Guru Belajar 

Kutawaringin (GBK) dan kombel lain di satuan pendidikan.  Selain 

itu juga, ketika ada pengangkatan kepala sekolah baru. para 

Pengawas merekomendasikan komunitas ini sebagai wadah untuk 

belajar dan berbagi sehingga dapat mempercepat transformasi 

pendidikan khususnya bagi kepala sekolah. Sehingga dapat 

melakukan transformasi di setiap satuan pendidikan yang mereka 

pimpin. Bentuk kegiatan dapat berupa daring atau webunar dan 

luring. Kegiatan yang dilakukan bukan hanya untuk kepala 

sekolah, melainkan juga untuk guru. Berbagai kegiatan telah 

dilakukan misalnya kegiatan rutin belajar khusus untuk Kepala 

Sekolah, In House Training (IHT) lintas kombel lintas sekolah, 

pemanfaatan layanan Pojok Belajar dari BBGP Jawa Barat dan 

memfasilitasi pendampingan IKM.  

  
Gambar 1. Pelantikan Kepala 

Sekolah 

Gambar 2.  Cikal Bakal Komunitas 

Berdiri 

(Sumber: Dokumen Pribadi) 

  
Gambar 3 dan 4 Kegiatan Kombel Pioner Cendekia 

(Sumber: Dokumen Pribadi) 
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Gambar 5 dan 6 Kegiatan Kombel Pioner Cendekia 

(Sumber: Dokumen Pribadi) 

D. HASIL  

Dari berbagai kegiatan komunitas, para anggota 

merasakan manfaat diantaranya meningkatkan kompetensi diri, 

kompetensi guru dan kinerja satuan pendidikan. Manfaat lain dari 

komunitas ini, yaitu mempermudah pengelolaan sekolah 

khususnya dalam proses melaksanakan tugas sebagai pemimpin 

pembelajaran. Manfaat lain yang dirasakan oleh salah satu Kepala 

Sekolah yakni meningkatkan rasa percaya diri, meningkatkan 

motivasi diri untuk terus maju dalam menghadapi tantangan selama 

melaksanakan tugas sebagai kepala sekolah.  

Komunitas Pionir  Cendekia menjadi wadah untuk belajar 

dan berbagi pengalaman, serta mampu menggali potensi yang 

dimiliki setiap anggota komunitas. Sementara itu, menurut 

Pengawas Pembina, komunitas ini telah melakukan perubahan 

yang berdampak pada dunia pendidikan di Kecamatan 

Kutawaringin. Melalui kegiatan refleksi, membentuk kepekaan 

kepala sekolah terhadap kebutuhan satuan pendidikan. Kemudian 

dibuat skala prioritas dan menjadi topik yang akan dipelajari. 

Program tersebut meliputi peningkatan kompetensi kepala sekolah 

dan guru dalam rangka mengimplementasikan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik. Anggota komunitas merasa 

terfasilitasi dalam peningkatan kompetensi diri dan kinerja sebagai 

pemimpin pembelajaran. Sehingga pekerjaan sehari-hari dapat 

diselesaikan dengan mudah, efektif dan efesien.  

  



 

 

 

118 
 

E. KESIMPULAN   

Kehadiran Pionir Cendikia memberikan dampak positif yang 

signifikan baik dalam pengembangan keterampilan pribadi 

maupun dalam menjalin hubungan sosial yang lebih kuat,kami 

merasa bangga menambah keluarga baru, memiliki kekuatan untuk 

menghadapi tantangan di masa depan. Komunitas ini menjadi 

wadah yang sangat mendukung dan memperkaya khasanah 

keilmuan dan keterampilan khususnya dalam melaksanakan tugas 

pokok dan fungsi sebagai pemimpin pembelajaran, tidak menjadi 

penghalang dan kecemasan. Karena adanya kolaborasi saling 

menguatkan dan mengisi kekurangan satu sama lain.  

Komunitas belajar Pionir Cendekia adalah ladang subur bagi 

tumbuhnya ide-ide kreatif dan inovasi dalam dunia pendidikan 

khususnya di kecamatan Kutawaringin Kabupaten Bandung. 

Ladang tersebut menjadi tempat bersemaiannya benih-benih 

inspirasi, kolaborasi, inovasi, dan motivasi dalam mewujudkan 

perubahan yang masif dan terstruktur sehingga menjadi satu 

kesatuan dalam merawat dan menghasilkan buah-buah yang baik 

bagi pendidikan. Terima kasih Pionir Cendikia, telah menyuburkan 

lahan pendidikan di Kutawaringin. 
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Abstrak:  Banyaknya produksi sampah berlebih di 

SDN Karang Bahagia 03 terutama sampah plastik dari 

kemasan makanan dan minuman sekali pakai yang 

berserakan disetiap ruang kelas, kolong meja peserta 

didik dan halaman sekolah merupakan kondisi yang 

sangat meresahkan. Hal ini dikarenakan kurangnya 

kemandirian dan tanggung jawab peserta didik dalam 

menjaga kebersihan lingkungan sekolah, kurangnya 

pengetahuan peserta didik dalam mengelola sampah 

plastik. 

Program Gerakan Mengurangi Sampah Plastik 

(Gemastik) menjadi solusi dalam menyelesaikan 

permasalahan tersebut. Dalam Gemastik terdapat dua 

aktivitas yang akan dilakukan yaitu: 1) pembiasaan 

kepada peserta didik dan guru agar membawa tempat 

makan dan minum berbahan plastik bebas BPA setiap 

harinya sebagai wadah saat membeli makan dan 

minum di sekolah, 2) membuat karya dari sampah 

plastik sehingga menjadi benda yang berdaya guna.  

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 

pelaksanaan dapat disimpulkan bahwa Program 

Gerakan Mengurangi Sampah Plastik (GEMASTIK) 

dapat dijadikan solusi untuk menciptakan lingkungan 

sekolah yang bersih dan meminimalisir produksi 

sampah plastik yang berlebih. Program ini juga 

berhasil menumbuhkan karakter disiplin dan 

bertanggung jawab dalam diri peserta didik dalam 

menjaga kebersihan lingkungan sekolah.  

 

 

  



 

 

 

120 
 

A. PENDAHULUAN   

Masalah sampah menjadi isu klasik yang semakin mendesak 

di lingkungan sekolah. Banyaknya produksi sampah berlebih di 

SDN Karang Bahagia 03 terutama sampah plastik dari kemasan 

makanan dan minuman sekali pakai yang berserakan di setiap 

ruang kelas, kolong meja peserta didik dan halaman sekolah. Meski 

menjadi dampak permasalahan kebersihan yang paling sering 

terjadi di lingkungan sekolah, pada kenyataannya seringkali 

dianggap ringan oleh seluruh warga sekolah. 

Tumpukan sampah plastik di sekolah bukan hanya masalah 

estetika, tetapi juga berdampak buruk terhadap kesehatan 

lingkungan dan masyarakat sekolah. Sampah plastik yang tidak 

dikelola dengan baik dapat menjadi sarang penyakit, mencemari 

tanah dan air, penyumbatan saluran air serta merusak keindahan 

lingkungan sekolah. Selain itu, sampah plastik juga berkontribusi 

pada masalah pemanasan global. 

Dalam konteks pendidikan, sekolah memiliki peran penting 

dalam membentuk karakter. Sekolah yang bersih mencerminkan 

nilai-nilai karakter seperti disiplin, tanggung jawab, dan 

kepedulian terhadap lingkungan. Dengan memberikan contoh 

nyata melalui lingkungan sekolah yang bersih, peserta didik akan 

termotivasi untuk menerapkan perilaku ramah lingkungan dalam 

kehidupan sehari-hari. Sekolah juga dapat menjadi agen perubahan 

yang menginspirasi masyarakat sekitar untuk turut serta dalam 

menjaga kebersihan lingkungan. 

B. PERMASALAHAN  

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi akar 

permasalahan mengapa produksi sampah di SDN Karang Bahagia 

03 berlebihan? Pertama, kurangnya kemandirian dan 

tanggungjawab peserta didik dalam menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah. Peserta didik cenderung menunggu perintah 

atau arahan dari guru atau kepala sekolah untuk melakukan 
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tindakan menjaga kebersihan. Kedua, kurangnya pengetahuan dan 

keterampilan peserta didik dalam mengelola sampah plastik. 

Bagaimana cara memilah, mengolah, atau mendaur ulang sampah 

secara tepat. 

C. PEMBAHASAN  

Program Gerakan Mengurangi Sampah Plastik 

(GEMASTIK) terdiri dari dua aktivitas yaitu:  

1) Pembiasaan kepada peserta didik dan guru agar membawa 

tempat makan dan minum berbahan plastik bebas BPA 

setiap harinya sebagai wadah saat membeli makan dan 

minum di sekolah,  

2) Pembuatan karya dari sampah plastik sehingga menjadi 

benda yang berdaya guna. 

 

Kegiatan ini diawali dengan perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi di antaranya: 

1. Memaparkan program kegiatan kepada seluruh guru, tenaga 

kependidikan dan penjaga sekolah. 

2. Membentuk tim penanggung jawab program Gemastik. 

3. Membuat flyer dan spanduk sebagai media sosialisasi 

terhadap program yang akan dilaksanakan. 

4. Melakukan sosialisasi kegiatan kepada komite, wali peserta 

didik, pedagang kantin dan peserta didik di sekolah.  

5. Meminta guru untuk memastikan bahwa setiap pelaksana 

terkait seperti peserta didik, pedagang dan orangtua peserta 

didik berperan aktif. 

6. Memerintahkan guru kelas membuat daftar ceklis untuk 

memperoleh data progres dari ketercapaian program. 

7. Menjalankan program GEMARIS sesuai dengan teknis yang 

telah ditentukan. 

8. Membuat rekapitulasi data laporan daftar ceklis dari setiap 

guru kelas. 

9. Melakukan evaluasi dan rencana tindak lanjut bersama 

dengan rekan guru, tenaga kependidikan, penjaga sekolah, 
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komite, pedagang kantin, dan wali peserta didik dalam 

forum rapat sekolah. 

D. HASIL  

Keterlaksnaan program Gerakan Mengurangi Sampah 

Plastik (GEMASTIK) sudah terlihat adanya perubahan positif 

yaitu hampir seluruh peserta didik setiap harinya sudah membawa 

tempat makan dan minum dari rumah. Berdasarkan hasil 

pengamatan guru kelas dengan menggunakan daftar ceklis, 

diperoleh data bahwa 83% peserta didik sudah membawa tempat 

makan dan minum dari rumah. Artinya hanya 17% peserta didik 

yang masih belum terbiasa atau lupa dalam membawa tempat 

makan dan minum dari rumah. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

 

Diagram 1. Rekapitulasi Peserta didik Yang Membawa Tempat Makan dan 

Minum Dari rumah 

Sumber. Data Pribadi 

Terbentuknya karakter mandiri, disiplin dan tanggung jawab 

peserta didik dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah sudah 

mulai tampak. Hal ini dapat dilihat dari keadaan halaman sekolah 

yang semakin bersih setiap harinya.  

Hal ini juga didukung oleh testimoni dari warga sekolah 

yaitu guru, peserta didik, tenaga kependidikan, wali peserta didik 

dan pedagang kantin tentang kebersihan lingkungan sekolah yang 

semakin membaik, berkurangnya sampah plastik atau bungkus 
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makanan ditempat sampah dan lingkungan sekolah yang 

menjadikan sekolah semakin bersih dan rapih, 

Ketercapaian dari program GEMASTIK yang lainnya adalah 

meningkatnya kreatifitas peserta didik dalam menciptakan sampah 

plastik menjadi benda berdaya sesuai dengan kreasi dan kreativitas 

masing-masing peserta didik.  

 
Gambar 1 (Peserta didik jajan dengan menggunakan tempat makan dan tempat 

minum dari rumah) 

Sumber. Dokumentasi Pribadi 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 2 (Peserta didik membuat karya dari sampah plastik) 

Sumber. Dokumentasi Pribadi 

 

E. KESIMPULAN  

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pelaksanaan 

dapat disimpulkan bahwa Program Gerakan Mengurangi Sampah 

Plastik (GEMASTIK) dapat dijadikan solusi untuk menciptakan 

lingkungan sekolah yang bersih dan meminimalisir produksi 

sampah plastik yang berlebih. Program ini juga berhasil 
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menumbuhkan karakter disiplin dan bertanggun jawab dalam diri 

peserta didik dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah. 

Kolaborasi yang efektif antar warga sekolah serta pelaksanaan 

program secara berkesinambungan akan membuat program ini 

semakin maksimal. 
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Abstrak : POE ASIN adalah sebuah inovasi yang 

diciptakan untuk mendukung kegiatan belajar. 

Seperti kita ketahui bersama, perkembangan 

teknologi yang sangat pesat sangat berpengaruh 

terhadap kondisi tumbuh kembang peserta didik 

saat ini.  Peserta didik cenderung sulit belajar, 

sulit konsentrasi, dan ragam main yang kurang 

bervariasi yang dapat menumbuhkan rasa bosan.  

Untuk memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan, maka saya selaku kepala sekolah 

berinovasi sebagai pendukung untuk 

meningkatkan minat belajar terutama dalam 

pembelajaran gabungan literasi numerasi atau 

disingkat PEGALINU. Kegiatan pembelajaran 

dengan strategi  PEGALINU bertujuan untuk 

mencapai karakter pada Profil Pelajar Pancasila, 

peserta didik  mampu mengungkapkan rasa ingin 

tahu yang besar, disiplin, memupuk rasa tanggung 

jawab, melatih kepemimpinan, mampu memilih 

minat, menyuarakan gagasan, berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan, melatih komunikasi aktif dalam 

kelompoknya, serta menghasilkan tindakan 

sebagai proses hasil belajar dan mau mengeksplor 

pengalaman di dalam kehidupannya. Kegiatan 

PEGALINU melibatkan kelas A dan B dengan 

materi atau topik yang disesuaikan dengan tahap 

perkembangannya. 

A. PENDAHULUAN  

mailto:riniasrini16@gmail.com
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TK PGRI Merpati berada di daerah pesisir, dengan 

berbagai karakter, dan multi budaya serapan dari wisatawan yang 

datang. Peserta didik cenderung sulit belajar, sulit diarahkan, dan 

sulit konsentrasi. Perkembangan zaman yang terus berkembang 

terutama dalam teknologi saat ini, berdampak pada minat belajar 

dan tumbuh kembang (kognitif) peserta didik karena berada pada 

era digitalisasi. Minat belajar, membaca (cerita bergambar/ 

pramembaca), dan berhitung (pramatematika) mengalami 

penurunan yang sangat memprihatinkan. Peserta didik cenderung 

malas dan lebih suka bermain dengan menggunakan fisik (motorik 

kasar). 

Tujuan pembelajaran literasi dan numerasi adalah untuk 

membekali peserta didik dengan keterampilan dasar yang penting 

untuk perkembangan kognitif dan akademis mereka. Melalui 

pembelajaran literasi, peserta didik dapat mengenal bahasa dan 

kosakata, mengenal huruf dan bunyi, dan mengembangkan minat 

baca. Sedangkan numerasi, tidak hanya mengenalkan angka saja, 

tetapi juga dapat mengenal konsep dasar matematika dan 

memecahkan masalah sederhana. 

B. PERMASALAHAN  

Beberapa media pembelajaran yang tersedia di sekolah 

dianggap sudah tidak menarik untuk dieksplorasi, membosankan 

dan kurang optimal, hal ini dikarenakan masa penggunaan yang 

terlalu lama. Selaku Kepala Sekolah, saya menciptakan sebuah 

inovasi pembelajaran dengan memanfaatkan bahan yang ada di 

lingkungan sekolah, yang sesuai dengan kearifan lokal dan 

karakteristik sekolah yang berada di daerah pesisir, yaitu POE 

ASIN (Pohon Edukatif Asik dan Inspiratif). Media tersebut berguna 

untuk mendukung dan meningkatkan kegiatan pembelajaran 

gabungan literasi dan numerasi (PEGALINU) yang 

menyenangkan, juga dapat dimanfaatkan untuk kegiatan awal di 
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tahun pelajaran baru sebagai pohon harapan oleh orangtua yang 

akan dijadikan acuan dan diramu dalam proses kegiatan belajar. 

C. PEMBAHASAN  

Pohon Edukatif Asik dan Inspiratif ñPOE ASINò 

merupakan inovasi untuk memfasilitasi anak dalam mengeksplor 

sebuah kegiatan, terutama dalam menguatkan literasi dan 

numerasi sejak dini. Aktivitas ini juga dapat digunakan sebagai 

assesmen awal untuk orang tua yaitu Pohon Harapan. 

 

  

Gambar 1. Diskusi awal bersama orang tua 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi/Sekolah) 

Setelah menemukan akar dari masalah yang terjadi, maka  

selanjutnya saya membuat aksi secara nyata untuk memperbaiki 

dan berupaya meningkatkan minat belajar peserta didik melalui 

media POE ASIN. Bentuk kegiatan secara berkelompok untuk 

menumbuhkan jiwa kepemimpinan dan memupuk rasa tanggung 

jawab serta gotong royong. Teknik dengan menggunakan media 

“POE ASIN” yaitu Ibu guru membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok, kemudian peserta didik menentukan ketua 

kelompoknya. Peserta didik bermusyawarah untuk menentukan 

pilihan bahan yang akan dipelajari, selanjutnya secara bergiliran 

peserta didik melakukan tugasnya masing-masing.  

 



 

 

 

128 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi/Sekolah) 

D. HASIL  

Pelaksanaan media “POE ASIN” telah menghasilkan 

beberapa pencapaian yang cukup baik, diataranya berupa, 1). 

terjalinnya kolaborasi antara pihak sekolah dan orang tua; 2). 

meningkatnya minat pramembaca (literasi) dan pramatematika 

(numerasi) sejak dini; 3). menumbuhkan jiwa kepemimpinan, rasa 

tanggung jawab; 4). mengurangi aktivitas fisik yang berlebihan; 

dan 5). meningkatnya konsentrasi peserta didik. 

Hasil dari pelaksanaan media POE ASIN memberikan 

peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta didik dalam 

mendukung komptensi literasi dan numerasi. Kegiatan POE ASIN 

gambar 1 

setiap kelompok memilih gambar 

yang diminati. 

gambar 2 

peserta didik melakukan aktivitas 

sesuai pilihan dan gagasannya. 

gambar 3 

siswa menyelesaikan tugas 

pilihannya secara bergotong. 

royong. 

gambar 4 

hasil kegiatan yang dipilih oleh peserta 

didik dari masing-masing kelompok. 
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berdampak signifikan pada minat pramembaca dan pramatematika, 

menumbuhkan jiwa kepemimpinan dan menumbuhkan sikap 

gotong royong peserta didik 

 

E. KESIMPULAN   

Harapan dari hasil inovasi pembelajaran dengan media 

“POE ASIN” yang telah diimplementasikan di TK PGRI 

MERPATI Pangandaran sebagai media untuk mewujudkan  

Merdeka Belajar, berdampak signifikan pada minat pramembaca 

dan pramatematika, menumbuhkan jiwa kepemimpinan dan 

menumbuhkan sikap gotong royong peserta didik. 
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Abstrak:  Upaya meningkatkan motivasi belajar anak dan 

mencapai perkembangan holistik integratif yang optimal, 

sekolah dan orang tua harus bekerja sama dengan baik. 

Kerja sama antara orang tua, sekolah, dan masyarakat 

yang dikenal dengan triangulasi pendidikan. Triangulasi 

dari unsur orang tua yang lebih banyak berperan adalah 

Ibu atau biasa disebut sebagai Mamah Cantik (Macan), 

sehingga selanjutnya disebut sebagai Triangulasi Macan. 

Orang tua tidak memiliki cukup waktu untuk 

mendampingi anak mereka bermain dan belajar, serta 

tidak memahami pentingnya pendidikan usia dini, orang 

tua seringkali tidak bekerja sama dengan baik.  Guru dan 

orang tua harus mendapatkan pelatihan tentang cara 

mengajar anak usia dini, meningkatkan keterlibatan orang 

tua dalam kegiatan sekolah,  orang tua mendampingi 

belajar di rumah, melibatkan anak dalam pekerjaan di 

rumah, mengadakan workshop, melibatkan orang tua 

secara aktif dalam proses belajar, menciptakan 

lingkungan belajar yang menyenangkan bagi anak. 

Kerjasama antara orang tua dan sekolah akan berdampak 

positif pada pelaksanaan kegiatan sekolah dapat berjalan 

lancar dan memuaskan bagi semua pihak. 
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A.  PENDAHULUAN    

Masa PAUD adalah masa emas dalam perkembangan 

anak. otak anak berkembang dengan cepat dan fondasi sosial-

emosional terbentuk. Permendikbud Nomor 30 tahun 2017 tentang 

Pelibatan keluarga dalam penyelenggaraan Pendidikan yang 

tercantum pada Pasal 1 Ayat 1 yaitu, “Pelibatan keluarga adalah 

proses dan/atau cara keluarga untuk berperan serta dalam 

penyelenggaraan pendidikan guna mencapai tujuan pendidikan 

nasional”. Peran orang tua sangat penting untuk menjadi guru 

pertama dan sekolah untuk membantu peserta didik belajar. Orang 

tua yang memiliki kesibukan dengan pekerjaan mereka, cenderung 

melupakan tanggung jawab mereka untuk mendampingi anak-anak 

di rumah.  

Triangulasi pelibatan orang tua dan masyarakat dalam 

proses belajar anak adalah upaya untuk melibatkan orang tua dan 

masyarakat dalam kegiatan belajar anak. Keterbatasan 

pengetahuan  bagaimana mendidik anak-anak mereka dan tidak 

memahami pentingnya mendampingi mereka belajar di rumah. 

Akibatnya, sekolah kewalahan dalam mendidik anak-anak karena 

kurangnya kerja sama dari orang tua. Orang tua dalam hal ini 

adalah Ibu atau Mama Cantik (Macan) dan sekolah diharapkan 

dapat berkolaborasi untuk meningkatkan kualitas pendidikan anak. 

Orang tua juga dapat memahami keuntungan kolaborasi terhadap 

perkembangan holistik integratif. 

B. PERMASALAHAN  

Peraturan Presiden Nomor 60 Tahun 2013 mengenai 

Pengembangan Anak Usia Dini Holistik (PAUD HI), Kebutuhan 

esensial anak usia dini terdiri dari kesehatan dan gizi, stimulasi, 

pendidikan, pengasuhan dan perawatan serta kesejahteraan dan 

perlindungan.  

Pengembangan Anak Usia Dini Holistik Integratif (PAUD 

HI) merupakan tanggungjawab sekolah dan orang tua dalam 

mendukung perkembangan PAUD HI. Permasalahan yang terjadi 

diantaranya kurangnya waktu orang tua dalam mendampingi anak 
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belajar dan bermain; kurangnya pemahaman tentang pentingnya 

pendidikan usia dini; dan kurangnya koordinasi antara kedua pihak 

seringkali menghambat kerja sama yang optimal.  

Partisipasi aktif Macan dalam proses pembelajaran anak 

sangat penting. Kolaborasi yang efektif dapat meningkatkan 

motivasi peserta didik untuk belajar dan meningkatkan 

pertumbuhan holistik integratif. Bagaimana kita dapat mengatasi 

masalah-masalah ini dan membangun kerja sama yang lebih kuat 

antara sekolah dan Macan untuk membantu perkembangan holistik 

integratif dengan baik. 

C. PEMBAHASAN   

Upaya yang lebih luas dan tindakan konkret dibutuhkan 

untuk meningkatkan kualitas kerja sama. Pelatihan kepada guru 

dan orang tua sangat penting diberikan tentang metode 

pembelajaran anak usia dini. pelatihan dini dilaksanakan dengan 

maksud memberikan pemahaman bersama terkait pendidikan anak 

usia dini dan kolaborasi yang baik natara orang tua dan sekolah. 

Sekolah menyediakan fasilitas yang mendukung kerja 

sama, seperti ruang pertemuan yang nyaman dan area bermain 

bersama, melibatkan partisipasi Macan dalam kegiatan di sekolah, 

menjadwalkan kegiatan orang tua untuk menjadi narasumber di 

sekolah, pendampingan belajar dirumah, melibatkan anak dalam 

pekerjaan di rumah, mengadakan workshop untuk orang tua secara 

teratur, dan menggunakan teknologi informasi untuk 

mempermudah komunikasi dan berbagi informasi. 
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Gambar 1. Kegiatan kolaborasi sekolah dengan Macan. 

(Sumber: Dokumen pribadi/sekolah) 

 

D. HASIL  

Kolaborasi yang erat antara orang tua dan sekolah tidak 

hanya meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajar, tetapi 

juga meningkatkan perkembangan holistik anak dan meningkatkan 

keterlibatan aktif orang tua dalam proses pembelajaran. Kerja sama 

orang tua dan sekolah membuat anak-anak lebih semangat belajar 

dan menjadi lebih pandai bersosialisasi setelah mengikuti program 

ini.  

Orang tua lebih aktif terlibat dalam kegiatan belajar anak 

di sekolah maupun di rumah sehingga kegiatan sekolah berjalan 

lancar dan memuaskan.   

Keterlibatan Triangulasi Macan dalam proses belajar anak 

dapat memberikan banyak manfaat, seperti: meningkatkan prestasi 

anak, membantu perkembangan sosial dan emosional anak, 

membangun hubungan yang lebih baik antara orang tua dan anak, 

mengetahui proses pendidikan lebih dekat, serta mendukung 

peningkatan kualitas sekolah. 
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Gambar 2. Hasil kolaborasi kegiatan sekolah dengan Macan  
(Sumber: Dokumen pribadi) 

 

E. KESIMPULAN  

Kolaborasi yang erat antara sekolah dan orang tua 

sangatlah penting untuk mendampingi tumbuh kembang anak. Ini 

memungkinkan lingkungan belajar yang baik dan memaksimalkan 

potensi anak.  

Triangulasi pelibatan Macan dan masyarakat dalam PAUD 

yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan anak, serta 

menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan 

menyenangkan 

Keterlibatan aktif Macan dan sekolah tidak hanya 

membuat belajar lebih baik bagi anak-anak, tetapi meningkatkan 

perkembangan holistik integratif, mempercepat pencapaian tujuan 

pembelajaran, dan meningkatkan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. 
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Abstrak:  Kondisi rapor pendidikan pada satuan pendidikan 

SMP Islam Ramah Anak yang kurang baik membuat 

pimpinan satuan pendidikan dengan civitas academica 

merumuskan sebuah program yang diberi nama KA SIRA 

(Iklim Kebhinekaan Berbasiskan Islami, Ilmiah dan 

Ramah). Perumusan KA SIRA memang terlahir dari belum 

adanya program rutin pada satuan pendidikan untuk 

optimalisasi iklim pendidikan pada satuan pendidikan. 

Dengan berjalannya KA SIRA, rapor pendidikan pada item 

iklim Kebhinekaan meningkat sebesar 8,92. Peningkatan 

iklim Kebhinekaan yaitu dari 68,09 di tahun 2023 menjadi 

77,82 di tahun 2024. Subitem peningkatan tertinggi pada 

iklim Kebhinekaan yaitu pada subitem iklim kebangsaan 

yang hampir sempurna di tahun 2024 dengan capaian 97,29. 

Sebuah refleksi pada akhir berjalannya program pun 

dilaksanakan dengan sebuah hasil bahwa program sekolah 

KA SIRA dilanjutkan dengan diperkuat adanya 

optimalisasi evaluasi rutin. 

 

A. PENDAHULUAN  

Sekolah sebagai institusi pendidikan sosial sering juga 

dianggap sebagai struktur sebuah organisasi yang terikat oleh 

aturan formal, memiliki program terstruktur, dan tujuan yang jelas, 

serta dilengkapi dengan kepemimpinan yang resmi. Dengan 

demikian fungsi sekolah disesuaikan dengan kebutuhan di 

masyarakat. Di sekolah akan diajarkan nilai-nilai serta norma-

norma yang berlaku dalam masyarakat yang lebih luas. Di sekolah 

juga berperan dalam melatih individu untuk menerapkan apa yang 

telah dipelajari baik di sekolah maupun keluarga. 
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SMP Islam Ramah Anak merupakan sekolah yang berada di 

Kota Depok di Kecamatan Cilodong. Berdasar data dari rapor 

pendidikan, nilai iklim Kebhinekaan sebesar 66,08. Hal tersebut 

memberikan sebuah penilaian akan intoleransi yang ada di satuan 

pendidikan. Dengan demikian, SMP Islam Ramah Anak berupaya 

membuat sebuah program keterlaksanaan Iklim Kebhinekaan yang 

baik bagi peserta didik yang diberi nama KA SIRA yaitu akronim 

dari Pembiasaan Iklim Kebhinekaan Berbasiskan Islami, Ilmiah 

dan Ramah. 

B. PERMASALAHAN  

Sebuah program yang terdapat di sekolah memang harus 

bisa mewujudkan kepada karakter Profil Pelajar Pancasila. Dalam 

hal ini, sekolah SMP Islam Ramah Anak masih memiliki 

permasalahan maraknya kasus perundungan (bullying), kekerasan 

dan intoleran yang terjadi di satuan pendidikan. Selain itu juga 

sekolah belum memiliki program dalam pencegahan upaya 

bullying, kekerasan, dan intoleran. Sebuah sekolah tentu harus juga 

memiliki program dalam peningkatan rasa kekeluargaan antar 

murid di sekolah hingga kepada adanya Iklim Kebhinekaan yang 

baik di satuan pendidikan. 

C. PEMBAHASAN   

Program KA SIRA merupakan pembudayaan Iklim 

Kebhinekaan yang ada di sekolah. Program tersebut diawali 

dengan membaca rapor pendidikan tahun 2023. Dari data yang 

didapatkan pada tahun 2023 dilakukan sebuah analisa untuk 

melakukan pembenahan. Kepala sekolah mengajak seluruh guru 

untuk berdiskusi akar masalah yang ada. Dari hasil rapat dengan 

seluruh civitas academika akhirnya disepakati sebuah program KA 

SIRA tersebut. 



 

137 
 

   

Rapat bersama guru dan orang tua terkait program KA SIRA 

Dok. SMP Islam Ramah Anak  

Sebuah program tentu perlu adanya kerjasama yang baik 

antara guru dan orang tua. Guru melakukan pemantauan 

keterlaksanaan ketika di sekolah. Orang tua melakukan 

pemantauan ketika peserta didik berada di rumah. Kolaborasi yang 

utuh dan runut serta rutin ini memberikan sebuah upaya perbaikan. 

Keberlanjutan program pun diupayakan berjalan lancar di 

sekolah. Program tersebut menjadi satu kesatuan utuh dalam 

sepekan siswa berada di sekolah. Bukan hanya itu, program KA 

SIRA juga memberikan dukungan bagi orang tua saat siswa berada 

di rumah dan masyarakat. 

 

  

Kegiatan harian dzikir pagi dan Dhuha serta keputrian 

Dok. SMP Islam Ramah Anak 

Program KA SIRA ini mencakup kegiatan rutin harian yaitu 

pembudayaan dzikir pagi dan shalat duha di tiap pagi hari selama 

sepekan. Kegiatan berikutnya berlanjut dengan membaca dan 

menghafal ayat-ayat dalam Quran yang juga rutin selama sepekan.  

Selain itu, kegiatan rutin dalam sepekan lainnya yaitu shalat 

dzuhur dan ashar secara berjamaah dengan siswa pria yang menjadi 
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muadzin (mengumandangkan adzan) dan imamnya. Setiap hari 

jumat diadakan shalat Jumat berjamaah bagi peserta didik putra dan 

keputrian bagi peserta didik putri. 

Dalam menjalin keterikatan rasa bertoleransi pada peserta 

didik diadakan aktivitas setiap hari Rabu. Aktivitas rutin hari Rabu 

diawali dengan makan bersama pada siswa dan guru (khususnya 

wali kelas). Aktivitas makan bersama memberikan rasa saling 

menghargai dan berbagi makanan sesama peserta didik. Di saat 

makan bersama juga turut hadir guru (yaitu wali kelas) untuk 

menjalin keterikatan dan memberikan pemahaman satu kesatuan 

akan makna kekeluargaan dan bertoleransi.  

Aktivitas rutin lainnya di hari Rabu yaitu adanya kegiatan 

pramuka yang juga turut memberikan warna akan makna 

bertoleransi dan kerjasama yang baik kepada peserta didik. 

 

 

Makan Bersama Peserta Didik dan Guru 

Dok. SMP Islam Ramah Anak 

Kegiatan selama sepekan selalu diadakan dengan adanya 

kolaborasi yang menarik pada peserta didik. Kegiatan diawali dari 

adanya petugas yang khusus menyediakan tools sound system, 

instruktur senam hingga kepada pemimpin shalat dan 

mengumandangkan adzan. Setiap siswa melaksanakan peran 

masing-masing dengan suka cita dan saling bahu membahu. Peran 

ini berikan saling kebermaknaan pada toleransi yang utuh pada 

peserta didik. 
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Aktivitas KA SIRA juga diberlakukan pada orang tua untuk 

memantau kondisi peserta didik ketika berada di rumah. 

Kolaborasi antara guru (melalui wali kelas) dan orang tua dengan 

saling berikan laporan dan evaluasi komunikasi yang baik. 

Berjalannya KA SIRA dengan dukungan seluruh civitas academica 

untuk mendukung pilar pendidikan yang baik. 

D. HASIL  

Melalui program KA SIRA akhirnya mencapai peningkatan 

sebesar 8,92 di tahun 2024. Nilai capaian iklim Kebhinekaan 

menjadi 77,82.  

 

 

Diagram Capaian rapor pendidikan SMP Islam Ramah Anak 2023 dan 2024 

Dok. Rapor Pendidikan SMP Islam Ramah Anak 

Melihat adanya rapor pendidikan di tahun 2024 juga 

menandakan peningkatan pada capaian toleransi dan kesetaraan 

peserta didik sebesar 4,97. Jika di tahun 2023 hanya berada pada 

61,26 meningkat menjadi 66,23 di tahun 2024 

Capaian iklim bertoleransi beragama dan budaya juga 

meningkat sebesar 8,62. Di tahun 2024 menjadi 69,94 meningkat 

dibanding tahun 2023 pada 61,32.  

Capaian iklim kebangsaan meningkat pesat yaitu sebesar 

13,18. Jika pada tahun 2023 hanya pada 84,11 meningkat menjadi 

97,29 pada tahun 2024. 
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Ketercapaian iklim Kebhinekaan yang baik tersebut 

berdasarkan pada adanya program KA SIRA. Hal ini dapat dilihat 

dari rapor pendidikan yang memberikan hasil bahwa adanya 

program KA SIRA memberikan capaian sebesar 86,7 di tahun 

2024. Nilai tersebut memberikan dampak baik bagi program dan 

kebijakan satuan pendidikan untuk tercapainya iklim Kebhinekaan.  

E. KESIMPULAN   

Program dan kebijakan KA SIRA ini memberikan dampak 

baik untuk mencegah dan menanggulangi perundungan di 

lingkungan satuan pendidikan SMP Islam Ramah Anak. Selain itu 

KA SIRA juga memberikan dampak baik akan penanggulangan 

hukuman fisik, kekerasan seksual, penyalahgunaan narkoba, 

kesetaraan gender dan intoleransi. Hal ini terlihat dari adanya nilai 

rapor pendidikan pada iklim Kebhinekaan yang meningkat dari 

66,08 menjadi 86,7. 

 

 

Sumber. Dokumentasi pribadi 

Diagram Kuesioner Capaian Program Iklim Kebhinekaan 

 

Refleksi dari adanya program KA SIRA dibuat di akhir 

tahun pembelajaran 2023/2024. Dari adanya survei kepada peserta 

didik dan orang tua murid didapatkan data pada diagram di atas 
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bahwa pemaparan program penting adanya untuk berjalannya 

program lebih baik. Dampak berjalannya program dalam 

mengubah iklim Kebhinekaan peserta didik yaitu sangat baik. 

Berjalannya program di kemudian hari tetap dijalankan namun 

berdasarkan masukan dari civitas academika bahwa perlu adanya 

evaluasi rutin dan optimal agar hasilnya bisa lebih optimal. 
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Abstrak:  SMP Negeri Satu Atap Terpadu 1 Gununghejo 

berlokasi di Desa Gununghejo, Kecamatan Darangdan, 

Kabupaten Purwakarta. Sekolah ini berada di wilayah 

pedesaan. Berdasarkan hasil observasi lingkungan dan 

berbincang dengan warga sekolah dan masyarakat, saya 

menerima banyak keluhan terkait layanan pendidikan 

yang kurang memuaskan. Hal itu disebabkan oleh 

beberapa hal yaitu, 1.) kurang terjalin komunikasi positif 

antara pendidik dan tenaga kependidikan, 2.) pembagian 

tugas tambahan guru yang tidak jelas, 3.) belum terjalin 

kolaborasi antara pendidik dan tenaga kependidikan, 

serta 4.) motivasi dan apresiasi yang kurang. Salah satu 

upaya untuk meningkatkan kualitas layanan adalah 

dengan Gerakan Tim Aksi Sekolah (GERTAS). Gerakan 

tim aksi sekolah ini merupakan aksi yang bertujuan untuk 

menggerakan pendidik dan tenaga kependidikan dengan 

cara memberikan rincian tugas dan tanggung jawab 

pekerjaan yang jelas. GERTAS ini berhasil 

meningkatkan kualitas layanan di SMP Negeri   Satu 

Atap Terpadu 1 Gununghejo yaitu dengan terlaksananya 

berbagai program baru di sekolah yang berpusat pada 

peserta didik. Hasil survey tingkat kepuasan layanan 

pendidikan 72% menyatakan sangat puas, 20% 

menyatakan cukup puas dan 8% belum puas.  

 



 

143 
 

A. PENDAHULUAN  

SMP Negeri Satu Atap Terpadu 1 Gununghejo berlokasi di 

Desa Gununghejo, Kecamatan Darangdan, Kabupaten Purwakarta. 

Sekolah ini berada di wilayah pedesaan. Sekolah ini berdiri satu 

atap dengan SD Negeri 1 Gununghejo sehingga sebagian besar 

peserta didiknya lulusan dari SD Negeri 1 Gununghejo. Akses 

menuju sekolah sangat mudah karena terletak tepat di jalan 

provinsi yang dapat dilalui oleh beragam kendaraan umum maupun 

pribadi.  Secara umum peserta didik di sekolah ini bertempat 

tinggal di sekitar sekolah sehingga lebih memilih berjalan kaki 

menuju sekolah. Orang tua murid dapat mengamati secara 

langsung aktivitas pembelajaran anak-anaknya di sekolah. 

 

 
Gambar 1. Kondisi SMP Negeri Satu Atap Terpadu 1 Gununghejo 

(Sumber. Dokumentasi Pribadi) 

Berdasarkan hasil observasi lingkungan, berbincang dengan 

warga sekolah dan masyarakat, saya menerima banyak keluhan 

terkait layanan pendidikan yang kurang memuaskan. Hal yang 

perlu ditingkatkan adalah kualitas layanan pendukung proses 

pembelajaran yaitu program pendidikan karakter, program 

pembelajaran interaktif, dan program penumbuhan minat, bakat 

melalui aktivitas pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler dan 

ekstrakurikuler. Saya sebagai pimpinan perlu memberikan ruang 

yang cukup bagi suatu prakarsa perubahan, kreativitas, dan 

menumbuhkan kemandirian tidak hanya bagi peserta didik akan 

tetapi bagi seluruh guru agar kualitas layanan pendidikan 
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meningkat yang berdampak pada terpenuhinya minat, bakat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.  

B. PERMASALAHAN  

Kondisi layanan pendidikan di SMPN Satap Terpadu 1 

Gununghejo ini belum optimal disebabkan karena budaya kerja 

pendidik dan tenaga kependidikan kurang baik, tidak ada surat 

keputusan kepala sekolah dalam pembagian tugas tambahan guru 

dan kelompok kerja sebagai penanggung jawab program-program 

sekolah, serta lemahnya monitoring dan evaluasi untuk 

memastikan keterlaksanaan program. Permasalahan tersebut 

berdampak terhadap keterlaksanaan program pendukung 

ketercapaian proses pembelajaran sehingga berdampak pada visi 

dan misi sekolah yang tidak tercapai.   

C. PEMBAHASAN  

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas layanan 

Pendidikan yaitu dengan Gerakan Tim Aksi Sekolah (GERTAS). 

Gerakan tim aksi sekolah ini merupakan aksi yang saya lakukan 

untuk menggerakan pendidik dan tenaga kependidikan dengan cara 

memberikan rincian tugas dan tanggung jawab pekerjaan yang 

jelas. Gerakan ini diharapkan mampu meningkatkan kepuasan 

warga sekolah dalam hal layanan pendidikan pendukung proses 

pembelajaran. 

Aksi yang saya lakukan ini menggunakan pendekatan 

inkuiri apresiatif untuk memunculkan kolaborasi yang kompak 

antara warga sekolah. Langkah awal yang saya lakukan adalah 

menentukan arah perubahan dengan cara menginisiasi gerakan 

perubahan (prakarsa) melalui kegiatan rapat internal sekolah untuk 

menggali potensi dan kekuatan yang dimiliki sekolah. Dari rapat 
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ini dihasilkan data mengenai aspek-aspek kekuatan yang dimiliki 

sekolah baik dari segi SDM ataupun sarana prasarana sekolah. 

 

 

Gambar 2. Kegiatan Diskusi dalam Rapat Internal Sekolah 

(Sumber. Dokumentasi Pribadi) 

Kemudian hal yang saya lakukan adalah berdiskusi dengan 

warga sekolah untuk mengambil pelajaran terkait hal-hal yang 

sudah baik dan menjadi inspirasi untuk pembentukan prakarsa 

yang akan dilakukan. 

Setelah tergambar kekuatan dan pelajaran yang dapat 

dijadikan landasan dalam melakukan aksi, maka saya mengajak 

warga sekolah untuk menuliskan keadaan ideal yang diinginkan 

oleh warga sekolah terkait standar layanan pendidikan di sekolah. 

Dari kegiatan ini dihasilkan harapan positif dari seluruh warga 

sekolah bahwa seluruhnya menginginkan sekolah menjadi tempat 

yang aman dan menyenangkan serta mendukung tumbuh kembang 

peserta didik berdasarkan minat dan bakatnya. 

Dari hasil diskusi sebelumnya, saya membuat perencanaan 

dan penyusunan program Prakarsa perubahan dengan judul 

GERTAS. Berdasarkan hasil diskusi maka terbentuklah tim-tim 

kecil sebagai penanggung jawab kegiatan yaitu tim kurikulum, tim 

kesiswaan, tim humas dan tim sarana prasarana sekolah. Tim yang 
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sudah terbentuk dikuatkan dengan surat keputusan kepala sekolah 

agar tim dapat bekerja dengan lebih baik. Setiap tim memiliki tugas 

dan tanggung jawab untuk merencanakan program kegiatan selama 

satu tahun dengan ruang lingkup kegiatan yang sesuai dan memiliki 

rencana anggaran yang jelas. Tahap terpenting adalah kepala 

sekolah melakukan sinkronisasi program dengan anggaran yang 

akan dituangkan kedalam Rencana Kerja Tahunan (RKT). 

Setelah tim terbentuk maka saya berkumpul dengan tim 

kecil untuk berdiskusi menentukan tokoh yang akan dilibatkan 

dalam GERTAS, bagaimana bentuk sosialisasi program, bentuk 

pelaporan kemajuan dan siapa yang akan melakukan monitoring 

dan evaluasinya. Agar aksi ini sukses maka saya melibatkan 

pengawas dan komite sekolah sebagai tim monitoring agar 

ketercapaian sebuah program bisa terukur dan dinilai secara 

objektif. 

D. HASIL  

GERTAS berhasil meningkatkan kualitas layanan di SMPN   

Satu Atap Terpadu 1 Gununghejo yaitu dengan terlaksananya 

berbagai program baru di sekolah yang berpusat pada peserta didik 

seperti kegiatan apel pagi dan siang yang terkoordinir dengan jelas, 

adanya kegiatan sambut siswa untuk menumbuhkan rasa saling 

menghormati antara warga sekolah, proses pembelajaran yang 

lebih kondusif, tingkat kedisiplinan peserta didik dan guru 

meningkat, terjalin kolaborasi antara tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan. 
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Gambar 3. Pelaksanaan Program-program Sekolah 
(Sumber. Dokumentasi Pribadi) 

 

Hasil survey tingkat kepuasan layanan Pendidikan diperoleh 

72% responden menyatakan sangat puas, 20% responden 

menyatakan cukup puas dan 8% responden belum puas. (Sumber 

data survey pribadi/sekolah) 

 

Gambar 4. Hasil survey kepuasan layanan pendidikan. 

(Sumber. Dokumentasi Pribadi) 

Berdasarkan testimoni dari peserta didik, orang tua dan 

masyarakat sekitar, kami menyimpulkan bahwa dengan adanya 

GERTAS di SMPN Satu Atap Terpadu 1 Gununghejo ini 

berdampak positif terhadap keterlaksanaan program-program 

sekolah. Guru merasa senang karena pembagian beban kerja yang 

merata sehingga mereka bisa fokus dan bertanggung jawab dalam 

tugasnya masing-masing. Peserta didik lebih kondusif mengikuti 

pembelajaran dan orang tua merasa lebih puas terhadap kualitas 

layanan yang ada di sekolah.  
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E. KESIMPULAN  

GERTAS berdampak positif terhadap layanan Pendidikan di 

SMP Negeri Satu Atap Terpadu 1 Gununghejo. Terlaksananya 

berbagai program baru di sekolah yang berpusat pada peserta didik 

seperti kegiatan apel pagi dan siang yang terkoordinir dengan jelas, 

adanya kegiatan sambut siswa untuk menumbuhkan rasa saling 

menghormati antara warga sekolah, proses pembelajaran yang 

lebih kondusif, tingkat kedisiplinan peserta didik dan guru 

meningkat, terjalin kolaborasi antara tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan. 

Hasil survey tingkat kepuasan layanan Pendidikan diperoleh 

72% responden menyatakan sangat puas, 20% responden 

menyatakan cukup puas dan 8% responden belum puas. Aksi ini 

tergolong masih baru dilaksanakan sehingga perlu adanya 

komitmen dan konsistensi dari seluruh warga sekolah untuk 

melakukan GERTAS secara berkelanjutan.  
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Abstrak:  Penerapan kedisiplinan di sekolah adalah 

hal yang niscaya termasuk disiplin waktu masuk 

kelas. Tanpa kedisiplinan proses pembelajaran 

tidak akan terasa nyaman dan menyenangkan. 

Salah satu cara penerapan disiplin pada masa 

sekarang adalah dengan pendekatan disiplin positif. 

Pada disiplin positif sekolah menunjukkan kepada 

peserta didik sikap peduli dan percaya serta tahu, 

kenal, dan paham akan peserta didik. Untuk 

menunjukkan hal tersebut pihak sekolah 

menggulirkan program pemutaran lagu anak-anak 

pada saat program embun pagi. Hasil yang terlihat 

dari program tersebut adalah adanya peningkatan 

disiplin tepat waktu masuk kelas pada kelas rendah 

dan terlihat nyaman ketika proses pembelajaran 

bagi seluruh kelas. 

A.  PENDAHULUAN  

Waktu masuk kelas adalah hal yang sangat penting dalam 

proses belajar di sekolah. Adanya beberapa peserta didik yang 

datang terlambat atau datang ketika bel sudah berbunyi, 

berpengaruh pada kegiatan belajar mengajar. Hal tersebut tidak 

saja berpengaruh pada jam pertama namun akan terasa sampai jam-

jam pelajaran selanjutnya.  

Sebagai contoh, peserta didik yang terlambat kadang jadi 

bahan olok-olok temannya. Adanya olok-olok tersebut 

mengakibatkan ketegangan yang sangat berpengaruh pada 
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kenyamanan saat belajar. Kalaupun tidak jadi bahan olokan, 

peserta didik yang bersangkutan merasa malu sehingga merasa 

tidak nyaman belajar. Begitupun dengan peserta didik yang 

terlambat datang dengan berlari-lari dan terengah-engah 

kecapekan. Peserta didik yang terlambat akan mengikuti pelajaran 

tidak maksimal. Bahkan keadaan peserta didik yang masuk kelas 

dengan bercucuran keringat, bau keringat tersebut membuat teman-

temannya tidak nyaman belajar. 

Di SDN 7 Kota Kulon Garut, hal tersebut masih sering 

terjadi. Ada beberapa peserta didik dengan berbagai alasan datang 

tepat saat bel berbunyi atau terlambat masuk ke kelas. Alasan 

peserta didik bermacam-macam, ada yang jarak dari rumah ke 

sekolah jauh, ada juga yang beralasan membantu orang tua. Hal 

tersebut itu terlalu dibuat-buat karena pada umumnya jarak rumah 

peserta didik dengan sekolah tidak begitu jauh. Ataupun alasan 

membantu orang tua tidak begitu meyakinkan, menurut keterangan 

orang tua. 

Kejadian di atas menunjukkan disiplin yang kurang dari 

peserta didik. Meski terlihat sepele namun bila dibiarkan akan 

berakibat fatal pada kelangsungan pembelajaran di sekolah 

sehingga perlu penanganan yang cepat dan tepat. 

B. PERMASALAHAN 3pts)) 

Penerapan disiplin pada setiap lapangan kehidupan 

memiliki peran tak terbantahkan. Sekolah sebagai tempat 

pembentukan karakter harus menerapkan budaya disiplin untuk 

membentuk peserta didik sebagai generasi yang tangguh dan 

bertanggung jawab.  

Penerapan disiplin pada saat ini tentulah berbeda dengan 

penerapan disiplin pada masa lalu. Kalau pada masa lalu, 

penerapan disiplin selalu diming-imingi dengan hukuman bagi 

para pelanggar disiplin. Hukuman memiliki arti tindakan yang 

dilakukan agar peserta didik berperilaku lebih baik (efek jera). Hal 

tersebut sudah tidak sesuai dengan keadaan masa sekarang terlebih 
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lagi di lingkungan sekolah yang sudah melaksanakan kurikulum 

merdeka.  

Salah satu tujuan dari Kurikulum Merdeka adalah 

menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan. Proses 

belajar yang menyenangkan memudahkan peserta didik menyerap 

apa yang diajarkan sehingga diperlukan cara yang tepat untuk 

menerapkan disiplin.  Pihak sekolah yang menerapkan disiplin 

secara kaku seperti masa lalu akan berakibat kurang baik pada 

proses pembelajaran di sekolah sehingga perlu dicari cara 

penyelesaian yang bijaksana 

C. PEMBAHASAN after 3pts)) 

Dalam menghadapi sikap peserta didik yang kurang disiplin 

saat masuk kelas, pihak sekolah bekerja sama dengan orang tua. 

Pihak sekolah melakukan diskusi dengan orang tua yang anaknya 

sering mengalami keterlambatan dengan alasan jarak rumah yang 

jauh atau kesiangan karena harus membantu orang tua terlebih 

dahulu. 

 
iplin peserta didik 

Selain itu, pihak sekolah berupaya menciptakan 

lingkungan sekolah yang menyenangkan bagi warganya terutama 

peserta didik. Sehingga, sekolah menjadi sesuatu hal yang 

dirindukan peserta didik. Pihak sekolah pun berusaha menerapkan 

pendekatan disiplin positif.  

Disiplin positif adalah sebuah cara yang dirancang untuk 

mengajarkan peserta didik untuk menjadi bertanggung jawab serta 

hormat pada orang lain. Tujuan dari pendekatan disiplin positif 

adalah agar peserta didik memahami tingkah lakunya sendiri 
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berinsiatif dan bertanggung jawab atas apa yang dipilih, serta 

menghargai dirinya sendiri dan juga orang lain. Dengan kata lain, 

disiplin menanamkan proses pemikiran dan berperilaku positif 

sepanjang hidup peserta didik   

  Dari hasil pengamatan terhadap perilaku anak selama di 

sekolah dan hasil diskusi warga sekolah (kepala sekolah, guru, 

tenaga kependidikan) dengan perwakilan orang tua, ditemukan 

bahwa peserta didik di sekolah senang dengan hal yang 

berhubungan dengan kesenian terutama seni musik. Hal tersebut 

dibuktikan ada beberapa peserta didik yang di lingkungan 

kediamannya bergabung dengan sanggar ibing pencak silat. Di 

sekolah agama, peserta didik menjadi anggota grup rebana 

(tagoni). Bahkan ketika waktu senggang di sekolah peserta didik 

sering menyendungkan lagu. Ketika acara pentas seni saat 

kelulusan dan kenaikan kelas, peserta didik ingin tampil di 

panggung untuk menyanyi. Sayangnya lagu yang disenandungkan 

atau nyanyikan adalah lagu-lagu orang dewasa yang kurang sesuai 

dengan perkembangan jiwa peserta didik yang masih duduk di 

bangku sekolah dasar. 

Berdasarkan hal di atas pihak sekolah pada awal tahun 

ajaran mencoba menggulirkan program memutar lagu anak-anak 

sebelum masuk sekolah atau masuk kelas. Program ini bertujuan 

menunjukkan kepada peserta didik sikap peduli dan percaya serta 

tahu, kenal, dan paham pihak sekolah kepada peserta didik. Dengan 

begitu diharapkan tercipta sikap saling percaya antara peserta didik 

dengan sekolah sehingga dapat meningkatkan kedisiplinan peserta 

didik. 
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Program tersebut dipadukan dengan gerakan embun pagi 

yang sudah biasa dilakukan di sekolah. Gerakan embun pagi adalah 

kegiatan guru menyambut kedatangan peserta didiknya di depan 

sekolah pada pagi hari dengan tujuan membangun harmonisasi, 

simpati dan empati antar guru, peserta didik, dan warga sekolah 

lainnya. Jadi, pada pagi hari kedatangan peserta didik di sekolah 

selain disambut oleh guru dan alunan lagu dan musik yang sudah 

ditentukan.  

Guru beserta tenaga kependidikan yang bertugas piket harus 

menyiapkan pengeras suara dan peralatan lainnya untuk memutar 

lagu yang telah ditentukan. Adapun lagu-lagu tersebut disajikan 

setengah jam sebelum masuk kelas dengan daftar sebagai berikut.              

iket 

D. HASIL ( 

Setelah kegiatan tersebut berjalan sekitar dua bulan lebih ada 

beberapa tanggapan dari orang tua peserta didik dan guru.  

Diantaranya, ada orang tua yang menyatakan anak-anaknya lebih 

semangat berangkat ke sekolah seperti yang ditulis dalam chat WA 

di bawah ini. 
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Tanggapan dari guru terbagi menjadi dua. Guru kelas rendah 

(kelas satu dan dua) menyatakan bahwa peserta didik di kelasnya 

mengalami perubahan menuju lebih baik; anak-anak masuk tepat 

waktu, menjadi lebih mandiri saat masuk ke kelas (tidak ditunggui 

lagi oleh orang tua), dan terlihat lebih nyaman di kelas.  

Sedangkan guru kelas tinggi yang diwakili oleh guru kelas 

lima menyatakan bahwa program tersebut sudah menghasilkan 

perubahan kecil dalam peningkatan disiplin ketika masuk kelas, 

tetapi yang sangat terasa adalah pengaruh terhadap suasana hati 

peserta didik. Sebelum masuk peserta didik merasa bahagia dan 

tenang; ketika masuk kelas, peserta didik tidak tegang sehinga 

tercipta suasana pembelajaran yang menyenangkan. 
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E. KESIMPULAN   

Simpulan yang dapat diambil dari kegiatan  peningkatan 

disiplin positif dengan memutar lagu anak-anak  pada program 

embun pagi sudah  berhasil dalam meningkatkan kedisiplinan 

tepat waktu masuk kelas di kelas rendah. Dan, kegiatan tersebut 

secara baik berhasil meningkatkan suasana hati peserta didik 

ketika masuk kelas sehingga suasana pembelajaran terasa lebih 

menyenangkan pada seluruh kelas. 
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Abstrak:  Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) 

adalah sebuah perilaku yang perlu dikembangkan 

sejak dini melalui program sekolah yang terpadu, 

terencana terarah dan terkoordinasi dengan baik. 

Rendahnya kesadaran anak dan orang tua terhadap 

PHBS merupakan pijakan utama TK Islam Al-

Fairuz dalam mengembangkan inovasi 

PROHATIN demi terwujudnya lingkungan 

sekolah yang bersih, sehat, aman dan nyaman bagi 

anak. PROHATIN merupakan sebuah program 

kesehatan rutin yang dilaksanakan di TK Islam Al-

Fairuz sebagai upaya dalam memperkenalkan 

PHBS pada anak sejak dini. Program ini terdiri 

dari program kesehatan rutin tahunan, semester, 

mingguan dan harian. PROHATIN dilaksanakan 

dengan menjalin kerja sama dengan berbagai 

pihak diantaranya Puseksmas, Klinik Kesehatan 

Gigi dan bank sampah yang berada dekat dengan 

lingkungan sekolah. Pengembangan inovasi 

PROHATIN memberikan dampak yang signifikan 

pada peningkatan perilaku hidup bersih dan sehat 

peserta didik, kondisi kesehatan peserta didik serta 

memberikan masukan kepada orang tua untuk 

menyiapkan bekal dengan standar gizi seimbang 

dan berupa makanan sehat.  
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A. PENDAHULUAN  

Perilaku hidup bersih dan sehat tercermin dari 

meningkatnya derajat kesehatan peserta didik khususnya dan 

warga sekolah pada umumnya. Program pengembangan Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) bagi peserta didik perlu dilakukan 

sedini mungkin secara terpadu, terencana, terarah dan 

terkoordinasi.  

Peraturan Bersama 4 Kementerian, yaitu Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, Kementerian Kesehatan, 

Kementerian Agama dan Kementerian Dalam negeri Nomor: 

6/X/PB/2014; Nomor 73 Tahun 2014; Nomor 41 Tahun 2014 dan 

Nomor 81 Tahun 2014 ini mengamanatkan kepada semua pihak 

yang terkait dan terlibat dalam mengimplementasikan Pertauran 

Bersama 4 kementerian di Sekolah / Madrasah yang sesuai dengan 

kewenangan masing-masing. 

Peraturan Bersama 4 Kementerian tersebut menyatakan 

bahwa upaya meningkatkan, mengembangkan dan membina 

perilaku hidup bersih dan sehat kepada peserta didik dilaksanakan 

secara terencana dan bertanggung jawab melalui program 

pendidikan di sekolah dan melalui usaha-usaha lain diluar sekolah 

yang menunjang perilaku hidup bersih dan sehat. 

B. PERMASALAHAN  

Beberapa permasalahan yang muncul dalam penerapan 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di TK Islam Al-Fairuz 

diantaranya yaitu:  

1. Kesadaran anak dan orang tua terhadap PHBS masih dalam 

tahap yang rendah, hal ini terlihat dari angka ketidak hadiran 

anak dampak dari kondisi anak yang rentan sakit yang cukup 

tinggi 

2. Pemenuhan gizi seimbang anak dalam bentuk bekal sekolah 

yang masih belum sesuai dengan standar gizi seimbang dan 

kategori makanan sehat.  

3. Penggunaan ruang UKS dan program UKS di Taman Kanak-

kanak masih belum maksimal, berbeda dengan jenjang sekolah 
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yang lebih tinggi, seperti di Sekolah Dasar atau Sekolah 

menengah, karena UKS di Taman Kanak-kanak dianggap 

belum diperlukan.  

   Ketiga hal ini yang menjadikan TK Islam Al-Fairuz 

memberikan perhatian lebih terhadap pemanfaatan ruang dan 

program UKS di lingkungan sekolah Taman Kanak-kanak dalam 

bentuk Inovasi PROHATIN. 

C. PEMBAHASAN  

Dalam Pengembangan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS) di lingkungan TK Islam Al-Fairuz, sekolah 

mengembangkan Inovasi PROHATIN (Program Kesehatan Rutin). 

Program ini merupakan hasil kolaborasi yang erat antar sekolah, 

tenaga pendidik, peserta didik, orang tua serta berbagai pihak yang 

peduli akan kesehatan anak. Upaya-upaya dalam Inovasi 

PROHATIN terdiri dari: 

1. PROHATIN Tahunan  

a. Deteksi Dini Tumbuh kembang Anak (DDTK)  

DDTK adalah pemeriksaan secara rutin setiap awal tahun 

pelajaran, guna mengetahui adanya penyimpangan tumbuh 

kembang anak. Pemeriksaan ini berdasarkan pengajuan 

dari pihak sekolah ke pihak Puskesmas. Setiap anak 

memiliki buku DDTK sendiri yang diisi berdasarkan 

pemeriksaan oleh dokter atau bidan.  

b. Pemberian Obat Pencegahan Masal (POPM) Cacingan 

Pemberian obat cacing ini dilaksanakan atas rekomendasi 

dari Puskesmas. 

c. Penyuluhan Cara Menggosok Gigi yang Baik dan Benar 

serta Pemeriksaan Gigi Berkala  
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Penyuluhan ini dilaksanakan berdasarkan pengajuan dari 

pihak Sekolah kepada klinik perawatan gigi untuk 

memberikan penyuluhan tentang bagaimana cara 

menggosok gigi yang baik dan benar. 

 

2. PROHATIN Semester 

a. Pemberian Vitamin A 

Pemberian vitamin A dalam bentuk kapsul Vitamin A 

merah kepada anak usia dibawah 5 tahun dilaksanakan 

setiap bulan Februari dan Agustus kerja sama dengan 

Puskesmas Cipayung, Cikarang Timur.   

b. Pengukuran Tinggi Badan (TB), Berat Badan (BB) dan 

Lingkar Kepala (LK) 

Pengukuran ini dilaksanakan setiap awal bulan dengan 

melibatkan guru dan anak (Terik/Dokter Cilik) sebagai 

petugas pengukurnya. Hasil pemeriksaan dicatat pada 

buku administrasi guru dan juga buku kesehatan anak yang 

disimpan di ruang UKS.   

c. Penyuluhan Pengelolaan Sampah 

Penyuluhan dilaksanakan bekerja sama dengan bank 

sampah Desa Hegarmanah, Kecamatan Cikarang Timur. 

Anak diperkenalkan tentang bagaimana pengelolaan 

sampah menjadi barang yang layak dipakai kembali 

sebagai hiasan display kelas, hasil karya dan media 

pembelajaran lainnya. 

d. Menu Sehat 

Menu sehat ini merupakan program penyediaan makanan 

sehat yang direncanakan dan disusun menunya oleh 

sekolah dan dimasak oleh orang tua dengan menu masakan 

berdasarkan gizi seimbang. 

Penyuluhan Cara Menggosok Gigi Pemberian Obat Cacing 
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Sumber: Dokumentasi sekolah 

 

3. PROHATIN Mingguan  

a. Pemeriksaan kebersihan kuku, rambut, telinga dan gigi 

Pemeriksaan ini dilaksanakan oleh guru dan terjadwal 

setiap hari senin pagi.  

b. Kamis bersih dan sehat (Kamsiah) 

Kegiatan Kamsiah diawali dengan kegiatan senam 

bersama di lapangan sekolah, dilanjutkan dengan aksi 

bersih-bersih lingkungan kelas dan sekolah dengan 

menggunakan peralatan kebersihan.  

 

Sumber: Dokumentasi Sekolah 

 

4. PROHATIN Harian  

a. Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) 

Kegiatan dilaksanakan pada saat kedatangan anak ke 

sekolah, sebelum dan sesudah makan serta setelah 

melakukan kegiatan bermain bebas diluar kelas. 

b. Sarapan bersama (SABER) 

Pengukuran TB, 

BB, LK 

Penyuluhan 

Pengelolaan Sampah 
Menu Sehat 

Kamsiah  Pemeriksaan Gigi 
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Sarapan bersama dilaksanakan pada pukul 09.30 WIB 

setiap harinya. Anak membawa bekal sehat dengan gizi 

seimbang pada wadah tempat makan (tanpa kemasan). 

c. Sikat gigi setelah makan (SIGMA) 

Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari setelah anak 

melakukan sarapan bersama. Peralatan untuk menggosok 

gigi berupa sikat gigi, pasta gigi dan gelas plastik disimpan 

di kelas untuk memudahkan anak dalam kegiatan 

menggosok gigi. 

 

D. HASIL  

Pengembangan inovasi PROHATIN (Program Kesehatan 

Rutin) memberikan dampak yang baik dan signifikan dalam 

Pengembangan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di TK 

Islam Al-Fairuz. Anak-anak menjadi terbiasa dalam menjaga 

kebersihan diri dan lingkungannya serta tidak rentan terkena 

penyakit yang berdampak pula pada tingkat kehadiran anak di 

kelas. Dari berbagai temuan pada saat pemeriksaan rutin, hambatan 

ataupun penyimpangan tumbuh kembang anak dapat terdeteksi 

lebih dini, sehingga memberikan kesempatan lebih luas, bagi orang 

tua dan guru dalam menangani permasalahan anak tersebut. 

Pengetahuan orang tua dalam menyiapkan bekal anak bertambah 

dengan beragamnya bekal sekolah yang dibawa dan memenuhi 

standar gizi seimbang dan berupa makanan sehat. Pemanfaatan 

ruang UKS menjadi optimal dan memberikan hasil stratifikasi 

paripurna (peringkat 1) dalam perolehan penghargaan Stratifikasi 

UKS/M Tingkat Kabupaten Bekasi.  

SIGMA SABER 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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E. KESIMPULAN   

Pengembangan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

perlu diperkenalkan dan dilakukan sedini mungkin melalui 

program-program kesehatan yang terencana, terarah dan 

terkoordinasi dengan pihak-pihak terkait. Pengembangan PHBS 

memberikan dampak signifikan terhadap kesehatan anak usia dini, 

sehingga anak dapat berkembang sesuai dengan tahap usia 

perkembangannya. PROHATIN merupakan program kesehatan 

yang dikembangkan di TK Islam Al-Fairuz yang secara signifikan 

telah memberikan dampak yang positif terhadap tingkat kesehatan 

peserta didik, peningkatan pengetahuan orang tua, serta 

pemanfaatan ruang UKS yang lebih optimalsebagai sarana 

penunjang dalam mewujudkan sekolah sehat, aman dan nyaman. 
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PENINGKATAN IKLIM INKLUSIVITAS 

DENGAN PIK -R DI SMPN 4 KOTA BEKASI  
 

Hj. Sungkawati HS, M.Pd 
SMPN 4 Kota Bekasi 

e-mail: sungkawatismpn4@gmail.com 

 

   
Key Words: 

PDBK, inklusif, 

inklusivitas, 
berkebutuhan 

khusus 

 

 

 

 
Abstrak:  Dari peserta didik yang berjumlah 1.167 

peserta didik, terdapat 8 PDBK dan 35 peserta didik 

yang memerlukan pelayanan yang sama dengan 

peserta didik reguler di SMPN 4 Kota Bekasi. 

Permasalahan yang perlu dicari solusinya adalah 

bagaimana cara mengetahui bahwa di kelas 

terdapat Peserta Didik Berkebutuhan Khusus, apa 

saja yang dilakukan pendidik terhadap peserta didik 

berkebutuhan khusus agar iklim inklusivitas satuan 

pendidikan dapat memberikan rasa aman, nyaman, 

dan menyenangkan tanpa ada perbedaan. 

Untuk menciptakan iklim inklusivitas di SMPN 4 

Kota Bekasi, dilakukan praktik baik. Pertama, 

kepala satuan pendidikan melaksanakan In House 

Training (IHT) tentang pendidikan inklusif. Kedua, 

engarahkan guru untuk mengidentifikasi peserta 

didik melalui asesmen, kesiapan belajar, gaya 

belajar, minat belajar, dan mengadaptasi kurikulum 

sehingga PDBK tidak harus memiliki nilai rendah 

karena kurikulum reguler diakomodasi dengan 

ruang lingkup 1) tujuan pembelajaran 2) isi materi 

pelajaran 3) proses pembelajaran dan 4) penilaian. 

Untuk menciptakan rasa aman, nyaman, dan 

inklusif dibentuk 1). PIK-R (Pusat Informasi 

Konseling Remaja), 2)Kolaborasi dan sinergi 

dengan orang tua, lembaga-lembaga yang terkait 

seperti lembaga psikologi, DP3A, dan masyarakat 

sekitar sekolah membawa pengaruh positif yaitu 

pertama; dapat mengembangkan kemampuan 

pedagogik yang lebih luas, dapat menciptakan 

pembelajaran yang inklusif, kedua; mendapatkan 

kepuasan dalam mengajar ketika melihat 

mailto:sungkawatismpn4@gmail.com
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perkembangan positif pada semua peserta didik, 

ketiga; pendidik dapat menciptakan iklim positif 

karena peserta didik berkebutuhan khusus akan 

merasa  diterima dan dihormati, keempat; terjadi 

kolaborasi dan empati peserta didik reguler dengan 

peserta didik berkebutuhan khusus (PDBK), 

kelima; peserta didik belajar pada lingkungan 

ramah, aman, inklusif, sehingga tujuan belajar akan 

terwujud. 

A. PENDAHULUAN  

Amanat Undang-undang Nomor 8 tahun 2016 pasal 10 

menyebutkan bahwa peserta didik berkebutuhan khusus (PDBK) 

berhak untuk mendapatkan layanan pendidikan yang bermutu di 

semua jenis, jalur, dan jenjang pendidikan. Dengan 

mempertimbangkan amanat tersebut maka perlu dipikirkan 

bagaimana satuan pendidikan memberikan pelayanan kepada 

PDBK pada satuan pendidikan yang tidak memiliki guru 

pendamping khusus dan keterbatasan sarana prasarana. 

 

Kunjungan Walikota 

Sumber: Dokumen Pribadi 

Awal tahun pelajaran baru Tahun Ajaran 2024 – 2025, 

terdapat 1.267 peserta didik dengan 41 peserta didik yang 

memerlukan pelayanan khusus berupa lambat dalam menerima 

pelajaran, mencari perhatian berlebihan, belum bisa baca, anak 
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sering menyendiri namun nilai belajarnya di bawah rata-rata. 

Peserta didik ini dikategorikan sebagai PDBK intelektual, yaitu 

kondisi yang ditandai dengan fungsi intelektual di bawah rata-rata 

dan kurangnya keterampilan untuk menjalani pembelajaran sehari-

hari. 

Dari hasil supervisi pembelajaran ditemukan peserta didik 

yang asyik melukis pada saat gurunya yang sedang mengajar. Pada 

saat guru meminta tugas belajarnya, peserta didik tersebut 

menyerahkan hasil lukisan kepada gurunya sebagai tugasnya saat 

itu. Peserta didik seperti ini merupakan salah satu PDBK Cerdas 

Istimewa dan Bakat Istimewa (CIBI). 

Perhatian khusus terhadap kondisi peserta didik ini sangat 

diperlukan agar peserta didik ini mendapat layanan pendidikan 

yang sama tanpa membeda-bedakan keberadaannya dengan peserta 

didik yang lain. 

D. PERMASALAHAN  

SMPN 4 Kota Bekasi memiliki 1.267 orang peserta didik, 27 

rombongan belajar dengan 46 orang peserta didik setiap kelasnya. 

Hal ini berarti setiap kelas terdapat 46 karakter yang berbeda. Di 

antara perbedaan karakter ini terdapat PDBK).  

Yang menjadi permasalahan adalah; pertama, bagaimana cara 

mengetahui bahwa di kelas yang terdapat PDBK?; kedua, 

pelayanan apa yang dilakukan oleh pendidik terhadap PDBK?; 

ketiga, bagaimana menciptakan satuan pendidikan yang aman, 

nyaman, dan inklusif? 

   

E. PEMBAHASAN   

PDBK wajib diberikan pelayanan pendidikan sama dengan 

peserta didik lain. Untuk mengetahui dalam kelas ada peserta didik 

berkebutuhan khusus dapat dilaksanakan beberapa hal. 
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¶ Pertama; kepala satuan pendidikan melaksanakan In House 

Training (IHT) kepada pendidik untuk memberikan 

pemahaman tentang pengertian pendidikan inklusif, tujuan 

pendidikan inklusif, dan klasifikasi PDBK sehingga guru 

memahami bahwa PDBK bukan hanya PDBK fisik, tapi 

secara umum terdapat PDBK Bakat Istimewa, Cerdas 

Istimewa,   Gangguan intelektual, atau anak kesulitan belajar 

spesifik. Apabila kedapatan anak yang mengalami kelainan, 

masalah, dan atau penyimpangan fisik, berkomunikasi kepada 

orang tua agar belajar di sekolah khusus PDBK karena di 

satuan pendidikan umum belum memiliki guru pendamping 

khusus (GPK), tidak juga didampingi oleh seorang psikolog 

¶ Kedua; mengarahkan guru untuk mengidentifikan peserta 

didik, melalaui asesmen; kesiapan belajar, gaya belajar, minat 

belajar, modalitas belajar, serta melakukan adaptasi 

kurikulum sehingga PDBK tidak harus memiliki nilai rendah 

karena kurikulum reguler diakomodasi dengan ruang lingkup 

1) tujuan pembelajaran 2) isi materi pelajaran 3) proses 

pembelajaran 4) penilaian. 

Satuan pendidikan mempunyai kewajiban untuk 

memberikan rasa aman, nyaman pada seluruh peserta didik 

termasuk PDBK. Untuk memberikan dukungannya terhadap 

PDBK, terdapat dua hal yang dapat dilakukan satuan pendidikan 

yaitu pertama; melalui kolaborasi peserta didik reguler dan PDBK 
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dengan memberikan kesempatan yang sama untuk berkontribusi 

dalam diskusi kelas dan kegiatan kelompok. 

 

Kedua; membentuk PIK- R (Pusat Informasi Konseling 

Remaja) sebagai wadah kegiatan Generasi Berencana (GENRE) 

yang berfungsi untuk memberikan semangat dan perlindungan bagi 

rekannya, memberikan rasa aman nyaman apabila diganggu oleh 

peserta didik reguler. PIK-R dikelola dari, oleh, dan untuk remaja 

guna memberikan pelayanan informasi dan konseling tutor sebaya. 

PIK-R dibina oleh guru Bimbingan Konseling (BK).  

Ketiga; agen perubahan sebagai mitra PIK-R 

melaksanakan pembiasaan Talent Day, kegiatan ini dapat 

memberikan rasa gembira bagi seluruh peserta didik, sehingga 

antara anak reguler dan PDBK menyatu dalam kegiatan yang 

dilaksanakan 2 minggu sekali. Talent Day mewadahi minat, bakat, 

hobi seluruh peserta didik, terbuka bagi PDBK.  

Keempat; membangun komunikasi dengan orang tua, 

kolaborasi dan bersinergi dengan institusi terkait, antara lain 

lembaga psikologi, DP3A (Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak), dan masyarakat sekitar sekolah. Kolaborasi 

komunitas belajar sekolah, melaksanakan kegiatan yang 

memberikan warna kebahagian, penuh dengan kreatifitas, inovasi, 

dan menginspirasi bagi seluruh peserta didik yaitu dengan kegiatan 

Roots Day dan Ekspo Pendidikan. 

Roots Day yang dimotor oleh PIK-R, dilaksanakan untuk 

mendeklarasikan warga sekolah menolak perilaku perundungan, 

sedangkan Ekspo Pendidikan untuk presentasikan dan kreasi, 

inovasi peserta didik, salah satunya adalah pameran hasil karya 

PDBK. Dan Expo Pendidikan tahun 2024 mengambil tema 
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‘Menciptakan Iklim Inklusivitas Melalui Talkshow Bagi 

Komunitas Orang Tua.’ 

F. HASIL  

 Dari hasil laporan pengamatan pendidik, program kepala 

satuan pendidikan untuk menciptakan suasana belajar yang 

inklusif, membawa pengaruh positif diantaranya: 

¶ Pertama; dapat mengembangkan kemampuan pedagogik yang 

lebih luas, dapat menciptakan pembelajaran yang inklusif, 

kedua; mendapatkan kepuasan dalam mengajar ketika melihat 

perkembangan positif pada semua peserta didik, ketiga; 

pendidik dapat menciptakan iklim positif karena peserta didik 

berkebutuhan khusus akan merasa diterima dan dihormati. 

 
Keempat; terjadi kolaborasi dan empati peserta didik reguler 

dengan peserta didik berkebutuhan khusus. Kelima; peserta 

didik belajar pada lingkungan ramah, aman, inklusif, sehingga 

tujuan belajar akan terwujud.  

G. KESIMPULAN   

Berdasarkan dari hasil pengamatan dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa bagi sekolah yang terdapat PDBK hendaknya 

dicarikan solusi, antara lain, pertama ; kenali peserta didik dengan 

mengidentifikasi bersama orang tua, kedua; pembelajaran 

berdeferensiasi dengan mengadopsi kurikulum sesuai dengan 

kebutuhan dan keadaan peserta didik, ketiga; perbanyak kegiatan 

outdoor untuk memberikan rasa senang dan bahagia, empat; 
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mendidik dengan sabar dan menjadikan PDBK sebagai bagian dari 

amalan ibadah semua pihak. 
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Abstrak:  Upaya meningkatkan minat masyarakat yang 

selama ini kurang berminat untuk mendaftarkan putra-

putrinya ke SMP Negeri 14 Kota Cirebon adalah dengan 

meningkatkan mutu pembelajaran salah satunya melalui 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Salah satu 

P5 yang dilaksanakan adalah memperkenalkan budaya 

lokal dengan kegiatan Ngeraksa Budaya Cerbon.  

Tantangan yang dihadapi adalah kurangnya minat peserta 

didik terhadap budaya lokal, kurangnya pemahaman guru 

tentang pelaksanaan P5 dengan tema kearifan lokal dan 

kurangnya dukungan orang tua dikarenakan latar belakang 

ekonomi menengah ke bawah. Usaha yang dilakukan 

adalah memberikan pemahaman P5 kepada guru – guru 

melalui IHT, membentuk Tim P5 untuk menyusun 

rancangan P5, mensosialisasikan kepada warga sekolah, 

melaksanakan kegiatan P5, monitoring dan evaluasi. 

Setelah pelaksanaan Ngeraksa Budaya Cerbon, peserta 

didik peserta didik mengenal budaya Cirebon terutama 

sejarah, tempat sejarah, seni dan budaya, situs budaya dan 

kuliner. Budaya Lokal yang tadinya tidak dikenal oleh 

peserta didik dan hal yang mungkin membosankan bagi 

mereka menjadi menyenangkan. Pembelajaran menjadi 

menyenangkan dengan mengunjungi tempat sejarah, 

belajar dari budayawan dan melihat secara langsung. 
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A. PENDAHULUAN  

SMP Negeri 14 merupakan sekolah kecil yang jumlah 

peserta didiknya sedikit karena kurangnya minat peserta didik 

untuk mendaftar ke sekolah SMP Negeri 14 Kota Cirebon. Untuk 

menarik minat masyarakat, SMP Negeri 14 Kota Cirebon berusaha 

meningkatkan mutu pembelajaran dengan melaksanakan 

pembelajaran yang menyenangkan melalui Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila.  

Dengan pertimbangan SMP Negeri 14 Kota Cirebon berada 

di kota Cirebon yang terkenal dengan julukan kota wali yang 

memiliki budaya lokal yang menarik untuk dipelajari seperti 

tempat bersejarah, kuliner dan seni budaya namun sangat 

disayangkan di jaman sekarang kurang diminati oleh anak-anak. 

Kebanyakan peserta didik belum mengetahui sejarah dan seni 

budaya Cirebon bahkan walau mereka menetap di kota ternyata 

masih banyak peserta didik yang belum pernah mengunjungi 

tempat bersejarah seperti keraton- keraton dan situs bersejarah 

lainnya.  

Berkaitan dengan hal itu maka SMP Negeri 14 Kota Cirebon 

mencoba mengangkat budaya lokal melalui Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila dengan tema kearifan lokal dengan 

kegiatan Ngeraksa Budaya. Ngeraksa Budaya adalah kegiatan P5 

yang mempelajari sejarah, seni budaya, tempat bersejarah dengan 

mendatangkan budayawan dan mengunjungi tempat bersejarah 

yang ada di sekitar kota Cirebon.  

B. PERMASALAHAN  

Dalam mengelola pelaksanaan Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila ada beberapa permasalahan yang dihadapi. 

Permasalahan yang dihadapi adalah peserta didik peserta didik 

kurang berminat mempelajari budaya lokal dan guru-guru belum 

memahami tentang P5 terutama dalam menentukan kegiatan apa 

saja yang dapat diterapkan, sarana prasarana yang diperlukan, 
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tempat sejarah yang akan dikunjungi dan menentukan pihak luar 

yang terlibat dalam pelaksanaan Ngeraksa Budaya Cerbon. 

Selain itu adanya kekhawatiran terhadap dukungan dari orang tua 

terutama dengan pembiayaan yang akan diperlukan karena latar 

belakang ekonomi orang tua termasuk dalam kategori menengah 

ke bawah. 

C. PEMBAHASAN   

Dalam pelaksanaan Ngeraksa Budaya Cerbon ada beberapa 

tahapan yang dilakukan yaitu: 

¶ Tahap ke 1: memberikan pemahaman tentang P5 kepada 

guru - guru dengan mengundang narasumber pengawas 

dalam kegiatan IHT.  

¶ Tahap ke 2: membentuk tim P5    dan berdiskusi membahas 

kegiatan di tahapan pengenalan, kontektualisasi, aksi dan 

refleksi, tempat yang akan dikunjungi, pihak luar yang 

terlibat, sarana yang diperlukan, anggaran biaya dan modul 

ajar.  

¶ Tahap ke 3: Perencanaan disosialisasikan kepada teman 

teman guru untuk dianalisa bersama dan memberikan 

masukan. Perencanaan direvisi kembali oleh tim P5 setelah 

ada masukan dari teman – teman guru.  

¶ Tahap ke 4: Mengundang orang tua peserta didik untuk 

mengikuti sosialisasi program sekolah. Dalam sosialisasi 

program dipaparkan kegiatan P5 ini berikut dengan 

pembiayaannya.  

¶ Tahap ke 5: Pelaksanaan Ngeraksa Budaya Cerbon yang 

diikuti oleh peserta didik, didampingi guru – guru dan 

narasumber dari luar. 

¶ Tahap ke 6: Selama pelaksanaan P5 diadakan monitoring 

yang akan dijadikan bahan evaluasi kegiatan dan membuat 

Rencana Tindak Lanjut kegiatan selanjutnya. 
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Alur Aksi yang dilakukan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. HASIL  

 Pelaksanaan P5 Ngeraksa Budaya Cerbon tema kearifan lokal 

membuat peserta didik lebih mengenal budaya Cirebon mulai dari 

sejarah, tempat sejarah, kuliner, seni dan budaya.   

Peserta didik mengikuti semua kegiatan yang dikemas dengan 

menyenangkan seperti mengunjungi tempat tempat sejarah, 

mengenal budaya melalui lagu dan tarian serta mengenal kuliner 

yang ada di cirebon sehingga secara tidak langsung mereka telah 

belajar banyak tentang budaya Cirebon.  

Guru – guru juga memahami tentang P5 dan mengemas 

kegiatannya dengan baik. Orang tua mendukung kegiatan karena 

kegiatannya menarik bagi peserta didik, dilakukan di dalam kota 

dan pembiayaan tidak terlalu memberatkan. 

Selain itu animo masyarakat terhadap SMP Negeri 14 Kota 

Cirebon meningkat 15 % dengan banyaknya pendaftar sehingga 

melebihi kuota yang ada. 

Memberikan 

pemahaman kepada 

guru – guru tentang 

P5 melalui IHT 

Membentu

k Tim P5 

Tim P5 membuat 

perencanaan dan 

Mereview bersama 

dengan guru – guru yang 

lain dan merevisi 

perencanaan P5 

Monitoring dan 

evaluasi  

 

Pelaksanaan P5 

; Ngeraksa 

Budaya Cerbon 

 

Sosialisasi 

Perencanaan P5 

kepada orang tua 

siswa  
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Kegiatan yang dilakukan peserta didik SMP Negeri 14 Kota 

Cirebon meliputi kunjungan untuk mempelajari sejarah dan seni 

budaya di wilayah Kota Cirebon. 

Dalam kunjungan tersebut, peserta didik diberikan projek 

penguatan profil pelajar Pancasila sesuai dengan tema, dimensi, 

elemen dan sub elemen yang telah dipilih. 

 

 

    Sumber Dokumentasi Pribadi 

 

 

    Sumber Dokumentasi pribadi 
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Peserta didik dapat mengenal mengenal budaya cirebon 

dengan cara yang menyenangkan sesuai dengan alur aktivitas P5 

yang telah ditentukan. 

E. KESIMPULAN   

Pembelajaran yang dikemas dengan kegiatan 

menyenangkan dan bertempat diluar kelas lebih menyenangkan 

bagi peserta didik peserta didik. Peserta didik lebih antusias 

mengeksplorasi ilmu dari narasumber langsung.  

Selain itu kerjasama yang baik antara kepala sekolah, 

pendidik, tenaga kependidikan dan orang tua dapat menghasilkan 

program sekolah yang baik dan tentu saja berdampak pada student 

wellbeing serta pada minat masyarakat terhadap sekolah. 
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I -MESSAGE DAN ASSERTIVESNESS,  

STRATEGI MEMBANGUN KOMUNIKASI 

EFEKTIF SEKOLAH DAN ORANG TUA  

Via Anggraeni 
TK Rakhmatullah 

Viaanggraeni58@admin.paud.belajar.id 

   
Key Words: 
I-message; Assertiveness; 
komunikasi efektif; 

sekolah:keluarga 

 Abstrak: Memiliki  hambatan komunikasi 

terkait ketegasan yang harus disampaikan 

kepada orang tua disekolah, mengharuskan 

seorang pemimpin sekolah memiliki strategi 

dan keterampilan komunikasi yang baik. Saat 

orang tua merasa gelisah dan kurang nyaman 

dengan guru yang dinilai kurang responsif dan 

lambat dalam merespon pesan yang 

dikirimkan orang tua pada saat jam 

pembelajaran berlangsung. Berujung kepada 

kurang puasnya orang tua terhadap pelayanan 

guru, sehingga hal tersebut membutuhkan 

untuk segera di carikan penyelesaiannya agar 

tidak berpotensi menimbulkan konflik yang 

berkepanjangan. Melalui teknik I-Message dan 

Assertiveness hambatan komunikasi dapat 

diatasi tanpa menyudutkan pihak lain sehingga 

hubungan antara orang tua dengan sekolah 

dapat berjalan dengan harmonis.  

 

A. PENDAHULUAN   

Pernahkah merasa hawatir ketika ingin menyampaikan suatu 

hal kepada orang lain? Merasa takut salah bicara atau menyinggung 

perasaan, padahal itu penting dan harus disampaikan. Situasi ini 

dapat terjadi dimana saja dan pada siapa saja, termasuk dalam 

lingkungan sekolah. Dalam konteks keluarga dan sekolah, 

komunikasi dapat terjalin antar sesama warga sekolah. Misalnya, 

antara kepala sekolah dengan orang tua, guru dengan orang tua, 
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kepala sekolah dengan guru ataupun guru dengan peserta didik.  

Diperlukan keterampilan berkomunikasi yang baik dan juga 

strategi agar interaksi dan sosialisasi antar warga sekolah dapat 

berjalan lancar dan efektif.  

Komunikasi efektif merupakan kunci dalam membangun 

hubungan kolaboratif antar warga sekolah, sedangkan komunikasi 

yang buruk terjadi antara orang tua dengan pihak sekolah atau guru 

dengan peserta didik, dapat menyebabkan hubungan tidak nyaman 

dan berpotensi terjadinya konflik kesalahpahaman. 

 

B. PERMASALAHAN   
Hambatan komunikasi yang terjadi di TK Rakhmatullah 

timbul karena adanya kesalahpahaman yang terjadi disebabkan 

adanya guru terlambat merespon pesan WhatsApp orang tua. 

Kondisi tersebut terjadi pada awal semester tahun ajaran baru saat 

peserta didik baru beberapa minggu masuk sekolah. Orang tua 

ingin bertanya mengenai kondisi anaknya saat kegiatan belajar 

berlangsung karena merasa khawatir. Guru dinilai orang tua kurang 

responsif dan lama dalam menjawab pertanyaan orang tua, hal ini 

membuat orang tua merasa resah, tidak nyaman, gelisah, dan tidak 

puas dengan pelayanan guru. Proses menyampaikan unek-

uneknya, orang tua kemudian mengirimkan surat melalui pesan 

digital kepada kepala sekolah.  

Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah dengan terbuka 

menerima surat tersebut sebagai masukan yang membangun. 

Langkah awal kepala sekolah segera menjawab pesan WhatsApp 

orang tua tersebut dengan di awali permohonan maaf atas 

ketidaknyamanannya. Selanjutnya, kepala sekolah meminta waktu, 

karena kepala sekolah terlebih dahulu ingin mengkonfirmasi 

kepada guru yang bersangkutan. Langkah selanjutnya kepala 

sekolah memanggil guru yang dimaksud untuk menghadap 

keruang kantor guna mengkonfirmasi permasalahan sebenanrnya. 

Setelah semua dijelaskan, kepala sekolah mulai dapat melihat 

situasi yang terjadi dari bird eyes view tentang kondisi sebenarnya. 

Menurut penuturan guru kelas orang tua mengirim pesan 

WhatsApp saat jam mengajar. Sementara standar operasional 

prosedur (SOP) sekolah menjelaskan, guru tidak diperkenankan 
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memegang telepon seluler selama berada dikelas dan pada jam 

mengajar. Guru diperkenankan untuk menjawab pesan saat selesai 

mengajar atau saat istirahat dan hanya guru piket yang 

diperbolehkan memegang telepon cellular pada jam mengajar.  

 

C. PEMBAHASAN  
Untuk meluruskan kesalahpahaman yang terjadi, kepala 

sekolah dengan segera mengatur waktu untuk mengklarifikasi 

permasalahan ini kepada orang tua. Melalui strategi I- Message dan 

Assertiveness kepala sekolah melakukan pendekatan kepada orang 

tua. 

Kepala sekolah menggunakan Assertiveness atau  ketegasan 

sebagai langkah awal ditunjukan dengan kemampuan kepala 

sekolah dalam mengekspresikan gagasan, baik positif ataupun 

negatif dengan cara yang terbuka, jujur, dan langsung kepada orang 

tua. Assertiveness sendiri mengandung arti ketegasan terhadap hal 

yang ingin disampaikan.  

Mengkomunikasikan permasalahan kepada orang tua 

seringkali diselimuti perasaan tidak enak yang pada akhirnya akan 

membuat masalah menjadi mengendap dan tidak selesai. Peran 

Assertiveness disini sangat dibutuhkan, mengingat seorang 

pemimpin harus memiliki kompetensi manajerial yang baik salah 

satunya assertiveness (ketegasan). Namun demikian, terdapat dua 

faktor resiko dari penggunaan Assertiveness itu sendiri. Pertama, 

Assertiveness merupakan solusi yang saling memuaskan bagi 

kedua belah pihak untuk melanjutkan hubungan yang lebih dekat 

satu sama lain. Kedua, penggunaan Assertiveness ini terkadang 

sering memunculkan kebencian dari pihak lain yang biasanya 

diekspresikan secara langsung maupun tidak langsung. 

Penggunaan assertiveness yang menjadi kunci adalah I-

Message. Ketika seseorang akan menyampaikan ketegasan, maka 

penyampaian dengan memakai sudut pandang “aku” akan mampu 

membuat konflik dapat dihindari dan masalah dapat diselesaikan. 

Kalimat pesan yang menggunakan “aku” memungkinkan 

pembicara mengungkap perasaan sekaligus bersikap tegas tanpa 

menyalahkan lawan bicara. Berbeda dengan you- message atau 
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pembicara memakai sudut pandang “kamu”, merupakan cara 

penyampaian yang cenderung menyerang dan merendahkan lawan 

bicara, menghakimi juga memojokan seseorang, dan pada akhirnya 

akan direspon defensive oleh lawan bicara. Berkomunikasi dengan 

cara you message dinilai tidak efektif dan dapat merusak hubungan 

secara perlahan.  

Adapun tahapan I-message yang dilakukan oleh kepala 

sekolah adalah melalui komunikasi efektif informal yaitu pesan 

WhatsApp, kepala sekolah menyampaikan permintaan ijin terlebih 

dahulu. Contoh: “saya perlu berbicara dengan bunda, apakah 

bunda ada waktu dan merasa nyaman untuk berbicara sekarang, 

atau kira-kira kapan dapat di agendakan?ò. 

Selanjutnya, setelah waktu disepakati maka melanjutkan 

dengan menjelaskan sesuai kondisi yang ada dan ingin 

disampaikan dengan menggunakan kata “aku” diawal pesan. 
Contoh: ñ..Saya mohon maaf atas ketidak nyamananannya.ò ñ..saya 

ingin menyampaikan bahwa SOP sekolah tidak membolehkan guru 

memegang HP saat pembelajaran.. ñ..Saya merasa tidak nyaman 

ketika mengetahui bunda kurang nyaman tentang hal ini.ò ñ..saya 

berpikir aturan ini sudah disampaikan pada saat sosiaisasi program, 

setelah saya lihat daftar hadir orang tua, saya tidak melihat nama 

bunda..òò.. Saya merasa senang menerima chat wa dari bunda, untuk 

selanjutnya jika bunda ingin  bertanya kabar ananda pada jam 

pelajaran, dapat langsung menghubungi bagian administrai 

sekolahò. 

 

Kepala sekolah juga menyampaikan pesan dengan tenang, 

memperhatikan intonasi agar tidak naik, gestur tubuh rileks 

sehingga lawan bicara akan mendengarkaan dengan tenang, tanpa 

emosi, dan lebih mengerti tentang pesan yang disampaikan.  
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Gambar 1. Assertiveness dan i-message 
(Sumber: Dokumentasi sekolah) 

D. HASIL  

Pembicaraan langsung akan menghasilkan diskusi yang 

lengkap, dan memiliki peluang yang besar untuk menyelesaikan 

masalah. Berkomunikasi dengan teknik I-Message dan 

assertiveness ini dinilai lebih efektif dan dapat menyentuh perasaan 

lawan bicara, baik orang tua, guru atau peserta didik. Kasus diatas, 

Kepala sekolah tidak menyalahkan atas tindakan Orang tua yang 

mengirim pesan kepada guru pada jam pelajaran. Kepala sekolah 

tidak memojokan orang tua karena tidak hadir saat sosialisasi 

program dilaksanakan. Kepala sekolah fokus pada situasi, perasaan 

dan kebutuhan dari sudut pandang diri sendiri, di tunjukan dengan 

menggunakan kata aku/saya pada saat menyampaikan pesan. 

Ketegasan telah di tunjukan oleh kepala sekolah dengan 

menyampaikan aturan sekolah terkait Standard Operational 

Procedure (SOP) memegang telepon seluler pada jam pelajaran 

bagi guru. Selain itu, kepala sekolah juga menyampaikan jika orang 

tua tidak hadir saat sosialisasi program penyampaian SOP 

dilaksanakan.  

Setelah pertemuan selesai dilaksanakan, orang tua menjadi 

paham tentang kondisi sebenarnya. Terkait aturan sekolah bagi 

guru, peserta, didik, orang tua dan warga sekolah lainnya. Orang 

tua merasa senang perasaannya telah di validasi, di akui dan 

ditanggapi. Orang tua memahami bahwa ketidak hadirannya pada 

sosialisasi program membuat miskomunikasi. Pada akhirnya orang 

tua menyampaikan terima kasih dan hubungan orangtua dengan 

sekolah kembali menjadi baik dan lebih dekat. 

 

E. SIMPULAN   

Melalui Assertiveness dan I message, dapat disimpulkan 

beberapa manfaat diantaranya komunikasi yang tidak memojokan 

lawan bicara dapat membuat pesan tersampaikan dengan baik, serta 

dapat menumbuhkan komunikasi positif.  

Ketegasan dibutuhkan dalam menegakan aturan sekolah. 

Kepala sekolah sebagai pemimpin harus mampu menyampaikan 



 

181 
 

informasi baik positif atau negatif kepada orang tua dengan strategi 

penyampaian komunikasi yang tepat. 

Kunci dalam suatu hubungan adalah komunikasi, Komunikasi 

dikatakan sebagai seni mengolah kata-kata agar lawan bicara 

mengerti apa yang kita bicarakan, dan bukan hanya sekedar bicara.  
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Berprestasi Kategori Guru SD Provinsi Jawa 

Barat 

Juara 2 Guru Berprestasi Provinsi Jawa Barat 

Finalis PNS Teladan Provinsi Jawa Barat 
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BIODATA PENULIS 5 

 Nama : Budi Abriansyah, M.Pd. 

Email : budiabriansyah354@gmail.com 

Pendidikan Terakhir : S2 

Bidang keahlian/kepakaran : Kepala Sekolah 

 

 

BIODATA PENULIS 6 

 

 

Nama : Dede Denti Kurnia, S.Pd., M.Pd. 

Email : d.dentikurnia@gmail.com 

Pendidikan Terakhir : S-2 Kependidikan Bahasa 

Indonesia 

Bidang keahlian/kepakaran : Kepala Sekolah 

Prestasi : Penghargaan Lencana Pancawarsa II 

Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Jawa Barat 

Tahun 2022 

Daftar Karya : Bunga Rampai : Pembelajaran 

Dimasa Covid-19. Lembaga Kajian dan 

Pengembangan Profesi Pendidik 

Indonesia.2021 
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BIODATA PENULIS 7 

 

Nama : Dede Mulyanah 

Email : dedemulyanah1003@gmail.com 

Pendidikan Terakhir : S2/PENDAS 

Bidang keahlian/kepakaran : Kepala Sekolah 

Daftar Karya :  

Antalogi Pantun Cahaya Lilin 

Antalogi Cerita Pendek Tinta Bestari,  

Antalogi Puisi Kidung Kasih Bunda,  

Antalogi Cerpen Semilir Angin Persahabatan 

Antalogi Cerpen Mengukir Karakter Generasi 

Emas 

Antalogi Cerita Anak Aku anak sehat 

Kumpulan Esay Asean Writers Network 

berjudul ASEAN Episentrum Pertumbuhan 

Dunia 

 

 

BIODATA PENULIS 8 

 Nama : Dian Budianto, S.Pd.I 

Email : dianbudianto22@gmail.com 

Pendidikan Terakhir : S.1 

Bidang keahlian/kepakaran : Kepala Sekola 

Prestasi : Guru Berprestasi Tingkat Kecamatan 

Tahun 

2020 
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BIODATA PENULIS 9 

 

Nama : Dwi Agus Susanto, M.Pd 

Email : dpqc.susanto@gmail.com 

Pendidikan Terakhir : S-2 Pendidikan Dasar 

Bidang keahlian/kepakaran : Kepala Sekolah 

 

BIODATA PENULIS 10 

 

Nama : Eli Hidayati 

Email : elihidayati09@gmail.com 

Pendidikan Terakhir :S2 

Bidang keahlian/kepakaran : Kepala Sekolah/ 

Guru 

Prestasi : PSP angkatan 2 

   

BIODATA PENULIS 11 

 

 

Nama : Eti Kustiah, S.Pd.I.,M.Pd 

Email : etikustiah05@gmail.com 

Pendidikan Terakhir : S2 Magister Pendidikan 

Bidang keahlian/kepakaran : Kepala Sekolah 
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BIODATA PENULIS 12 

 

Nama : Ety Setyawati, M.Pd 

Email : etysetyawati72@gmail.com 

Pendidikan Terakhir : S2 Administrasi 

Pendidikan Dasar 

Bidang keahlian/kepakaran : 

- Kepala Sekolah 

- Assesor Kemendikbudristek 

- NSBPB (Nara Sumber Berbagi Praktik Baik) 

Prestasi : 

- Anugerah Sekolah Berbudaya Sehat tingkat 

Nasional 

- Sertifikasi Penulis Buku Non Fiksi 

- Penulisan Komik Strip sebagai media 

pembelajaran 

- Penulisan Jurnal Guru Dikdas Berprestasi 

- Penulis Komik Pemebalajaran “Alya dan 

Kurnik Lastig” 

- Menulis Pendidikan Inklusif 

- Menulis 8 Buku Ber ISBN 

- Daftar Karya Penelitian : 

- E-Kantin Zero Waste 

- Sebagai Penguatan Sekolah Berbudaya Sehat 

di SDN Citatah 

- Peningkatan Penerapan Praktik Inovatif 

Melalui Sagu Sapraktif di SDN 6 Singaparna, 

Tasikmalaya 
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BIODATA PENULIS 13 

 

Nama : Eva Farida,M.Pd. 

Email : evarida74@gmail.com 

Pendidikan Terakhir : S2 Administrasi 

Pendidikan UNINUS 

Bidang keahlian/kepakaran : Kepala Sekolah 

Prestasi : 1. Narasumber Bimtek GPK (2020- 

                    sekarang) 

                2. Pengajar Praktik PGP Angkatan 7  

                3. Fasilitator PGP Angkatan 10 

Penelitian : Pengemabngan Program 

Pembelajaran Individual (PPI) dalam 

Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru 

Sekolah Luar Biasa 

BIODATA PENULIS 14 

 

Nama : Hanifah 

Email : hanifahzaidan@gmail.com 

Pendidikan Terakhir : S2 Pendidikan Dasar 

Bidang keahlian/kepakaran : Kepala Sekolah 

Prestasi :  

1. Finalis PNS Berprestasi Tingkat Provinsi 

Jawa Barat Tahun 2021 

2. Finalis Apresiasi Anugerah Guru Inovatif 

Tingkat Nasional Tahun 2019 

3. Juara 1 Lomba Guru Berprestasi Tingkat 

Kabupaten Bekasi Tahun 2019 

4. Peringkat 5 Guru Berprestasi Tingkat 

Provinsi Jawa Barat Tahun 2019 

5. Juara 1 Lomba OGN Tingkat Kabupaten 

Bekasi Tahun 2018 

6. Finalis OGN Tingkat Provinsi Tahun 2018 

7. Juara 1 Lomba Inovasi Pembelajaran 

Tingkat Kabupaten Bekasi Tahun 2017 
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8. Presenter Poster Terbaik Seminar 

Nasional Guru Berprestasi Kemendikbud 

Tahun 2017 

 

Daftar Karya :  

1. Upaya Pengelolaan Media Pembelajaran 

Berbasis Gaya Belajar Siswa dan Kerucut 

Pengalaman Edgar Dale (Prosiding 

Seminar Nasional, Tahun 2017. Direktorat 

GTK, Kemendikbudristek/ISBN 978-602-

61646-1-2) 

2. Sukses Inobel (Buku, ISBN 978-602-

6244-39-0) 

3. Cerita Anak (Buku, ISBN 978-602-5463-

29-5) 

4. Pendidikan dan Literasi dalam Sorotan 

(Buku, ISBN 978-602-468-651-2) 

5. Pengembangan Album Sehati untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berfikir 

Kreatif Matematis di Sekolah Dasar 

(Buku, ISBN 978-623-7119-78-4) 

Penelitian :  

1. Penggunaan Media Brankas Sekutu untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

tentang FPB dan KPK di Kelas VIA SDN 

Sukaresmi 05 

2. Penggunaan Media Ular Gala melalui 

Brain Based Learning pada Penjumlahan 

dan Pengurangan Bilangan Bulat 

3. Penerapan Media Panitix untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa di Kelas VIA 

SDN Sukaresmi 05 
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4. Penggunaan “Ala Carte-Realfik” untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 

di Sekolah Dasar 

5. Peran Pendekatan Komunikatif dalam 

Pengembangan Literasi Multikultural di 

Sekolah Dasar 

6. Learning Through the STEAM 

Approach: Efforts to Improve Student 

Crtitical Thinking Skills in Learning 

Outcomes of IPAS Subjects in 

Elementary Schools 

7. Implementation of Tri Hita Karana-

Based Education in Protecting the 

Environment in Schools 

 

BIODATA PENULIS 15 

 
Nama : Hendra Hoerudin, S.Pd.SD. 

Email : hendrahoerudin19@admin.sd.belajar.id 

Pendidikan Terakhir : S1 PGSD 

Bidang keahlian/kepakaran : Kepala Sekolah 

Prestasi : - 

Daftar Karya : 

1. Kasered Ku Lembu (cerita fiksi berbahasa 

sunda; 2021) 

2. Antologi Puisi Guru Penggerak (2023) 

3. Mahasiswa Punya Cerita (Antologi Cerpen; 

2024) 
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BIODATA PENULIS 16 

 Nama : Hendra Nugraha 

Email : hendraspenpag2011@gmail.com 

Pendidikan Terakhir : S.2 Pendidikan 

Matematika 

Bidang keahlian/kepakaran : Kepala Sekolah 

Prestasi : PNS Berprestasi (Kepala Sekolah 

Inspiratif ) 2024, Guru Inspiratif 2023, PNS 

Berprestasi Kategori Internasional 2022 

Daftar Karya : Memory of Adelaide 2020, 

Mimpi  2021, Trik Matematika 2019, Literasi 

Digital 2022, Pemanfaatan LMS Google 

Classroom 2020, Aku Pelangi dan Hujan 2017 

Penelitian : Penjaminan Mutu PJJ di SMPN 1 

Pagaden 2020, Pendekatan Dicovery Learning 

Pada Pembelajaran Matematika kelas VIII di 

SMP N 1 Pagaden 2019 

BIODATA PENULIS 17 

 

Nama : Irwan Nugraha Riansyah  

Email : noegrahariansyah78@gmail.com  

Pendidikan Terakhir : S2  

Bidang keahlian/kepakaran : Kepala 

Sekolah Prestasi : Guru berprestasi 

Kabupaten Majalengka 2019, ASN 

berprestasi Kabupaten Majalengka 2022 

Daftar Karya : Antologi buku “Gepuk” 

Gerakan Menulis Guru Penggerak, 

antologi buku Pendidikan versus 

Pembelajaran, antologi buku Derap 

Langkah Guru Penggerak Majalengka.  
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BIODATA PENULIS 18 

 

Nama : Komalaningsih, S.Pd 

Email : 

Pendidikan Terakhir : S1 

Bidang keahlian/kepakaran : Kepala Sekolah 

Daftar Karya : 

1. Asa Guru Penggerak (Antologi Karya CGP 

4 Bandung Barat). 

2. Bandung Barat Bergerak Untuk Indonesia 

(Antologi Artikel CGP4 Bandung Barat) 

Penelitian : Upaya Memenuhi Kebutuhan 

Belajar Murid Melalui Penerapan Pembelajaran 

Berdiferensiasi di Kelas V SDN Barulaksana 

Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung 

Barat. 

 

BIODATA PENULIS 19 

 

 

Nama: Maya Syofia 

Email: maykhad@gmail.com  

Pendidikan Terakhir: S-1 PGSD 

Bidang Keahlian/Kepakaran: Kepala Sekolah 

  

 

  

mailto:maykhad@gmail.com
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BIODATA PENULIS 20 

 Nama : Mustica Anggun 

Email : musticaanggun@gmail.com 

Pendidikan Terakhir : S1 PGSD di Universitas 

Pendidikan Indonesia 

Bidang keahlian/kepakaran : Kepala Sekolah 

Prestasi : 

1. Juara 1 Berkarya Kategori Penulisan Karya 

Tulis, Semarak Karya BBGP Jabar 2023 

2. Juara 1 Video Pembelajaran Canva, Milad 

Yayasan Al Muslim 2023 

3. Terbaik 2 Penulisan Naskah Komik 

Pembelajaran Dalam Gema Pertiwi 

Direktorat Pendidikan Sekolah Dasar, 2021 

 

BIODATA PENULIS 21 

 Nama saya Rini Asrini biasa dipanggil Umi 

Rini. Saya lahir di Pangandaran, 22 

Agustus1971 

Saya bersekolah di SD Negeri 3 Pangandaran, 

saya melanjutkan SMP di SMPN1 

Pangandaran, saya melanjutkan SMK di SPG 

Pasundan Banjar, menuntut ilmu selama 3 

tahun. 

Selanjutnya saya melanjutkan kuliah 

mengambil jurusan S1 PG-PAUD di 

Universitas Sebelas April Sumedang. Sekarang 

bertugas di TK PGRI MERPATI Pangandaran. 
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BIODATA PENULIS 22 

 

Nama : Rinrin Rustini S.Pd.,M.Pd 

Email : rinrinrustini2@gmail.con 

Pendidikan Terakhir : S.2 Universitas Islam 

Bandung jurusan Konsentrasi PAUD 

Bidang keahlian/kepakaran : Kepala Sekolah 

Prestasi :  

¶ Juara Kepala Sekolah Berprestasi 

¶ Juara Membuat Media Pembelajaran 

¶ Juara Bercerita dan Mendongeng  

¶ Juara Tari Kreasi 

¶ Juara Senam Anak 

Daftar Karya : 

¶ Media Pembelajaran “ Kodok Lincah “ 

Penelitian :  

¶ Efektifitas Media Manipulatif Dalam 

Meningkatkan Motorik Halus Anak 

Usia Dini Taman Kanak-Kanak  

¶ Upaya Guru Taman Kanak-Kanak 

dalam Menanamkan Disiplin Pada 

Anak Usia Prasekolah  

 

BIODATA PENULIS 23 

 

 
 

 

Nama : Saepullah 

Email : sae71083@gmail.com 

Pendidikan Terakhir : S1 Universitas Andalas 

Bidang keahlian/kepakaran : Kepala Sekolah 
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BIODATA PENULIS 24 

 

Nama : Siti Maryam Nurhasanah 

Email : lightingmary71@gmail.com 

Pendidikan Terakhir : S1-Pendidikan 

Matematika 

Bidang keahlian/kepakaran : Kepala Sekolah 

Prestasi : Juara 1 Festival Literasi Bagi Guru 

PenggerakTingkat Provinsi Jawa Barat 

Daftar Karya : Jurnal Pendidikan “Penerapan 

Pembelajaran Berbasis Masalah untuk 

Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis 

Siswa Kelas 8 SMP Al-Muhajirin Purwakartaò 

 

BIODATA PENULIS 25 

 

Nama : Sri Asdianwati 

Email : ddsriasdianwati@gmail.com 

Pendidikan Terakhir : S2 UPI Bandung Prodi 

Pendidikan Bahasa dan Budaya Sunda 

Bidang keahlian/kepakaran : Kepala Sekolah 

Daftar Karya : 

- Rancagé Diajar Basa Sunda Pikeun murid 

SD/MI 

Kurikulum 13 edisi revisi 2017 

- Rancagé Diajar Basa Sunda Pikeun murid 

SD/MI 

Kurikulum Merdeka Fase A-C 
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BIODATA PENULIS 26 

                            Nama : Sumiyati, S.Pd 

                            Email: sumiyati458@admin.paud.belajar.id 

                            Pendidikan Terakhir : S1 PAUD 

                            Bidang keahlian/kepakaran : Kepala Sekolah 

                            Prestasi :  

 
- Peringkat III Pemilihan Guru TK Berprestasi Tingkat 

Nasional Tahun 2015,  

- Juara II Lomba Penelitian Tindakan kelas Guru KB-TK 

Islam Al-Azhar se-Indonesia Tahun Pelajaran 2018/2019,  

- Juara 1 Stratifikasi Usaha kesehatan Sekolah/Madrasah 

(UKS/M) Tingkat Kabupaten Bekasi Tahun 2024   

Daftar Karya :  

Penggunaan Media Mandailing Bangka untuk Mengembangkan 

kemampuan Anak dalam memahami Konsep Bilangan, 

Penelitian Tindakan kelas yang diterbitkan di Jurnal PIJAR 

(Pendidikan dan pembelajaran) Vol. 1 No.1 Februari 2017 

Penelitian : Upaya Meningkatkan Kemampuan Memahami 

Konsep Penjumlahan dan Pengurangan pada Anak Usia 5-6 

Tahun Melalui Media Madurasa (Alat Permainan Manipulatif 

dan Edukastif dari Paralon dan Busa), Tahun 2019 

BIODATA PENULIS 27 

 Nama : Sungkawati Halimatus S 

Email : sungkawatismpn4@gmail.com 

Pendidikan Terakhir : Magister Pendidikan 

Bidang keahlian/kepakaran : Fasilitator Sekolah 

Ramah Anak (SRA) 

Prestasi :   

1. Juara 2 Kepala Sekolah Berprestasi tk. 

Kota Bekasi  

2. Tokoh Penggerak Koperasi Kota 

Bekasi  

 

mailto:sungkawatismpn4@gmail.com
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BIODATA PENULIS 28 

 

Nama : Veni, S. Pd. 

Email : venibatubara123@gmail.com 

Pendidikan Terakhir : S1 Sarjana Pendidikan 

Bidang keahlian/kepakaran : Kepala Sekolah 

Daftar Karya : 1. Anatalogi Puisi Spensa Apik 

                        2. Antalogi Cerita Baik Pengajar 

Praktik Angkatan 9 Kota Cirebon 

 

BIODATA PENULIS 29 

                             Nama : Hj. Via Anggraeni, M.Pd 

                             Email: viaanggraeni58@admin.paud.belajar.id  

                             Pendidikan Terakhir : S2 PAUD UPI 

                             Bidang keahlian/kepakaran : Kepala Sekolah  

                             Prestasi :  

 
1). Peserta terpilih kunjungan belajar  Singapore International 

Foundation -IGTKI PGRI  Provinsi Jawa Barat 2025.  

2). Menjadi Narasumber  Berbagi Praktik Baik (NSBPB) 2024. 

3). Penerima  Beasiswa Microcredential Pendidikan Inklusif 

PAUD  Kemdikbudristek dan Monash University 

Australia  2024.  

Daftar Karya :  

1). Buku antologi Meraki 2024 (Dandelion Publisher).  

2). Buku Antologi  Dipenghujung 2022 Menyongsong 2023 

(Dandelion  Publisher). 

Penelitian :  

1). Parents' Perspective On Children'S  Expressive Language 

Disorders: Case Study In  Bandung District, West Java 

(Indonesia). 2025. Golden  Age.  

2). Developing Speech Sounds in The Montessori  Environment 

In Children With Disorders Language  Development. 2023. 

Proceedings of the International  Conference on Teaching, 

Learning and Technology  (ICTLT).  
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3). Apakah Guru PAUD Mampu Beradaptasi  Pada Setiap 

Perubahan Kurikulum Yang Terjadi?.  2024. PAUDIA. 4). 

Kecerdasan Sosial Emosional  Anak Usia 5-6 Tahun pada 

Lembaga PAUD di Kota  Bandung. 2017. 
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